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ABSTRAK 

PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
 
TIPE THINK PAIR SHARE (TPS) UNTUK MENlNGKATKAN
 
KEMAMPUAN PENALARAN DAN PEMECAHAN MASALAH
 

MATEMATIS SISWA MTs
 

Ike Natalliasari 

e-mail: ikenataliasari@yahoo.co.id 

Program Pascasarjana Pendidikan Matematika Universitas Terbuka 

Kata Kunci: Pembelajaran Kooperatif, Think Pair Share (TPS), Penalaran 
Matematis, Pemecahall. MasaIiIh Malem3.lis. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitatif 
ootuk menganalisis tentang kemampuan penalaran dan pemecahan masalilh 
matematis siswa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif ripe TPS. 
Populasi dalam penelitian ini adalilh se1uruh siswa Madrasilh Tsanawiyilh (MTs) 
yang ada di Kota Tasikmalaya Tilhoo Pelajaran 201212013 pada level menengilh. 
Sampel pene1itian adalilh siswa kelas VIII MTs Nurul Falilh yang diambil secara 
acak terpilih kelas VIII-B terdiri dari 3S siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas 
VIIl-C sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
me1iputi soal tes kemampuan penalaran dan pemecahan masalilh matematis. 
Analisis data menggunakan uji perbedaan dua rata-rata dan uji ANOVA dua jalur 
menggunakan General Linear Model Univariate Analysis. Berdasarkan basil 
penelitian, simpulan penelilian ini adalilh (I) peningkatan kemampuan penalaran 
dan pemecahan masalilh matematis siswa yang memperoleh pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS lebih baik daripada siswa 
yang memperoleh pembelajaran konvensional, (2) terdapat perbedaan peningkatan 
kemampuan penalaran dan pemecahan masalilh malematis siswa yang 
memperoleh pembe1ajaran menggunakan model pembelajaran kooperatiftipe TPS 
dengan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional ditinjau dari tingkat 
kemampuan tinggi, sedang, dan rendah, dan (3) terdapal interaksi antara 
pembelajaran dengan pengetahuan awal malematis kelompok siswa (tinggi, 
sedang, rendah) dalam kemampuan penalaran dan pemecahan masalilh rnatematis 
siswa. Temuan selama penelitian menoojukkan bilhwa terdapal konstribusi dari 
setiap fase TPS, diantaranya: (I) Think: pembelajaran menggunakan TPS 
memberikan kesempatan kepada siswa berpikir secara mandiri, (2) Pair: selama 
proses pembelajaran secara berkelompok mendorong siswa mempooyai daya 
nalar yang linggi dan krealif dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan, (3) 
Share: kegiatan ini mampu memberikan kepuasan lersendiri dan rasa percaya diri 
dalam diri siswa Lebih lanjul siswa dilalih ootuk rnampu secara mandiri maupoo 
berkelompok mempertanggungjawabkan hasil kerjanya dalam kelompok. 
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ABSTRACT
 

THE USE OF COOPERATIVE LEARNING MODEL
 
THINK PAIR SHARE (TPS) TYPE TO IMPROVE REASONING
 

ABILITY AND MATHEMATICAL PROBLEM SOLVING ABILITY
 
OF STUDENTS MTs
 

Ike NataUiasari 

e-mail: ikenataliasari@yaboo.co.id 

Program Pascasarjana Pendidikan Matematika Universitas Terbuka 

Keywords: Cooperative Learning, Think Pair Share (TPS), Mathematical 
Reasoning, Mathematical Problem Solving. 

This research is an experimental study with a quantitative approach to analyse of 
the students reasoning ability and mathematical problem solving through the 
application of cooperative learning model TPS. The population in this study were 
all students of islamic junior high schools (MTs) at intermediate level of the 
2012l201~ academic years in Tasikmalaya The sample of this study were all 
students of MTs Nurol Falah that taken randomly, they were grade VllI·B 
chosen, which consisted of 35 students as experimental class and grade VllI-e as 
control class. The instrument used in this study include the ability of test 
mathematical reasoning and problem solving. Analysis of the data used two 
different average test and ANOVA test using two lines of General Linear Model 
Univariate Analysis. Based on the results of this study, it can be concluded that 
(1) The improving of reasoning ability and problem-solving ability of students 
who learn Mathematics using cooperative model is better than the students who 
learn Mathematics using conventional model, (2) there are improvement 
differencies of reasoning ability and mathematical problem solving between the 
students who learo Mathematics using cooperative learning model TPS type and 
students who learn Mathematics using conventional model in terms of high-level 
capabilities, medium, and low, and (3) there is an interaction between learning and 
mathematical prior knowledge of students group (high, medium, low) in reasoning 
ability and mathematical problem solving. Results showed that there was a 
contribution for each phase of the TPS, including: (I) Think: learning to use the 
TPS provides an opportunity to the students to think independently, (2) Pair: a 
process of learning in groups encourage students to have regular high power and 
creative in solve problems given, (3) Share: this activity is able to provide its own 
satisfaction and self-confidence. Students are trained to be able to be clustered or 
standalone hold his work in batches. 
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BABU
 

TINJAUAN PUSTAKA
 

A. Kajian Teori 

1. Penalaran Maternatis 

Departemen Pendidikan Nasional (Shadiq, 2004) menyatakan bahwa "Materi 

matematika dan penalaran maternatika rnerupakan dua hal yang tidak dapat 

dipisahkan, yaitu materi matematika dipaharni rnelalui penalaran dan penalaran 

dipaharni dan dilatihkan rnelalui belajar rnateri maternatika". Hal ini menunjukkan 

bahwa penalaran merupakan unsur penting dalam belajar matematika bagi siswa. 

Penalaran adalah proses berpikir yang bertolak dari pengarnatan yang 

rnenghasilkan sejwnlah konsep dan pengertian (Wikipedia.com). Shurter dan 

Pierce (Dahlan, 2004) rnenjelaskan penalaran sebagai teIjemahan dari reasoning 

yang didefinisikan sebagai proses pencapaian kesimpulan logis berdasarkan fakta 

dan swnber yang relevan. Senada dengan yang diungkapkan Keraf (Shadiq, 2004) 

bahwa penalaran atau reasoning sebagai proses berpikir yang berusaha 

rnenghubung-hubungkan fakta-fakta atau evidensi-evidensi yang diketahui 

menuju pada suatu kesirnpulan. Penalaran matematis (mathematical reasoning) 

diperlukan untuk menentukan apakah sebuah argwnen matematika benar atau 

salah dan juga dipakai untuk rnernbangun suatu argurnen maternatika. 

Menurnt Mullis (Ulya, 2007) penalaran matematis mencakup kemampuan 

rnenernukan konjektur, analisis, evaluasi, generalisasi, koneksi, sintesis, 

pernecahan masalah tidak rutin, jastifikasi atau pembuktian, dan kernampuan 

kornunikasi rnaternatis. Surnarrno (2010) mengungkapkan bahwa secara garis 
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besar penalaran digolongkan dalam dua jenis yaitu penalaran induktif dan 

penalaran deduktif. Penalaran induktif adaIah penarikan kesimpulan yang bersifat 

umum atau khusus berdasarkan data yang teramati, dimana nilai kebenaran dalam 

penalaran induktif dapat bersifat benar atau salah. Kegiatan yang tergolong 

penalaran induktif antara lain: (a) Transduktif: menarik kesimpulan dari satu 

kasus atau sifat khusus yang satu diterapkan pada yang kasus khusus lainnya; (b) 

Analogi: penarikan kesimpulan berdasarkan keserupaan data atau proses; (c) 

Generalisasi: penarikan kesimpulan umum berdasarkan sejumlah data yang 

teramati; (d) Memperkirakanjawaban. solusi atau kecenderungan: interpolasi dan 

ekstrapolasi; (e) Memberi penjelasan terbadap model, fakta, sifat, hubungan, atau 

pola yang ada; (f) Menggunakan pola hubungan untuk menganalisis situasi, dan 

menyusun konjektur. 

Penalaran deduktif adalah penarikan kesimpulan berdasarkan aturan yang 

disepakati, dimana nilai kebenaran dalam penalaran deduktif mutlak benar atau 

salah dan tidak kedua-duanya Kegiatan yang tergolong pada penalaran deduktif 

antara lain: (a) Melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan atau rumus tertentu; 

(b) Menarik kesimpulan logis berdasarkan aturan inferensi, memeriksa validitas 

argumen, membuktikan, dan menyusun argumen yang valid; (c) Menyusun 

pembuktian langsung, pembuktian tak langsung dan pem-buktian dengan induksi 

matematika. Sementara itu Depdiknas (Shadiq, 2004) menyatakan bahwa unsur 

utama pekerjaan matematika adaIah deduktif yang bekerja atas dasar asumsi, yaitu 

kebenaran suatu konsep atau pemyataan diperoleh sebagai akibat logis dari 

kebenaran sebelumnya. 
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Yumus (Siregar, 2009) mengungkapkan bahwa kemampuan reasoning adalah 

salah satu bagian dari kemampuan berpikir matematis, bagian dari komunikasi, 

metakognitif dan problem solving, juga terdiri dari kemampuan membuat 

keputusan dari berbagai situasi yang lebih spesifik dan lebih mendesak dengan 

mengkaitkannya dalam berbagai skema. Beliau membagi kemarnpuan penalaran 

matematis siswa atas empat bagian yaitu: (a) Level I: Tidak memahami suatu 

proses penalaran; (b) Level 2: Memiliki pengetahuan berupa model, mengetahui 

falda, sifat-sifat dan hubungannya tetapi tidak dapat menghasilkan argument; (c) 

Level 3: Mampu melakukan penalaran dan membuat sebuah argumen yang lemah; 

(d) Level 4: Mampu menghasilkan argumen yang kuat untuk mendukung 

penalaran yang mereka hasilkan. 

Berdasarkan uraian dari beberapa pendapat di atas, siswa dikatakan mampu 

melakukan penalaran bila ia mampu menggunakan penalaran pada pola dan sifat, 

melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, 

atau menjelaskan gagasan dan pemyataan matematika. Dalam kaitan itu pada 

penjelasan telcnis pengisian rapor diuraikan bahwa indikator siswa merniliki 

kemampuan dalam penalaran adalah: (a) Mengajukan dugaan; (b) Melakukan 

rnanipulasi matematika; (c) Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan 

a1asan atau bukti terhadap kebenaran solusi; (d) Menarik kesimpulan dari 

pemyataan; (e) Memeriksa kesahihan suatu argument; (t) Menemukan pola atau 

sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi. 

Dari uraian di atas, indikator penalaran matematis yang dimalcsud dalam 

penelitian ini adalah kemampuan memberikan penjelasan terhadap garnbar, 

menarik analogi, mengajukan lawan contoh, dan mela1cukan generalisasi 
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2. Pemecaban Masalab Matematis 

Pengajaran matematika hams digunakan untuk memperkaya, memperdalam, 

dan memperluas kemampuan peserta didik dalam pemecahan masalah matematik. 

Kemampuan pemecahan masalah tergolong pada kemampuan berpikir tingkat 

tinggi. Suprijono (2010:10) menyatakan "Kegiatan belajar memecahkan masalah 

merupakan kegiatan belajar dalam usaha mengembangkan kemampuan berpikir. 

Berpikir adalah aktivitas kognitif tingkat tinggi". Hal yang sarna juga di 

ungkapkan oleh Wardani (20 II :6), "Pemecahan masalah (problem solving) adalah 

suatu proses untuk mengatasi kesulitanlhambatan yang ditemui dalam mencapai 

tujuan yang diharnpkan". 

Kemampuan pemecahan masalah adalah suatu tindakan untuk menyelesaikan 

masalah atau proses yang menggunakan kekuatan dan manfaat matematika dalam 

menyelesaikan masalah, yang juga merupakan metode penemuan solusi melalui 

tahap-tahap pemecahan masalah. Bisa juga dikatakan bahwa pemecahan masalah 

sebagai usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan. 

Masalah dalam pembelajaran matematika merupakan pertanyaan yang hams 

dijawab atau direspon. Namun tidak semua pertanyaan otomatis akan menjadi 

masalah. Menurut Tim MKPBM (2001 :86), "Jika suatu masalah diberikan kepada 

seorang anak dan anak tersebut langsung mengetahui earn menyelesaikannya 

dengan benar, maka soal tersebut tidak dapat dikatakan sebagai masalah". Suatu 

pertanyaan akan menjadi masalah hanya jib pertanyaan itu menunjukkan adanya 

suatu tantangan (challenge) yang tidak dapat dipecahkan oleh suatu prosedur 

rutin yang sudah diketahui peserta didik. 
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Implikasi dari defmisi di atas, termuatnya lantangan serta belwn diketahuinya 

prosedur rutin pada suatu pertanyaan yang akan diberikan kepada peserta didik 

akan menentukan terkategorikan tidaknya suatu pertanyaan menjadi masalah atau 

l1anyalah suatu pertanyaan biasa. Karenanya dapat teJjadi bahwa suatu pertanyaan 

masalah bagi seorang peserta didik, akan menjadi pertanyaan biasa bagi peserta 

didik lainnya karena ia sudah mengetahui prosedur untuk menyelesaikannya. 

Dalam pemecahan masalah terdapat beberapa kegialan seperti yang 

diungkapkan Swnarmo (2010:4) sebagai berikut: 

a Mengidentifikasi kecukupan data untuk pemecahan masalah. 
b. Membuat model matematika dari suatu situasi atau masalah sehari-hari 

dan menyelesaikannya 
c. Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah 

maternatika dan atau di luar matematika 
d. Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan asal, 

serta memeriksa kebenaran basil atau jawaban. 
e. Menerapkan rnatematika secara bermakna. 

Kemampuan pemecahan masalah rnatematik peserta didik adalah kemampuan 

untuk menyelesaiakan suatu masalah matematika secara terstruktur melalui 

beberapa langkah atau tahapan. Polya (1973:5) mengemukakan bahwa solusi soal 

pemecahan masalah memuat empat tahapan atau langkah penyelesian yaitu 

memahami masalah (understanding the problem), membuat rencana pemecahan 

(divising a plan), melakukan perhitungan (cariying out the plan), memeriksa 

kembali hasil yang diperoleh (looking back). Empat tahapan pemecahan polya 

tersebut merupakan satu kesatuan yang sangat penting untuk dikembangkan. 

Untuk mengembangkan kernampuan tersebut periu melatih menyelesaikan satu 

masalah ke masalah lainnya yaitu masalah matematika atau soal matematika. 

Pemecahan masalah sangat rnementingkan proses, seperti dan mana jawaban itu 
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diperoleh, dengan cara apa jawaban itu di peroleh, ketepatan penggunaan langkab­

langkah, aturan, konsep, dan penelitian simbolnya. 

Pemecahan masalah mengutamakan pentingnya prosedur langkah-Iangkah, 

strategi dan karakteristik yang ditempuh peserta didik dalam menyelesaikan 

masalah sehinga dapat menemukan jawaban soal dan bukan hanya pada jawaban 

itu sendiri. Kemampuan peserta didik dalam pemecahan masalah mencakup 

beberapa kemampuan, seperti yang diungkapkan Wardani (20 II :32), yaitu: 

a	 Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, serta kecukupan 
unsur yang diperlukan 

b. Mampu merurnuskan masalah, situasi sehari-hari dalam maternatika atau 
membuat/menyusun model matematika 

c.	 Memilih pendekatan atau strategi pemecahan 
d.	 Dapat menerapkan strategi untuk menyelesaikan berbagai masah yang 

sejenis atau masalah bam bam dalam atau luar matematika 
e.	 Mampu menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai perrnasalahan 

asal, atau mampu menjelaskan atau memeriksa kebenaran jawaban/solusi 
yang didapat. 

Sejalan dengan beberapa pendapat tersebut, kemampuan pemeca.'Ian masalah 

terdiri dari beberapa langkah yaitu: memabami masalah, membuat rencana 

pemecahan, melakukan perhitungan, dan memeriksa kembali hasil yang diperoleh. 

Kemampuan pemecahan masalah sangat bergantung pada pengalarnan peserta 

didik dalam menyelesaikan masalah. Semakin beragam pengalaman mereka, 

semakin kreatif dalam membuat rencana pemecahan masalah. 

3.	 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) 

Salah satu model pembelajaran yang dapat mengaktitkan peserta didik dalam 

belajar adalah model pembelajaran kooperatif (cooperative learning). Cooperative 

learning adalah suatu model pembelajaran dengan mengelompokan peserta didik 

ke dalarn kelompok-kelompok kecil yang heterogen untuk bekerja sarna dalarn 
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proses pembelajaran. Melalui pembelajaran kooperatif peserta didik diharapkan 

dapat saling membantu dan saling beketjasarna satu sarna lain dalam 

menyelesaikan suatu masalah untuk mencapai tujuan bersarna. 

Istilah Cooperative Learning atau dalam pengertian bahasa Indonesia dikenal 

dengan nama pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran yang 

mengutarnakan adanya kelompok-kelompok. Setiap peserta didik yang ada dalam 

kelompok mempunyai tingkat pemahaman yang berbeda-beda (tinggi, sedang dan 

rendah). Model pembelajaran kooperatif mengutarnakan keJjasarna dalam 

menyelesaikan perrnasalahan untuk menetapkan pengetahuan dan keterarnpilan 

dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. 

Menurut Suprijono (2010:54), "Pembe1ajaran kooperatif adalah konsep yang 

lebih luas meliputi semua jenis keJja kelompok terrnasuk bentuk-bentuk yang 

lebih dipirnpin oleh guru atau diarahkan oleh guru". Sedangkan Lie (2008:29) 

berpendapat, 

Model pembelajaran cooperative learning tidak sarna dengan sekedar belajar 
dalam kelompok. Ada unsur-unsur dasar pembelajaran cooperative learning 
yang membedakannya dengan pembagian kelompok yang dilakukan asal­
asalan. Pelaksanaan prosedur model cooperative learning dengan benar akan 
memungkinkan pendidik mengelola ke1as dengan lebih efektif. 

Menurut Trianto (2011 :58) 

Dalam pembelajaran kooperatif peserta didik berperan ganda yaitu sebagai 
peserta didik ataupun sebagai guru. Dengan bekeJja seeara koIaboratif untuk 
mencapai sebuah tujuan bersarna, maka peserta didik akan mengembangkan 
keterarnpilan berhubungan dengan sesarna manusia yang akan sangat 
berrnanfaat bagi kehidupan di luar sekolah.
 

Menurut Sanjaya (20 I0:242)
 

Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dengan
 
menggunakan system pengelompokan/tirn keciI, yaitu antara empat sampai 
enarn orang yang mempunyai latar belakang, kemampuan akadernik, jenis 
kelamin, ras atau suku yang berbeda (heterogen). System penilaian dilakukan 
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terhadap kelompok, setiap kelompok akan mendapatkan penghargaan (reward) 
jika kelompok marnpu menunjukan prestasi yang dipersyaratkan. 

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa cooperative 

learning adalah suatu model pembelajaran dengan mengelompokkan peserta didik 

ke dalam kelompok-kelompok kecil yang heterogen untuk bekerjasama dalam 

proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Roger dan David 

Johnson (Lie, 2008:31) menyatakan bahwa untuk mencapai hasil yang maksimal, 

lima unsur model pembelajaran gotong royong hams diterapkan yaitu : 

a. Saling ketergantungan positif 
b. Tanggungjawab perseorangan 
c. Tatap muka 
d Komunikasi antar anggota 
e. Evaluasi proses kelompok 

Kemudian untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran kooperatif terdapat 

enam langkah atau fase yang perlu diperhatikan. 

Tabel2.1 
Langkah-Langkah Model pembelajaran Kooperatif 

Perilaku 2llru Fase-fese 
Menjelaskan tujuan

Fase 1: Present goals and set 
pernbelajaran dan

Menyampaikan tujuan dan 
rnempersiapkan peserta didik 

mempersiapkan peserta didik 
siap belajar 
Mempresentasikan infonnasi 

Fase 2: Present information 
kepada peserta didik secara 

Menyajikan informasi 
verbal 
Mernberikan penjelasan kepada 

Fase 3: Organize students 
peserta didik tentang tata cara 

into learning teams 
pernbentukan tim belajar dan

Mengorganisir peserta didik 
mernbantu kelompok melakukan 

ke dalam tim-tim belajar 
transisi yang efisien
 

Fase 4: Assist team work and
 
Mernbantu tim-tim belajar

study 
selama peserta didik 

Mernbantu kerja tim dan 
mengerjakan tugasnya 

belajar 
I 

I 
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Fase-fese Perilaku 21Iru 

Fase 5: Test on the materials 
MengevaluiLSi 

Menguji pengetahuan peserta 
didik mengenai berbagai materi 
pembelajaran atau kelompok­
kelompok mempresentasikan 
hasil kerjanya 
Mempersiapkan earn untuk 
mengakui usaha dan prestasi 
individu maupun kelompok 

Fase 6: Providde recognition 

Memberikan pengakuan atau 
penghargaan ..

Sumber: Supnjono (2010:65) 

Langkah-Iangkah tersebut dapat dipergunakan oleh guru sebagai aeuan untuk 

mempermudah pelaksanaan dalam pembelajaran kooperatif. Dalam pembelajaran 

kooperatif juga diberi penghargaan terhadap kelompok tertentu, karena dengan 

diberikannya penghargaan maka akan memotivasi peserta didik agar mereka dapat 

belajar lebih bersemangat lagi dan untuk menunjukan bahwa kerja kelompok 

mereka dapat berbuah suatu apresiasi dari guru maupun dari ternan sebayanya. 

Penghargaan atau penilaian individu dan kelompok yang merupakan salah satu 

dari karakteristik pembelajaran kooperatif lebih berorientasi pada kelompok dari 

pada individu. Petunjuk perhitungan skor perkembangan individu seperti pada 

Tabe12.2 

Tabel2.2
 
Pedoman Skor Perkembangan Individu
 

Skor Kuis Individu 
Skor 

Perkemban2an 
Lebih dari 10 poin di bawah skor awal 5poin 
10-1 poin di bawah skor awal 10 poin 
Skor awal sampai 10 poin di atas skor awal 20poin 
Lebih dari 10 poin di atas skor awal 3000in 
Kertas jawaban sempuma (terlepas dari skor awal) 3000in 

Sumber: Slavin (2009) 

Penilaian atau penghargaan kelompok diberikan dengan earn mendasarkannya 

pada skor perkembangan individu. Hal ini dilakukan agar setiap anggota 
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kelompok mempunyai kesempatan yang sarna untuk berkontribusi terhadap skor 

kelompoknya, sehingga peserta didik yang pandai tidak merasa dirugikan dan 

peserta didik yang kurang pandai pun meningkat rasa percaya dirinya karena ia 

mempunyai kesempatan untuk menyurnbangkan nilai bagi kelompoknya. Selain 

itu dengan penilaian ini setiap kelompok akan bersemangat untuk saling 

membantu agar setiap anggota kelompoknya mengalami peningkatan skor dari tes 

satu ke tes selanjutnya, sehingga skor yang disumbangkan kepada kelompok juga 

semakin besar. 

Selain itu terdapat pula tahap pemberian pengbargaan kelompok, berdasarkan 

perolehan skor rata-rata dari tiap kelompok, sehingga ada yang dikategorikan 

kelompok tinggi, kelompok sedang, dan kelompok rendah. Slavin (2009) 

mengemukakan kriteria yang digunakan untuk menentukan pemberian 

pengbargaan terhadap kelompok seperti pada TabeI2.3. 

Tabel2.3
 
Tingkat Penghargaan Kelompok
 

Rata-Rata KelomPOk Penlilial'l!:aan 
15 poin Tim Baik 
20 poin Tim SanJ!af Baik 
25 poin Tim Super 

Sumber : SlavIn (2009) 

Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (fPS) merupakan salah 

satu model pembelajaran kooperatif dengan peserta didik belajar dalam kelompok 

kecil (berpasang-pasangan yang heterogen dan dikelompokkan dengan tingkat 

kemampuan yang berbeda. Dalam menyelesaikan tugas, anggota saling 

bekeIjasama dan membantu untuk memahami bahan pelajaran. 

Model pembelajaran Think-Pair-Share dikembangkan oleh Frank Lyman dkk 

dari Universitas Maryland pada tahun 1985. Model pembelajaran Think-Pair­
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Share merupakan salah satu model pembelajaran koopemtif sederhana. Teknik ini 

memberi kesempatan pada peserta didik untuk bekerja sendiri serta bekerja sarna 

dengan omng lain. Keunggulan teknik ini adaIah optirnalisasi partisipasi peserta 

didik menurut Lie, (2008:57). Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

Share (T'PS) adalah salah satu tipe model pembelajaran koopemtif yang memberi 

kesempatan kepada setiap peserta didik untuk menunjukkan partisipasi kepada 

omng lain. Dengan model pembelajaran ini, peserta didik lebili banyak merniliki 

kesempatan untuk berpartisipasi aktif sehingga peserta didik memperoleh 

pemaharnan yang lebili besar. 

Selanjutnya, TPS juga merupakan solusi atas pembelajaran kelas-kelas 

konvensioal yang bercirikan berpusat pada guru dan siswa pasif, hal ini dimsakan 

kumng efektif. Resiko dalarn pembelajaran TPS relatif rendah dan struktur 

pernbelajaran pun pendek sehingga sangat ideal bagi guru dan siswa yang barn 

belajar berkolabomtif. Hal ini sesuai dengan Sharan (1980) bahwa kelompok 

semacarn itu memberikan efektivitas dalarn peningkatan hasil belajar mahasiswa. 

Terdapat beberapa pendapat yang mendeskripsikan langkah-Iangkah dalarn 

pembelajmn kooperatif Think-Pair-Share, diantaranya menurut Lie (2008:58) 

adalah: 

a.	 Guru membagi peserta didik dalarn kelompok berempat dan memberikan 
tugas kepada semua kelompok, 

b.	 Setiap peserta didik memikirkan dan mengerjakan tugas tersebut sendiri, 
c.	 Peserta didik berpasangan dengan salah satu rekan dalarn kelompok dan 

berdiskusi dengan pasangannya, 
d.	 Kedua pasangan bertemu kembali dalarn kelompok berempat. 
e.	 Peserta didik mempunyai kesempatan untuk membagikan hasil kerjanya 

kepada kelompok berempat. 

Langkah-Iangkah model pembelajaran koopemtif tipe Think Pair Share (T'PS) 

menurut Suprijono (2010:91) adalah sebagai berikut: 
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Seperti narnanya "Thinking", pembelajaran ini diawali dengan guru 
mengajukan pertanyaan atau isu terkait dengan pelajaran untuk dipikirkan oleh 
peserta didik. Guru memberikan kesempatan kepada mereka memikirkan 
jawabannya. Selanjutnya, "Pairing", pada tahap ini guru meminta peserta 
didik berpasang-pasangan. Beri kesempatan kepada pasangan-pasangan itu 
untuk berdiskusi. Diharapkan diskusi ini dapat memperdalam mama dari 
jawaban yang telah dipikirkannya melalui intersubjektif dengan pasangannya. 
Hasil diskusi intersubjektif di tiap-tiap pasangan hasilnya dibicarakan dengan 
pasangan seluruh kelas. Tahap ini dikenal dengan "Sharing". Dalam kegiatan 
ini diharapkan terjadi tanya jawab yang mendorong pada mengonstruksian 
pengetahuan secara integratif. Peserta didik dapat menemukan struktur dari 
pengetahuan yang dipelajarinya. 

Langkah-Iangkah model pembelajaran kooperatif Think Pair Share (FPS) 

menurut Widaningsih (20 I0:47) adalah sebagai berikut: 

a.	 Guru menyampaikan inti materi dan kompetensi yang akan dicapai 
b.	 Peserta didik diminta untuk berpikir tentang materi/permasalahan yang 

disampaikan guru. 
c.	 Peserta didik diminta berpasangan dengan ternan sebelabnya (I kelompok 

2 orang) dan mengutarakan hasil pernikiran masing-masing 
d.	 Guru mernimpin pleno kecil diskusi, tiap kelompok mengemukakan hasil 

diskusinya 
e.	 Berawal dari kegiatan tersebut, arahkan pembicaraan pada pokok 

permasalahan dan menambah materi yang belum diungkapkan para peserta 
didik 

f.	 Guru memberi kesimpulan 
g.	 Penutup 

Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif Think Pair Share (FPS) 

menurut Trianto (2011:133) adalah sebagai berikut: 

a. Langkah 1: Berpikir 
Guru mengajukan suatu pertanyaan atau masalah yang dikaitkan dengan 
pelajaran, dan merninta peserta didik menggunakan waktu beberapa menit 
untuk berpikir sendiri jawaban atau masalah. Peserta didik membutuhkan 
penjelasan bahwa berbicara atau mengeIjakan bukan bagian berpikir. 

b. Langkah 2: Berpasangan 
Selanjutnya guru meminta peserta didik untuk: berpasangan dan 
mendiskusikan apa yang telah mereka peroleh. Interaksi selama waktu 
yang disediakan dapat menyatukan jawaban jika suatu pertanyaan yang 
diajukan alau menyatukan gagasan apabila suatu masalah khusus yang 
diidentifikasi. Secara normal guru memberi waktu tidak lebih dari 4 atau 5 
menit untuk: berpasangan. 

c. Langkah 3 : Berbagi 
Pada langkah akhir, guru meminta pasangan-pasangan untuk: berbagi 
dengan keseluruhan kelas yang telah mereka bicarakan. Hal ini efektif 
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untuk berkeliling ruangan dari pasangan ke pasangan dan melanjutkan 
sampai sekitar sebagian psangan mendapat kesempatan untuk melaporkan. 

Berdasarkan uraian langkah-Iangkah model pembelajaran kooperatif Think Pair 

Share (I'PS) di atas, penulis menggunakan langkah-Iangkah sebagai berikut: guru 

membagi siswa dalam kelompok berempat dan memberikan materi melalui 

Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang berisi materi dan latihan soal kepada semua 

kelompok. LKS yang digunakan dalam pembelajaran sudah didesain oleh peneliti 

sesuai dengan kemampuan yang akan dikembangkan dalam penelitian ini, yaitu 

kemampuan penalaran dan pemecahan masalah matematis siswa Siswa kemudian 

diminta untuk berpikir secara individual mengenai materi yang diberikan selama 

3-5 menit. Pada tahap ini, siswa menuliskan informasi-informasi yang diperlukan 

untuk menyelesaikan permasalahan yang sedang diberikan, informasi apa saja 

yang sudah diketahui, strategi apa yang akan digunakan, dan menyiapkan 

pertanyaan-pertanyaan yang akan didiskusikan dengan ternan kelompok. 

Selanjutnya siswa kemudian berdiskusi bersama temannya sebangkunya secara 

berpasangan untuk saling bertukar pikiran. Setelah selesai berdiskusi, kedua 

pasangan memiliki kesempatan untuk membagikan hasil keIjanya kepada 

kelompok berempat, dan mereka mempunyai kesempatan untuk membagikan 

hasil keIjanya kepada kelompok berempat. Selanjutnya, siswa berbagi jawaban 

terhadap ternan-ternan seluruh kelas, sehingga dapat menghasilkan jawaban yang 

bervariasi dan unik atas jawaban dari setiap pertanyaan. Melakukan tes individu 

membuat skor perkembangan tiap siswa, dan guru memberikan penghargaan 

kelompok. 

Langkah-Iangkah pembelajaran kooperatif tipe TPS yang telah di kemukakan 

di atas, memberi gambaran kepada kita bahwa kegiatan pembelajaran di kelas 

lebih beriorientasi pada pembelajaran siswa aktif. Siswa diharapkan mampu 

mengutarakan ide serta gagasannya dalam memecahkan persoalan matematika 

baik secara individu maupun kelompok sehingga pembelajaran matematika lebing 
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mengarah pada meaningfUl learning. Hal senada di kemukakan oleh Cobb, el al 

(1991) yang mengatakan bahwa ketika siswa berbagi ide, para siswa mendapat 

kepemilikan pembelajaran mereka dan menegosiasikan makna daripada hanya 

mengandalkan pada otoritas guru. Selain itu, TPS dirancang untuk mempengaruhi 

pola interaksi siswa, meningkatkan dan mendukung berpikir tingkat tinggi, 

diantaranya kemampuan penalaran dan pemecahan masalah matematis siswa. 

Setiap model pembelajaran matematika tentunya tidak lepas dari kelebihan 

dan kekurangannya masing-masing. Begitupun juga dengan model pembelajaran 

kooperatiftipe TPS yang mengkondisikan siswa dalam kelompok-kelompok kecil 

secara berpasangan. Menurut Lie (2008:46) mengemukakan kelebihan dan 

kekurangan dalam kelompok berpasangan sebagai berikut: 

Ke1ebihan: 
a.	 Meningkatkan partisipasi akan belajar peserta didik 
b.	 Cocok untuk tugas sederhana 
c.	 Lebih banyak kesempatan untuk kontribusi masing-masing anggota 

kelompok 
d.	 Interaksi lebih mudah 
e.	 Lebih mudah dan cepat membentuknya 

Kekurangan: 
a	 Banyak kelompok yang melapor dan perlu dimonitor 
b.	 Lebih sedikit ide yang muncul 
c.	 Jika ada perselisihan, tidak ada penengah 

Kelebihan dan kelemahan model pembelajaran kooperatif Think Pair Share (FPS) 

merupakan acuan bagi semua guru untuk selalu perhatian kepada setiap siswa. 

Semua itu untuk kelancaran dalam proses belajar mengajar di kelas. 

Belajar matematika dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

Think Pair Share (FPS) mampu memotivasi siswa untuk berani mengemukakan 

pendapat, menghargai pendapat ternan, dan saling memberi pendapat (sharing 

idea) tentang hubungan antara konsep dalam matematika maupun menyelesaikan 

persoalan yang kompleks. 

41492.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



2S 

4.	 Teori Belajar yang Mendukung Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Think Pair Share (TPS) 

a.	 Teori Belajar Piaget 

Piaget (rim MKPBM, 2001:39) mengemukakan bahwa ada empat tahap 

perkembangan kognitif dari setiap individu yang berkembang menurut usia, yaitu: 

I) Tahap sensori motor, dari labir sampai umur sekitar 2 tahun. 
2) Tahap pra operasi, dari sekitar umur 2 tahun sampai dengan sekitar umur 7 

tahun. 
3) Tahap operasi konkrit, dari sekitar umur 7 tahun sampai dengan sekitar 

umur II tahun. 
4) Tahap operasi formal, dari sekitar umur II tahun dan seterusnya. 

Teori ini merekomendasikan perlunya mengamati tingkatan perkembangan 

intelektual anak sebelum suatu bahan pelajaran matematika diberikan, terutama 

untuk menyesuaikan keabstrakan bahan matematika dengan kemampuan berpikir 

abstrak anak pada saat itu. 

Ada beberapa implikasi penting dalam model pembelajaran dari teori Piaget 

Trianto (20 II: 16-17) mengemukakan bahwa memusatkan perhatian pada berpikir 

atau proses mental anak tidak sekedar pada hasilnya, memperhatikan peranan 

pelik dari inisiatif anak sendiri, keterlibatan aktif dalam kegiatan pembelajaran, 

memaklumi akan adanya perbedaan individual dalam hal kemajuan 

perkembangan. Implikasi dalam proses pembelajaran adalah saat guru 

memperkenalkan informasi yang melibatkan peserta didik menggunakan konsep­

konsep, memberikan waktu yang cukup untuk ide-ide dengan menggunakan pola­

pola berpikir formal. 

Berdasarkan teori tersebut temyata sangat mendukung pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) karena dalam pembelajaran tersebut 

peserta didik membangun pengetahuannya sendiri melalui lingkungannnya dan 
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disesuaikan dengan perkembangan peserta didik. Lingkungan yang dimaksud 

adalah kelompok belajar dengan cara diskusi kelompok. 

b. Teori Belajar Vygotsky 

Vygotsky (Trianto, 2011 :26) mengemukakan bahwa: 

Perkembangan tergantung baik pada faktor biologis menentukan fungsi-fungsi 
e1ementer memori, atensi, persepsi, dan stimulus-respon, faktor sosial sangat 
penting artinya bagi perkambangan fungsi mental lebih tinggi untuk 
pengembangan konsep, penalaran logis, dan pengambilan keputusan. 

Menurut uraian diatas, selain faktor biologis atau bawaan lahir dari seorang 

anak, faktor sosial sangat berpengaruh terhadap pengetahuan dan perkembangan 

mental seorang anak. 

Trianto (2011:27) mengemukakan, "Teori Vygotsky ini lebih menekankan 

pada aspek sosial dari pembelajaran". Pada teori ini dijelaskan bahwa anak-anak 

memperoleh berbagai pengetahuan dan keterampilan melalui interaksi sosial 

sehari-hari. Mereka terlibat secara aktif dalam interaksi sosial dalam keluarga 

maupun masyarakat untuk memperoleh dan juga menyebarkan pengetahuan­

pengetahuan yang telah dimiliki. 

Teori Vygotsky jika diterapkan dalam konteks pembelajaran, maka dalam 

kegiatan pembelajaran tersebut hendaknya anak memperoleh kesempatan yang 

luas untuk mengembangkan potensinya melalui belajar dan berkembang. Dalam 

hal ini, interaksi yang terjalin antar sesama peserta didik maupun antar peserta 

didik dengan guru sangat mempengaruhi pembentukan pengetahuan peserta didik. 

Interaksi yang terjalin antar sesarna peserta didik akan memudahkan bagi peserta 

didik untuk dapat menyelesaikan segala persoalannya secara bersama-sama. 

Sedangkan, guru perlu menyediakan berbagai jenis tingkatan bantuan yang dapat 
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memfasilitasi anak agar mereka dapat memecahkan pennasalahan yang 

dihadapinya. Bantuan tersebut dapat berupa contoh, pedoman, bimbingan omng 

lain atau ternan yang lebih kompeten. 

Dapat disimpulkan bahwa teori belajar Vygotsky cukup mendukung 

pernbelajaran kooperatiftipe Think Pair Share (TPS) karena daJam pembelajaran 

tersebut, peserta didik rnendapatkan pengetahuan dan keterampilan rnelaJui 

interaksi sosial dengan peserta didik yang lainnya melaJui kelompok. 

5. Pembelajaran Konvensional 

Pembelajaran konvensional daJam penelitian ini adalah pengajaran tradisionaJ 

di mana guru menjelaskan konsep dari materi pelajaran, siswa mencatat dan 

diberikan kesempatan untuk bertanya, guru memberikan contoh-contoh soaJ 

latihan. Robertson dan Lang (Rusmini, 2007) rnenyatakan pembelajaran 

konvensionaJ selain sangat berpusat pada guru juga lebih bersifat deduktif yaitu 

atumn dan generaJisasi biasanya disajikan pada awal pembelajaran yang 

selanjutnya diikuti sajian ilustrasi berupa contoh-contoh soaJ serta soaJ latihan. 

Pembelajaran konvensional menurut Ruseffendi (1991) adaJah pembelajaran 

biasa yaitu diawaJi oleh guru memberikan informasi, kemudian menemngkan 

suatu konsep, siswa bertanya, guru merneriksa apakah siswa sudah mengerti atau 

belum, memberikan contoh soal aplikasi konsep, selanjutnya meminta siswa 

untuk rnengeIjakan di papan tulis. Siswa bekeIja secara individual atau bekeIja 

sarna dengan teman yang duduk di sampingnya, kegiatan terakhir adalah siswa 

mencatat materi yang ditemngkan dan diberi soaJ-soal pekeIjaan rumah. 

Pembelajaran konvensional yang sering dilaksanakan oleh guru di kelas 

adalah pembela:iaran dengan menggunakan metode ekspositori. Menurut Sanjaya 
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(2010: 179) menyatakan bahwa metode pembelajaran ekspositori adalah metode 

yang menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang 

guru kepada sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai 

pelajaran secara optimal. Metode pembelajaran ekspositori merupakan bentuk dari 

pendekatan pembelajaran yang berorientasi kepada guru. Melalui strategi ini guru 

menyampaikan materi pelajaran secara terstruktur dengan harapan materi 

pelajaran yang disampaikan guru dapat dikuasi dengan baik oleh siswa 

Selanjutnya Sanjaya (2010: lSI) menjelaskan bahwa terdapat prinsip-prinsip 

pembelajaran dengan metode ekspositori yang harus diperhatikan oleh setiap guru 

antara lain: (1) berorientasi pada tujuan: walaupun penyampaian materi pelajaran 

merupakan dri ulama dalam metode ini, namun tidak berarti proses penyampaian 

materi tanpa tujuan pembelajaran, justru tujuan itulah yang harus menjadi 

pertimbangan utama dalam penggunaan metode ini; (2) prinsip komunikasi: 

proses pembelajaran dapat dikatakan sebagai proses komunikasi, yang menunjuk 

pada proses penyampaian pesan dari seseorang (sumber pesan) kepada seseorang 

atau sekelompok orang (penerirna pesan). Pesan yang ingin disampaikan dalam 

hal ini adalah materi pelajaran yang telah diorganisir dan disusun dengan tujuan 

tertentu yang ingin dicapai. Dalam proses komunikasi guru berfungsi sebagai 

sumber pesan dan siswa berfungsi sebagai penerima pesan; (3) prinsip kesiapan: 

dalam teori belajar koneksionisme, "kesiapan" merupakan salah satu hukum 

belajar. Inti dari hukum ini adalah guru harus terlebih dahulu memosisikan siswa 

dalam keadaan siap baik secara fisik maupun psikis untuk menerima pelajaran. 

Jangan memulai pelajaran, manakala siswa belum siap untuk menerimanya; (4) 

prinsip berkelanjutan: proses pembelajaran ekspositori harus dapat mendorong 
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siswa untuk mau mempelajari materi pelajaran lebih lanjut. Pembelajaran bukan 

hanya berlangsung pada saat itu, akan tetapi juga untuk waktu selanjutnya. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran konvensional dengan menggunakan metode ekspositori adaIah suatu 

pembelajaran yang berpusat kepada guru dan siswa hanya menerima pengetahuan. 

Siswa diberi pengetahuan yang bersifat hafalan dan latihan-latihan. Pembelajaran 

seperti ini tidak bennakna bagi siswa dan apa yang sudah dihafalkan akan dengan 

mudah dilupakan begitu pelajaran tersebut berlalu. Sanjaya (2010) menjelaskaan 

kelebihan dan kelemahan pembelajaran dengan metode ekspositori. Kelebihan 

dari metode ekspositori, antara lain: (1) guru dapat mengontrol urutan dan 

keluasan pembelajaran, dengan demikian ia dapat mengetahui sejauh mana siswa 

menguasai bahan pelajaran yang disampaikan; (2) metode pembelajaran 

ekspositori dianggap sangat efektif apabila materi pelajaran yang hams dikuasai 

siswa cukup luas, sementara itu waktu yang dimiliki untuk belajar terbatas; (3) 

selain siswa dapat mendengar melalui penuturan tentang suatu materi pelajaran, 

juga sekaligus siswa bisa melihat atau mengobservasi (melalui pelaksanaan 

Demonstrasi); dan (4) metode pembelajaran ini bisa digunakan untuk jumlah 

siswa dan ukuran kelas yang besar. Sedangkan kelemahan pembelajaran dengan 

metode ekspositori antara lain: (1) metode pembelajaran ini hanya mungkin dapat 

dilakukan terhadap siswa yang memiliki kemampuan mendengar dan menyimak 

secara baik; (2) metode ini sulit mengembangkan kemampuan siswa dalam hal 

kemampuan sosialisasi dan hubungan interpersonal; (3) pengetahuan yang 

dimiliki siswa akan terbatas pada apa yang diberikan guru.mengingat gaya 

komunikasi rnetode pembelajaran ini lebih banyak teIjadi satu arah (one-way 
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communication). Sehingga kesempatan untuk mengontrol pernahaman siswa akan 

terbatas pula 

B. Kajian Terdahulu 

Terdapat banyak penelitian yang mengembangkan aspek kemampuan 

penalaran dan pemccahan masalah matematis siswa dalam pembelajaran di 

sekolab, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Doha, et.a/. (2011) tentang 

penerapan model Think Pair Share (TPS) terhadap pemahaman konsep 

matematika terhadap siswa kelas XI SMA Semen Padang menyimpulkan bahwa 

selama diterapkan pembelajaran kooperatif TPS pemahaman konsep pada 

pembelajaran matematika siswa lebih baik baik daripada pemabaman konsep 

matematika siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional. Selanjutnya, 

dijelaskan pula beberapa kendala yang dhadapi selama melaksanakan penelitian, 

diantaranya yaitu: (1) Sulitnya mengelola kelompok, karena pada siswa cenderung 

ingin memilih pasangannya sendiri karena umumnya kelompok terdiri dari laki­

laki dan perempuan, sehingga siswa merasa malu untuk saling berinteraksi. Selain 

ito, sifat individual siswa yang kemampuannya lebih dan sifat rendab diri dari 

siswa yang kemampuanya kurang juga menjadi kendala dalam pengelolaan 

kelompok, (2) Pada waktu LKS dibagikan siswa langsung mengeJjakan soal-soal 

yang ada pada LKS tanpa mengikuti aba-aba dari guru terlebih dabulu, sehingga 

pada pertemuan pertama penerapan model pembelajaran Think Pair Share (IPS) 

belum sesuai dengan apa yang diharapkan oleh guru. Tetapi pada pertemuan 

selanjutnya siswa sudab mulai tertib dan mengikuti langkab-langkab dari model 

pembelajaran Think Pair Share (TPS). 
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Penelitian selanjutnya tentang pengaruh penerapan pembelajaran kooperatif 

tipe Think Pair Share terhadap hasil belajar matematika siswa dilakukan oleh 

Reniastuti (2012). Hasil penelitannya menyimpulkan bahwa (I) rata-rata basil 

belajar matematika siswa yang mengikuti pembelajaran kooperatiftipe Think Pair 

Share (TPS) sebesar 81,25 yang berada dalam kategori baik, (2) rata-rata hasil 

belajar matematika siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional sebesar 

65,70 yang berada dalam kategori cukup, dan (3) terdapat perbedaan basil belajar 

matematika antara siswa yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

Share (TPS) dan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

Bjuland dan Kristiansand (2007), dalam artikelnya Adult Students' Reasoning 

in Geometry: Teaching Mathematics through Collaborative Problem Solving in 

Teacher Education, melaporkan bahwa calon guru matematika, dalam penalaran 

matematika yang berkenaan dengan membuat konjektur dan membuktikan dapat 

dibantu dengan strategi pembelajaran pemecahan masalah. Penelitian ini dianggap 

relevan, karena topik yang dibahas adalah geometri (segiempat, segitiga, dan 

lingkaran), juga kemampuan penalaran matematika yang diukur, sementara 

pemecahan masalah di sini dijadikan sebagai strategi pembelajaran, sehingga akan 

memperlihatkan korelasi antara penalaran dan pemecahan masalah matematik. 

Selanjutnya, Aden (2011) dalam penelitiannya melaporkan bahwa 

peningkatan kemampuan penalaran matematik siswa yang mendapatkan 

pembelajaran dengan model TPS berbantuan Sketchpad lebih baik daripada 

peningkatan kemampuan penalaran matematik siswa yang mendapatkan 

pembelajaran konvensional. Selain itu, Setiadi (2010) melakukan penelitian yang 

berjudul peningkatan kemampuan pemahaman dan komunikasi matematis siswa 
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SMP melalui pembelajaran kooperatif dengan teknik TPS. Hasil penelitian 

menyimpulkan bahwa (1) kernampuan pernaharnan rnaternatis siswa yang 

memperoleh pernbelajaran kooperatif dengan teknik TPS lebih baik daripada 

siswa yang mendapat pembelajaran konvensional, (2) peningkatan kemarnpuan 

pemaharnan matematis siswa yang memperoleh pembelajaran kooperatif dengan 

teknik TPS lebih baik daripada siswa yang mendapat pembelajaran konvensionaI, 

(3) kemarnpuan komunikasi rnatematis siswa yang memperoleh pembelajaran 

kooperatif dengan teknik TPS lebih baik daripada siswa yang mendapat 

pembelajaran konvensionaI, dan (4) kemarnpuan komunikasi matematis siswa 

yang memperoleh pembelajaran kooperatif dengan teknik TPS lebih baik daripada 

siswa yang mendapat pembelajaran konvensionaI. 

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan, temyata model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (I'PS) dapat meningkatkan 

kemarnpuan berpikir matematis tingkat tinggi diantaranya, kemarnpuan 

pernaharnan, kemarnpuan komunikasi matematis, kemarnpuan penalaran 

matematis, dan kemarnpuan memecahan masalah matematis siswa. 

c. Kerangka Berpikir 

Upaya memperbaiki kemarnpuan penalaran dan pemecahan masalah 

matematis siswa MTs pada materi kubus dan balok dapat dilakukan dengan 

berbagai cara. Salah satu cara yang dapat digunakan ialah dengan menggunakan 

model pembelajaran yang tepat sehingga dapat meningkatkan kemarnpuan 

penalaran dan pemecahan masalah matematis siswa. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan dalarn pembelajaran 

matematika adalah model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (I'PS). 

41492.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



33 

Model pembelajaran ini dipandang tepat dari segi proses penggunaannya sehingga 

dapat dianggap rnampu meningkatkan kemarnpuan penalaran dan pemecahan 

masalah matematis siswa. Model pembelajaran kooperatif tipe TPS merupakan 

salah satu teknik yang menekankan pada perilaku kerja sarna di antara anggota 

kelompok dan dapat menimbulkan rasa tanggung jawab serta memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengeluarkan pendapat. 

Berdasarkan uraian di alas, maka penulis beranggapan bahwa penggunaan 

model pembelajaran kooperatif tipe TPS dapat meningkatkan kemarnpuan 

penalaran dan pemecahan masalah matematis siswa MTs. 

D. Hipotesis Penelitian 

Setelah meninjau kepustakaan dan mempertimbangkan penelitian-penelitian 

yang relevan, penulis menduga bahwa pembelajaran matematika dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (l'PS) dapat meningkatkan 

kemarnpuan penalaran dan pemecahan masalah maternatis siswa, sehingga untuk 

dapat memenubi tujuan penelitian dan mengingat manfaat penelitian, maka dipilib 

hipotesis-hipotesis sebagai berikut: 

I.	 Peningkatan kemarnpuan penalaran matematis SISwa yang memperoleh 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

Share (TPS) lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran 

konvensional. 

2.	 Terdapat perbedaan peningkatan kemarnpuan penalaran matematis siswa yang 

memperoleh pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair Share (TPS) dengan siswa yang memperoleh pembelajaran 

konvensional ditinjau dari tingkat kemarnpuan tinggi, sedang, dan rendah. 

41492.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



34 

3.	 Terdapat interaksi antara pembelajaran dengan pengetahuan awal matematis 

kelompok siswa (tinggi, sedang, rendah) dalam kemampuan penalaran 

matematis siswa. 

4.	 Peningkatan kemampuan pemecahan masalah rnatematis slswa yang 

memperoleh pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair Share (TPS) lebih baik daripada siswa yang memperoleh 

pembelajaran konvensional. 

5.	 Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang memperoleh pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dengan siswa yang memperoleh 

pembelajaran konvensional ditinjau dari tingkat kemampuan tinggi, sedang, 

danrendah. 

6.	 Terdapat interaksi antara pembelajaran dengan pengetahuan awal matematis 

kelompok siswa (tinggi, sedang, rendah) dalam kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. 

E. Definisi Operasional 

Untuk memperoleh kesamaan persepsi tentang istilah yang digunakan dalam 

penelitian ini, maka perlu dijelaskan dalam sebuah definisi operasional istilah, 

yaitu: 

I.	 Model Pembelajaran Kooperatif ripe Think Pair Share (TPS) 

Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) atau berpikir, 

berpasangan, berbagi adalah merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang 

dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Dalam pembelajaran ini 

guru membagi siswa dalam kelompok berempat dan memberikan Lembar 
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Kegiatan Siswa (LKS) yang di dalarnnya berisi materi dan latihan soal kepada 

semua kelompok. Siswa kemudian diminta untuk berpikir secara individual 

yang kemudian mereka berdiskusi bersama temannya secara berpasangan 

untuk saling bertukar pikiran. Setelah selesai berdiskusi, kedua pasangan 

memiliki kesempatan untuk membagikan hasil keIjanya kepada kelompok 

berempat, dan mereka mempunyai kesempatan untuk membagikan hasil 

keIjanya kepada kelompok berempat. Selanjutnya, siswa berbagi jawaban 

terhadap ternan-ternan seluruh kelas, sehingga dapat menghasilkan jawaban 

yang bervariasi dan unik alas jawaban dari setiap pertanyaan. Melakukan tes 

individu membuat skor perkembangan tiap siswa, dan guru memberikan 

penghargaan kelompok. 

2.	 Kemampuan Penalaran Matematis 

Kernampuan penalaran matematis yang dirnaksud adalah kemampuan siswa 

dalam menjawab les berbentuk uraian. Kemampuan penalaran matematik 

adalah penalaran induktif yang meliputi kemampuan: a) memberi penjelasan 

terhadap gambar geometri yang ada; b) menarik analogi; c) mengajukan 

lawan contoh, dan d) melakukan generalisasi. 

3.	 Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Kemampuan pemecahan masalah yang dirnaksud dalam penelitian ini adalah 

kemampuan siswa menggunakan pengetahuan-pengetahuan dan konsep­

konsep kubus dan balok yang dipelajarinya untuk memecahkan berbagai 

masalah yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan 

pemecahan masalah terdiri dari beberapa langkah yaitu: memahami masalah, 
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membuat rencana pemecahan, melakukan perhitungan, dan memeriksa 

kembali hasil yang diperoleh. 

4.	 Pembelajaran konvensional yang dimaksudkan dalam penelitian ini, 

merupakan pembelajaran yang bersifat informatif, di mana guru memberi dan 

menjelaskan materi pelajaran, siswa mendengarkan dan mencatat penjelasan 

yang disampaikan guru, siswa belajar sendiri-sendiri, kemudian siswa 

mengerjakan latihan, dan siswa dipersilahkan untuk bertanya apabila tidak 

mengerti, maka dapat dikatakan bahwa siswa adala.1I individu yang pasif pada 

saat proses pembelajaran berlangsung. 

5.	 Peningkatan kemamplUill penalaran dan pemecahan masalah matematis siswa 

dinyatakan dalam skor gain ternormalisasi. Rumus gain temormalisasi adalah 

sebagai berikut: 

SkOT posttest-skOT pretest
Gain ternormalisasi (g)	 (Meltzer, 2002) 

skar ideal-skoT pretest 

Kategori gain temormalkan adalah: 

Besarnya Gain ell) Interpretasi 
K? 0,7 Tinggi 

0,3 <g < 0,7 Sedang 
g <0,3 Rendah 

6.	 Kategori kemampuan matematika siswa: Pengelompokan siswa didasarkan 

pada kemampuan matematika sebelumnya dan terdiri dari tiga kelompok 

kategori, yakni kelompok tinggi, kelompok sedang dan kelompok rendah. 

Kriteria pengelompokan berdasarkan skor rata-rata (X) dan simpangan baku 

(SB) sebagai berikut: 

KKS Z x+ SB: Siswa kelompok tinggi 

x - SB:::; KKS < x + SB: Siswa kelompok sedang 

KKS < x -SB: Siswa kelompok rendah 

(Arikunto, 2007) 
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DABID
 

METODOLOGI PENELITIAN
 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan kuantitatif. Frnenkel 

et.al (1993) menyatakan bahwa penelitian eksperirnen adalah penelitian yang 

melihat pengaruh-pengaruh dari variabel bebas terhadap satu atau lebih variabel 

yang lain dalarn kondisi yang terkontrol. Dalarn penelitian ini terdapat dua 

variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas yaitu 

pernbelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

Tipe Think Pair Share (TPS), sedangkan variabel terikatnya yaitu kemarnpuan 

penalaran dan pemecahan masalah matematis siswa. 

Pendekatan kuantitatif digunakan untuk memperoleh garnbaran tentang 

kemarnpuan penalaran dan pemecahan masalah matematis siswa pada materi 

kubus dan balok. Pertimbangan pernilihan materi dilakukan setelah melakukan 

survey dan melakukan konsultasi dengan guru bidang studi matematika tempat 

penulis akan melakukan penelitian, serta ketepatan materi tersebut dengan waktu 

pelaksanaan penelitian. 

Desain yang digunakan dalarn penelitian ini adalah "non randomized pretest­

posllest control group design" (Fraenkel & Wallen, 1993). Desain penelitian ini 

dipilih karena penelitian ini menggunakan kelompok kontrol, adanya dua 

perlakuan yang berbeda, dan pengarnbilan sarnpel yang dilakukan berdasarkan 

data yang ditawarkan oleh pihak sekolah. Tes matematika dilakukan dua kali yaitu 
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sebelwn proses pembelajaran, yang disebut pretes dan sesudah proses 

pembelajaran, yang disebut postes. Secara singkat, disain penelitian 

Kelas Eksperimen: 0 x o 

Kelas Kontrol o o 

Keterangan: 

o = Pretes atau Postes 

x = Perlakuan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) 

Untuk melihat secara lebih mendalam pengaruh penggunaan model 

pembelajaran kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) terhadap peningkatan 

kemampuan penalaran dan pemecahan masalah matematis siswa, maka dalam 

penelitian ini dilibatkan kategori kemampuan siswa (tinggi, sedang dan rendah). 

Keterkaitan antar variabel bebas, terikat, dan kontrol disajikan pada Tabel 3.1. 

Tabel3.1
 
Tabel Weiner tentang Keterkaitan
 

Antar Variabel Beb811, Terikat dan Kontrol
 

Kemampuan yang diuknr 
Kemampuan 

Penalaran 
Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Model Pembelajaran 
KooperatifTipe TPS TPS-P(A) PK-P(B) TPS-M(A) PK-M(B) 

Kelompok 

Siswa 

Tinggi(T) TPS-PAT PK-PBT TPS-MAT PK-MBT 

Sedang (S) TPS-PAS PK-PBS TPS-MAS PK-MBS 

Rendah(R) TPS-PAR PK-PBR TPS-MAR PK-MBR 

Keterangan: 

TPS(A) Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatiftipe Think Pair Share (TPS). 

PK(B) Pembelajaran dengan pendekatan konvensional 
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Contoh:
 

TPS-PAT adalah kemampuan penalaran siswa kelompok tinggi yang
 

pembelajarannya dengan menggunakan model pembelajaran kooperatiftipe Think
 

Pair Share (TPS).
 

PK-MBS adalah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelompok
 

sedang yang menggunakan pembelajaran konvensional.
 

B. Populasi dan Sampel 

Fakta yang diungkap pada bagian latar belakang masalah menyebutkan 

bahwa, prestasi belajar siswa pada pelajaran matematika di Indonesia masih 

rendah. Hal ini didasarkan pada penelitian Priatna (2003) dan Fakhrudin (20I0) 

yang melibatkan siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP)/Sederajat sebagai 

subjek penelitiannya, maka populasi dalam pene1itian ini adalah seluruh siswa 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) yang ada di Kota Tasikrnalaya Tahun Pelajaran 

2012/2013 pada level menengah. Menurut Darhim (2004) sekolah yang berasal 

pada level tinggi (baik) cenderung merniliki hasil belajar yang 1ebih baik, tetapi 

baiknya itu bukan terjadi akibat baiknya pembelajaran yang di1akukan. Sekolah 

yang berasal dari level rendah (kurang) cenderung hasil belajarnya akan kurang 

Gelek) dan kurangnya itu bisa terjadi bukan akibat kurang baiknya pembelajaran 

yang di1akukan. Berdasarkan uraian di atas, siswa pada sekolah level menengah 

memiliki kemampuan akadernik yang heterogen, sehingga dapat mewaki1i siswa 

dari tingkat kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Berdasarkan data yang 

diperoleh dari Kantor MAPENDA Kota Tasikrnalaya, MTs Nurul Falah berada 

pada level sekolah menengah. 
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Pengarnbilan sarnpel dalarn penelitian ini perlu dilakukan. Ruseffendi 

(2003:74) mengatakan bahwa dengan mengarnbil sarnpel yang dapat mewakili 

populasi secara keseluruhan, selain dapat eepat dan hernat, juga hasil penelitian 

akan mendekati sarna untuk semua populasi. Sarnpel dalarn penelitian ini diarnbil 

secara random (aeak) menurut kelas sebanyak 2 kelas dari seluruh kelas VIII yang 

ada di MTs Nurul Falah. Terpilih kelas VIII-B terdiri dari 35 siswa sebagai kelas 

eksperirnen yang memperoleh model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

Share (TPS) dan terpilih kelas VIII-C terdiri dari 36 siswa sebagai kelas kontrol 

yang memperoleh pembelajaran konvensional. 

C. Instrumen Penelitian 

Untuk memperoleh data dalarn penelitian ini digunakan instrurnen, yang 

bempa soal tes matematika dalarn bentuk uraian. Instrumen tes matematika 

disusun dalarn dua perangkat, yaitu tes kemarnpuan penalaran rnatematis dan tes 

kemarnpuan pemeeahan masalah matematis. 

1. Instrumen Tes Kemampuan Penalaran Matematis 

Tes yang digunakan untuk mengukur kemarnpuan penalaran matematis siswa 

terdiri dari 4 butir soal yang berbentuk uraian. Dalarn penyusunan soal tes, diawali 

dengan penyusunan kisi-kisi soal yang dilanjutkan dengan menyusun soal beserta 

altematif kunei jawaban masing-masing butir soa1. Untuk memberikan penilaian 

yang objektif, kriteria pemberian skor untuk soal tes kemarnpuan penalaran 

berpedoman pada Rubrik penskoran kemarnpuan penalaran matematik 

menggunakan Holistic Scoring Rubrics yang diadaptasi dari Rusrnini (2007). 

41492.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



41 

Tabel3.2 
Pedoman Pemberian Skor Kemampuan Penalaran Matematis 

Skor Indikator 
0 Tidak ada jawaban/ Menjawab tidak sesuai dengan pertanyaanl 

Tidak ada yang benar. 
Hanya sebagian dari penjelasan dengan menggunakan gambar, 
fakta, dan hubungan dalam menyelesaikan soal, mengikuti 
argumen-argumen logis, dan menarik kesimpulan logis dijawab 
dengan benar. 
Harnpir semua dari penjelasan dengan menggunakan gambar, 
fakta, dan hubungan dalam menyelesaikan soal, mengikuti 
argumen-argumen logis, dan menarik kesirnpulan logis dijawab 
dengan benar. 

I 

2 

3 Semua penjelasan dengan rnenggunakan gambar, fakta, dan 
hubungan dalam rnenyelesaikan soal, mengikuti argumen­
argumen logis, dan rnenarik kesimpulan logis dijawab dengan 
lengkap/ jelas dan benar ..

Sumber: Rusrrnm (2007) 

2. Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Tes yang digunakan untuk rnengukur kernampuan pernecahan rnasalah 

rnatematis siswa terdiri dari 4 butir soal yang berbentuk uraian. Dalam 

penyusunan soal tes, diawali dengan penyusunan kisi-kisi soal yang dilanjutkan 

dengan rnenyusun soal beserta altematif kunci jawaban untuk masing-masing 

butir soal. 

Penskoran tes tertulis yang digunakan untuk tes kernampuan pernecahan 

rnasalah rnaternatik rnengadopsi dari pedoman penskoran pernecahan rnasalah 

yang dikernukakan oleh Schoen dan Ochrnke (Wardani, 2002:16), penskoran 

tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.3. 
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Tabel3.3 
Pedoman Penskoran Pemecahan Masalah 

Membuat 

Skor 
Memahami 

Masalah 
Rencana 

pemecahan 
Melakukan 
Perhitungan 

Memeriksa 
kembali hasil 

Masalah 
Tidak ada 
rencana, rnernbuat 
rencana yang 
tidak reIevan 

Tidak 
rnelakukan 
perhitungan 

Tidak ada 
perneriksaan atau 
tidak ada 
keterangan lain 

0 Salah 
rnenginterpre 
tasikan/ salah 
sarna sekali 

I 
Salah 
rnenginterpre 
tasikan 
sebagian 
soal, 
rnengabaikan 
kondisi soal 

Mernbuat rencana 
pernecahan yang 
tidak dapat 
dilaksanakan, 
sehingga tidak 
dapat 
dilaksanakan 

Melaksanakan 
prosedur yang 
benar dan 
rnungkin 
rnenghasilkan 
jawaban benar 
tetapi salah 
perhiturngan 

Ada perneriksaan 
tetapi tidak tuntas 

Perneriksaan 
dilaksanakan 
untuk melihal 
kebenaran proses 

2 Mernaharni 
rnasalah soal 
selengkapnya 

Mernbuat rencana 
yang benar tetapi 
salah dalam hasil/ 
tidak ada hasil 

Membual rencana 

Melakukan 
proses yang 
benar dan 
rnendapatkan 
hasil yang 
benar 

3 
yang benar, tetapi 
belurn lengkap 

Skor rnaks 2 Skorrnaks 2 

4 Mernbuat rencana 
sesuaI prosedur 
dan rnengarah 
rnengarah pada 
solusi yang benar 

Skor maks 2 Skor rnaks 4 
Surnber: Schoen dan Ochrnke (Wardani, 2002:16) 

Pengukuran validitas, reliabilitas, daya pernbeda dan tingkat kesukaran 

instrurnen les kernarnpuan penalaran dan pernecahan rnasalah rnaternatis diuraikan 

sebagai berikut. 

1. Validitas Butir Soal 

Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut dapat rnengukur apa yang 

hendak diukur atau dengan kala lain tes rnengukur hasil-hasil yang konsisten 
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sesuai dengan tujuan dari tes itu sendiri. Validitas tes dilakukan dengan 

menggunakan nunus korelasi Product Moment dengan angka kasar (raw score) 

yang dikemukakan oleh Suherman (2003:120) sebagai berikut: 

Keterangan: 

rxy = Kodisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

x = Skor setiap butir soal 

Y = Skor total butir soal 

N = Banyak subjek 

Klasifikasi interpretasi koefisien korelasi menurut J.P Guilford (Suherman, 

2003:113) sebagai berikut: 

0,90 ::s rxy::S 1,00 Validitas sangat tinggi (sangat baik) 

0,70::S rxy < 0,90 Validitas tinggi (baik) 

0,40 ::s rxy < 0,70 Validitas sedang (cukup) 

0,20 ::s rxy < 0,40 Validitas rendah (kurang) 

0,00 ::s rxy < 0,20 Validitas sangat rendah, dan 

rxy < 0,00 Tidak valid 

Untuk lebih meyakinkan harga koefisien korelasi rxy dibandingkan pada tabel 

harga kritik r product moment, dengan mengambil taraf signifikan II = 0,05 

dengan derajat kebebasan (df) = n - 2 = 37 - 2 = 35 maka diperoleh harga 

r'abd = 0,325 sehingga didapat kemungkinan interpretasi, jika 1lIitung :$ rlabel maka 

korelasi tidak signifikan. Jika 1lIirung > rlabel, maka korelasi signifikan. Hasil uji 

coba instrumen tes kemampuan penalaran dan pemecahan masalah matematis 

yang telah dilakukan disajikan pada Tabel 3.4. 
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TabeI3.4.
 
Rekapitulasi Huil Vji Validitas Tes Kemampuan
 

Penalaran dan Pemeeahan Masalah Matematis
 

No Tes 
Kemampuan 

Butir 
Soal 

Skor 
Ideal 

KoeflSien 
Korelasi (rXY) 

Tingkat 
Validitas 

Interpretasi 
SiJ!)lifikansiI Penalaran I 3 0,75 Tinggi Signifikan 

2 3 0,66 Sedang Signifikan 
3 3 0,80 Tinggi Signifikan 
4 3 0,72 Tinggi Signifikan 

2 Pernecahan 
Masalah 

I 
2 

10 
10 

0,80 
0,88 

Tinggi 
Tinggi 

Signifikan 
Si 

. 
3 10 0,62 Sedang Signifikan 
4 10 0,58 Sedang Signifikan 

Berdasarkan Tabel 3.4 dapat disirnpulkan bahwa interpretasi signifikansi 

sernua soal tes kernampuan penalaran dan pernecahan masalah rnaternatis 

rnerupakan soal yang signifikan, sehingga sernua soal tes tersebut dapat digunakan 

dalam penelitian. Untuk basil perhitungan validitas ernpiris dengan rnenggunakan 

Microsoft Office Excel 2013 selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.I 

(hal. I 90) dan C.4 (hal.193). 

2. Reliabilitas Soal Tes 

Reliabilitas suatu instrumen adaIah keajegan/ kekonsistenan instrurnen 

tersebut bila diberikan kepada subjek yang sarna rneskipun oleh orang lain yang 

berbeda., waktu yang berbeda, rnaka akan rnernberikan hasil yang sarna atau relatif 

sarna. Untuk rnenentukan koefisien reliabilitas tes yang berbentuk uralan 

digunakan rurnus Alpha-Cronbach (Suberman, 2003: 154) sebagai berikut: 

~(_nXI-LS/J

r l1 n-I S2 

I 

Keterangan :
 

= Koefisien reliabilitas tes bentuk uraian
 

n = Banyaknya butir soal
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LSi 2 = JwnJah varians skor setiap item 

s/ = Varians skor total 

Klasifikasi interpretasi koefisien reliabilitas menurut Guilford (Subennan, 

2003: 139) adalah sebagai berikut : 

r II < 0,20 Derajat reliabilitas sangat rendah 
0,20::::. r II < 0,40 Derajat reliabilitas rendah 
0,40::::' rll < 0,70 Derajat reliabilitas sedang 
0,70::::' rII < 0,90 Derajat reliabilitas tinggi 
0,90::::' rll ::::. 1,00 Derajat reliabilitas sangat tinggi 

Dntuk mengetahui instrumen yang digunakan reliabel atau tidak rnaka hasil 

rhitung harus dibandingkan dengan rtabeJ, dengan kriteria pengujian jika rhilWtg (r JJ) > 

r/abe/ maka instrumen reliabel, sedangkan jika rhitu"l/ (rll) ::::. rtabel maka soal tidak 

reliabel. 

Maka untuk «=0,05 dengan derajat kebebasan (dj)=n-2=37-2=35 

diperoleh harga rtobeJ = 0,325. HasH perhitungan reliabilitas tes untuk kemampuan 

penalaran dan tes kemampuan pemecahan masalaha matematis diperoleh rll = 

0,71. Hasil perhitungan menunjukkan r II > rtabel untuk kemampuan penalaran dan 

pemecahan masalah malematis tennasuk dalam kategori tinggi. Artinya, derajat 

reliabilitas tes tersebut akan memberikan hasil yang relatif sarna jika diujikan 

kembali kepada subjek yang sarna pada waktu berbeda. Dntuk hasil perhitungan 

uji reliabilitas tes kemampuan penalaran dan pemecahan masalah matematis 

dengan menggunakan Microsoft Office Excel 2013 selengkapnya dapat dilihat 

pada Lampiran C.2 (ha1.l9 I) dan C.5 (hal. 195). 

3. Daya Pembeda 

Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk membedakan 

antara siswa berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah 
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(Arikunto, 2007:211). Daya pembeda dihitung dengan membagi siswa menjadi 

dua ke1as, yaitu: ke1as atas yang merupakan siswa yang tergolong pandai dan 

kelas bawah yang tergolong rendah. Pembagiannya 27% untuk ke1as atas dan 27% 

kelas bawah (Surapranata, 2006:40). Dalam menentukan daya pembeda tiap butir 

soal dengan menggunakan persamaan. 

SA-58 
Dp = 41-----­

"2 X N X SkOT Maks 

Keterangan: 

Dp = lndeks daya pembeda suatu butir soal 

SA = Jumlah skor yang dicapai siswa pada kelompok atas 

SB = Jumlah skor yang dicapai siswa pada kelompok bawah 

N = Jumlah siswa pada kelompok atas dan kelompok bawah 

Tolak ukur untuk menginterpretasikan daya pembeda tiap butir soal digunakan 

kriteria menurut Suherman (2003:161) disajikan pada Tabe13.5. 

Tabel3.S 
KlasuIkasi Interpretasi Daya Pembeda 

Nilai D. Interpretasi 
Dp < 0,00 Sangat Jelek 

0,00 < Dp < 0,20 Je1ek 
0,20 < Dp < 0,40 Cukup 
0,40 < Dp < 0,70 Baik 
0,70 < Dp < 1,00 SangatBaik 

Pertimbangan koefisien daya pembeda menurut Surapranata (2006:47) disajikan 

pada Tabel 3.6. 

Tabel3.6 
Pertimbangan Koefisien Daya Pembeda 

Daya Pembeda Keputusan 
> 0,3 Diterirna 

0,10 - 0,29 Direvisi 
< 0,10 Ditolak 
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Rekapitulasi basil perhitungan daya pembeda tes kemampuan penalaran dan 

pemecahan masalah matematis disajikan pada TabeI3.7. 

TabeI3.7.
 
Rekapitulasi Hasil Perhitungan Daya Pembeda
 

Tes Kemampuan Penalaran dan Pemecahan Maslliah Matematis
 

No 
Tes 

Kemamouan 
Butir 
Soal 

Nilai Dp Interpretasi Keputusan 

I Penalaran I 0,43 Baik Diterima 
2 0,47 Baik Diterima 
3 0,60 Baik Diterima 
4 0,43 Baik Diterima 

2 Pemecahan 
Masalah 

I 0,70 Baik Diterima 
2 0,93 Sangat Baik Diterima 
3 0,53 Baik Diterima 
4 0,50 Baik Diterima 

Untuk. basil perhitungan daya pembeda dengan menggunakan Microsoft Office 

Excel 2013 selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.3 (ha1.192) dan C.6 

(195). 

4. Tingkat Kesukaran 

Untuk. menganalisis tingkat kesukaran dari setiap item soal dihitung 

berdasarkan proporsi skor yang dicapai siswa kelompok atas dan bawah terhadap 

skor ideal, kemudian dinyatakan dengan kriteria mudah, sedang, dan sukar. Untuk 

menghitung tingkat kesukaran tiap butir soal berbentuk uraian digunakan 

persarnaan. 

SA+SB 
Tk = -:-:-----:::-:---:-:--:,­

N X SkOT Maks 

Keterangan:
 

Tk = Tingkat Kesukaran
 

SA = Jumlah skor yang dicapai siswa pada kelompok atas
 

SB = Jumlah skor yang dicapai siswa pada kelompok bawah
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N = Jumlah siswa pada kelompok atas dan kelompok bawah 

Klasifikasi untuk menginterpretasikan tingkat kesukaran butir soal digunakan 

kriteria menurut Suherman (2003:170) disajikan pada TabeI3.8. 

Tabel3.8 
KJasifikasi Interpretasi Tingkat Kesukaran 

Nilai Tk Interoretasi 
T~ < 0,00 Soal terlalu sukar 

0,00 :s; T" < 0,30 Soal sukar 
0,30 < T" < 0,70 Soal sedang 
0,70 < T" < 1,00 Soal mudah 

Tk - 1,00 Soal terlalu mudah 

Rekapitulasi hasil perhitungan tingkat kesukaran tes kemarnpuan penalaran 

dan pemecahan masalah matematis disajikan pada TabeI3.9. 

Tabel3.9
 
Rekapitulasi Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran
 

Tes Kemampuan Penalaran dan Pemeeahan Masalah Matematis
 

No 
Tes 

Kemampuan 
Butir 
Soal 

Nilai Tk Interpretasi 

1 Penalaran 1 0,48 Sedang 
2 0,23 Sukar 
3 0,53 Sedang 
4 0,25 Sukar 

2 Pernecahan 
Masalah 

1 0,65 Sedang 
2 0,60 Sedang 
3 0,27 Sukar 
4 0,28 Sukar 

Untuk hasil perhitungan tingkat kesukaran dengan menggunakan Microsoft Office 

Excel 2013 selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.3 (hal.l92) dan C.6 (hal. 

195). 

D. Prosedur Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini akan dikumpulkan melalui tes. Data yang berkaitan 

dengan kemampuan penalaran dan pemecahan masalah matematis siswa 
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dikurnpulkan melalui tes (pretes dan postes). Pretes diberikan sebelurn peneliti 

memberi perlakukan pembelajaran di kelas sampel penelitian, dengan tujuan 

untuk mengetahui kemampuan awal penalaran dan pemecahan masalah matematis 

siswa. Postes diberikan setelah seluroh rangkaian pembelajaran di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol selesai dilaksanakan. Dari basil pretes dan postes 

tersebut, dihitung skor gain yang temonnalisasi menggunakan fonnula dari 

Meltzer (2002). 

E.	 Metode Analisis Data 

Data-data yang diperoleh dari hasil pretes dan postes dianalisis secara statistik. 

Data yang akan dianalisis adalah data kuantitatif berupa basil tes kemampuan 

penalaran dan pemecahan masalah rnatematis siswa Untuk pengolahan data 

penulis menggunakan bantuan program software IBM SPSS Versi 21.0 dan 

Microsoft ExceI20I3. 

Dalam penelitian ini ingin dilihat perbedaan rataan peningkatan kemampuan 

penalaran dan pemecahan masalah rnatematis siswa Madrasah (MTs) yang 

digunakan adalah Analisis Varians (ANOVA) Dua Jalur. Data yang diperoleh dari 

hasil tes diolah melalui tahap-tahap sebagai berikut: 

I.	 Memberikan skor jawaban siswa sesuai dengan kunci jawaban dan sistem 

penskoran yang digunakan. 

2.	 Membuat tabel skor pretes dan postes siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

3.	 Peningkatan kompetensi yang terjadi sebelurn dan sesudah pembelajaran 

dihitung dengan rumus gain temormalisasi, yaitu:
 

. I" /"1 skor posttest-skor pretest (M 1tze 2002)
Gam ternorma IsaSl 101	 e r,
SkOT ideal-skoT pretest 
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Hasil perhitungan gain kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan 

klasiflkasi yang disajikan pada Tabel 3.10. 

Tabe13.10 
Klasiflkasi Gain (g) 

Besarnya Gain (g) Intemretasi 
K~0,7 Tinggi 

0,3 < f! < 0,7 Sedang 
f! <0,3 Rendah 

4.	 Melakukan uji normalitas untuk mengetahui kenormalan data skor pretes, 

postes dan gain kemampuan penalaran dan pemecahan masalah matematis 

menggunakan uji statistik Ko/mogorov-Smirnov. 

Adapun rumusan hipotesisnya adalah: 

Ho : Data berdistribusi normal 

HI : Data tidak berdistribusi normal 

Perhitungan melalui Uji Ko/mogorov-Smirnov. Kriteria pengUJlan adalah 

tolak Ho apabila Asymp.Sig < taraf signiflkansi (a = 0.05). 

5.	 Menguji homogenitas varians data skor pretes dan gain kemampuan 

penalaran matematis dan pemecahan masalah matematis menggunakan uji 

Homogeneity o/Variance (Levene Statistic). 

Adapun hipotesis yang akan diuji adalah: 

varians gain temormalisasi kemampuan penalaran atau 

pemecahan masalah kedua kelompok homogen 

varians gain temormalisasi kemampuan penalaran atau 

pemecahan masalah matematis kedua kelompok tidak 

homogen 

Keterangan: 
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01: varians skor gain temonnalisasi kelompok eksperimen 

~: varians skor gain temonnalisasi kelompok kontrol 

Uji statistik menggunakan Uji Levene dengan kriteria pengujian adalah 

terima Ho apabila Sig. Based on Mean> taraf signifikansi (a = 0,05). 

6.	 Uji statistik yang digunakan adalah ANOVA dua jalur menggunakan General 

Linear Model Univariate Analysis. 

7_ Jika datanya tidak berdistribusi nonnal, maka uji yang dilakukan adalah uji 

statistik non-parametrik seperti uji Mann-Whitney_ 
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BAH V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulao 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab IV mengenai 

perbedaan peningkatan hasil belajar terhadap kemarnpuan penalaran dan 

pemecahan masalah matematis siswa, antara siswa yang yang memperoleh 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatiftipe Think Pair Share 

(TPS) dan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional, diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut. 

1.	 Peningkatan kemampuan penalaran matematis Slswa yang memperoleh 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran kcoperatif tipe Think Pair 

Share (TPS) lebili baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran 

konvensional. 

2.	 Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa 

yang memperoleh pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dengan siswa yang memperoleh 

pembelajaran konvensional ditinjau dari tingkat kemarnpuan tinggi, sedang, 

danrendah. 

3.	 Terdapat interaksi antara pembelajaran dengan pengetahuan awal matematis 

kelompok siswa (tinggi, sedang, rendah) dalam kemampuan penalaran 

matematis siswa. 

4.	 Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis Slswa yang 

memperoleh pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
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Think Pair Share (TPS) lebih baik daripada siswa yang memperoleh 

pembelajaran konvensional. 

5.	 Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang memperoleh pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dengan siswa yang memperoleh 

pembelajaran konvensional ditinjau dari tingkat kemampuan tinggi, sedang, 

danrendah. 

6.	 Terdapat interaksi antara pembelajaran dengan pengetahuan awal matematis 

kelompok siswa (tinggi, sedang, rendah) dalam kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa 

B.	 Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, maka penulis mengemukakan beberapa saran 

sebagai berikut. 

I. Bagi	 para guru matematika, pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dapat menjadi a1tematif 

diantara banyak pilihan model pembelajaran matematika yang mampu 

meningkatkan kemampuan penalaran dan pemecahan masalah matematis 

slswa 

2.	 Untuk menerapkan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS), sebaiknya guru membuat sebuah 

skenario dan perencanaan yang matang, sehingga pembelajaran dapat teIjadi 

secara sistematis sesuai dengan rencana, dan pemanfaatan waktu yang efektif 

dan tidak banyak waktu yang terbuang oleh hal-hal yang tidak relevan. 
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3.	 Perlu dikembangkan oleh pihak sekolah melalui musyawarah guru mata 

pelajaran matematika, soal-soal untuk meningkatkan lima kemampuan 

matematis siswa, khususnya soal-soal penalaran dan pemecahan masalah, agar 

siswa terbiasa mengeIjakan soal-soal tersebut sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan matematis siswa 

4.	 Perlu dilakukan penelitian lanjutan, tetapi pada level sekolah tinggi atau 

rendah atau terhadap jenjang pendidikan lain seperti sekolah dasar, sekolah 

menengah atas, dan perguruan tinggi. 
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Lampiran A.l 

SILABUS 

Jenjang : SMP 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas : VIII 
Semester : 2 

Standar Kompetensi :GEOMETRI DAN PENGUKURAN 

5. Mamahami sifat-sifat kubus, balok dan bagian-bagiannya, serta menentukan 

ukurannya 

Kompetensi dasar 

5.1	 Mengidentifikasi sifat-sifat 

kubus, balok serta bagian­

bagiannya. 

5.2 Membuatjaring-jaring kubus, 

balok. 

Indikator 

- Menyebutkan unsur-unsur kubus, 

balok bidang sisi, rusuk-rusuk, titik 

sudut, diagonal bidang, diagonal 

ruang, bidang diagonal, tinggi. 

- Membuat jaring-jaring kubus, 

balok. 

5.3 Menghitung luas permukaan dan - Menggunakan rumus untuk
 

volume kubus, balok.
 menghitung luas permukaan kubus, 

balok. 
I 

Menggunakan rumus untuk 

I- menghitung volume kubus, balok. 
I 
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Lampiran A.2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Nama Sekolah MTs Numl Falah 
Mata Pelajaran Matematika 
Kelas/ Semester VIII I Genap 
Alokasi waktu 4 x 40menit 
Pertemuan ke- 1,2 

A.	 Standar Kompetensi 

Memahami sifat-sifat kubus, balok, dan bagian-bagiannya, serta menentukan 

ukurannya. 

B.	 Kompetensi Dasar 

Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, serta bagian-bagiannya 

C.	 Indikator Pembelajaran 

1.	 Menyebutkan unsur-unsur kubus dan balok (titik sudut, msuk, bidang 

sisi, diagonal bidang, diagonal roang, dan bidang diagonal). 

2.	 Menyebutkan sifat-sifat bangun roang kubus dan balok. 

D.	 Tujuan Pembelajaran 

I.	 Siswa dapat mengenal dan menyebutkan unsur-unsur kubus dan balok 

(titik sudut, rusuk, bidang sisi, diagonal bidang, diagonal roang, dan 

bidang diagonal) 

2.	 Siswa dapat mengetahui dan menyebutkan sifat-sifat bangun roang 

kubus dan balok 

E.	 Materi Ajar 

1.	 Unsur-unsur kubus dan balok 

2.	 Mengidentifikasi sifat-sifat pada kubus dan balok 
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F. Strategi Pembelajaran 

I.	 Model : Pembelajaran Kooperatif 

2.	 Metode : Diskusi kelompok, presentasi, dan tanyajawab 

3.	 Pendekatan: Think Pair Share (fPS) 

G. Langkah Pembelajaran 

Pertemuan ke-l 

1.	 Kegiatan awal 

a.	 Apersepsi 

•	 Pembelajaran diawali dengan ucapan salam. 

•	 Mengkondisikan kelas dengan mengecek kehadiras siswa 

•	 Guru mengaitkan materi kubus dan balok yang pemah dipelajari 

sebelumnya dan apa yang akan dipelajari lebih lanjut. 

b.	 Motivasi 

•	 Memotivasi siswa dengan menjelaskan bahwa dalam kehidupan 

sehari-hari banyak hal yang berhubungan dengan materi kubus 

dan balok, misalnya dengan meminta kepada siswa untuk 

menyebutkan benda-benda yang ada dilingkungan kehidupannya 

yang berbentuk kubus dan balok. 

•	 Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

•	 Menginformasikan model pembelajaran yang akan dilaksanakan 

yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) 
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2. Kegiatan Inti 

a. Guru mengelompokkan slswa kedalam kelompok berempat, 

kemudian guru memberikan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) kepada 

setiap siswa dalam kelompok yang berisi materi dan latihan soal 

tentang unsur-unsur kubus dan balok (bidang, rusuk, titik sudut) 

serta mengidentifikasi sifat-sifat pada kubus dan balok. 

b. Siswa secara individu diminta untuk memikirkan tentang 

permasalahan yang diajukan dalam LKS, siswa membuat catatan 

tentang hal-hal yang berhubungan dengan tugas atau yang tidak 

dipahami dan merencanakan apa yang akan dilakukan untuk 

menyelesaikan tugas. Guru memonitor kegiatan yang dilakukan 

siswa agar mereka dapat memaksimalkan tahapan berpikir (think) 

dengan waktu yang disediakan. 

c. Guru membentuk pasangan slswa dengan kemampuan yang 

heterogen, ini dimaksudkan agar siswa yang padai dapat membantu 

siswa yang lemah. 

d. Guru memasangkan slswa dengan salah satu rekan dalam 

kelompoknya secara heterogen, ini dimaksudkan agar siswa yang 

padai dapat membantu siswa yang lemah. 

e. Siswa secara berpasangan berdiskusi, melakukan kegiatan 

berdasarkan instruksi dalam LKS (selama diskusi berlangsung guru 

memantau keIja dari tiap-tiap kelompok dan mengarahkan siswa 

yang mengalami kesulitan). 
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f.	 Setelah siswa melakukan kegiatan 1m, siswa diminta untuk 

menjawab pertanyaan dalam LKS. 

g.	 Setelah menyelesaikan LKS, kedua pasangan bertemu kembali 

dalam kelompok berempat, kemudian siswa mempunyai kesempatan 

untuk mempresentasikan hasil keIjanya dalam kelompok. 

h.	 Guru memanggil secara acak setiap kelompok siswa dan 

memintanya untuk mempresentasi hasil keIja mereka di depan kelas. 

Kelompok lain diberi kesempatan untuk menanggapi. Guru menjadi 

fasilitator jalannya diskusi. 

1.	 Siswa diminta kembali ke tempat duduk semula secara individu. 

J.	 Guru memberikan tes individu yang harus dikeIjakan oleh masing­

masing siswa untuk dikurnpulkan dan hasilnya digunakan untuk 

melihat skor perkembangan individu. 

k.	 Perhitungan atau pemeriksaan tes individu dilakukan oleh guru 

diluar jam pelajaran, kemudian hasilnya digunakan untuk 

menghitung skor perkembangan individu yang dijadikan sebagai 

dasar untuk kriteria kelompok. 

I.	 Hasil tes individu dan penghargaan kelompok diberitahukan pada 

pertemuan berikutnya. 

3.	 Kegiatao akhir 

a.	 Siswa dengan bimbingan guru secara bersama-sama membuat 

rangkuman materi yang telah dipelajari. 
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b.	 Guru menugaskan siswa untuk mengeljakan tugas individu sebagai 

pekeljaan rumah yang hams dikumpulkan pada pertemuan 

berikutnya. 

Pertemuan ke-l 

1.	 Kegiatan awal 

a.	 Apersepsi 

•	 Pembe1ajaran diawali dengan ucapan salam. 

•	 Mengkondisikan ke1as dengan mengecek kehadiran siswa. 

•	 Guru mengaitkan materi kubus dan balok yang pemah dipelajari 

sebelurnnya dan apa yang akan dipelajari lebih lanjut. 

b.	 Motivasi 

•	 Memberikan piagam penghargaan kepada siswa. 

•	 Memotivasi siswa dengan menje1askan bahwa dalam kehidupan 

sehari-hari banyak hal yang berhubungan dengan materi kubus 

dan balok, misalnya dengan meminta kepada siswa untuk 

menyebutkan benda-benda yang ada dilingkungan kehidupannya 

yang berbentuk kubus dan balok. 

•	 Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

•	 Menginformasikan model pembelajaran yang akan dilaksanakan 

yaitu model pembe1ajaran kooperatiftipe Think Pair Share (TPS) 

2.	 Kegiatan Inti 

a.	 Guru mengelompokkan siswa kedalam kelompok berempat, 

kemudian guru memberikan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) kepada 

setiap siswa dalam kelompok yang berisi materi dan latihan soal 
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tentang unsur-unsur kubus dan balok (diagonal sisi, diagonal ruang, 

bidang diagonal) serta mengidentifikasi sifat-sifat pada kubus dan 

balok. 

b.	 Siswa secara individu diminta untuk memikirkan tentang 

permasalahan yang diajukan dalam LKS, siswa membuat catatan 

tentang hal-hal yang berhubungan dengan tugas atau yang tidak 

dipahami dan merencanakan apa yang akan dilakukan untuk 

menyelesaikan tugas. Guru memonitor kegiatan yang dilakukan 

siswa agar mereka dapat memaksimalkan tahapan berpikir (think) 

dengan waktu yang disediakan. 

c.	 Guru membentuk pasangan siswa dengan kemampuan yang 

heterogen, ini dimaksudkan agar siswa yang padai dapat membantu 

siswa yang lemah. 

d.	 Guru memasangkan siswa dengan salah satu rekan dalam 

kelompoknya secara heterogen, ini dimaksudkan agar siswa yang 

padai dapat membantu siswa yang lemah. 

e.	 Siswa secara berpasangan berdiskusi, melakukan kegiatan 

berdasarkan instruksi dalam LKS (selama diskusi berlangsung guru 

memantau kerja dari tiap-tiap kelompok dan mengarahkan siswa 

yang mengalami kesulitan). 

f.	 Setelah siswa melakukan kegiatan ini, Slswa diminta untuk 

menjawab pertanyaan dalam LKS. 
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g.	 Setelah menyelesaikan LKS, kedua pasangan bertemu kembali 

dalam kelompok berempat, kemudian siswa mempunyai kesempatan 

untuk mempresentasikan hasil kerjanya dalam kelompok. 

h.	 Guru memanggil seeara aeak setiap kelompok siswa dan 

memintanya untuk mempresentasi hasil ketja mereka di depan kelas. 

Kelompok lain diberi kesempatan untuk menanggapi. Guru menjadi 

fasilitator jalannya diskusi. 

1.	 Siswa dirninta kembali ke tempat duduk semula seeara individu. 

J.	 Guru memberikan tes individu yang harns diketjakan oleh masing­

masing siswa untuk dikumpulkan dan hasilnya digunakan untuk 

melihat skor perkembangan individu. 

k.	 Perhitungan atau pemeriksaan tes individu dilakukan oleh guru 

diluar jam pelajaran, kemudian hasilnya digunakan untuk 

menghitung skor perkembangan individu yang dijadikan sebagai 

dasar untuk kriteria kelompok. 

I.	 Hasil tes individu dan penghargaan kelompok diberitahukan pada 

pertemuan berikutnya. 

3.	 Kegiatan akhir 

a.	 Siswa dengan bimbingan guru seeara bersama-sama membuat 

rangkuman materi yang telah dipelajari. 

b.	 Guru menugaskan siswa untuk mengetjakan tugas individu sebagai 

peketjaan rumah yang harns dikumpulkan pada pertemuan 

berikutnya. 
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H. Media dan Sumber Belajar 

I.	 Media Rangka lrubust Balok, powerpoint, LCD projector, 

notebook 

2. Sumber	 Buku-buku matematika yang relevan 

a	 Bulru matematika konsep dan asplikasi untuk siswa 

SMP penerbit BSE. 

b.	 Bulru matematika SI\1P kelas VIII, penerbit Erlangga 

karangan Drs. Sukino dan Drs. Wilson Simangunsong. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Nama Sekolah 
Mata Pelajaran 
Kelasl Semester 
Alokasi waktu 
Pertemuan ke-

A.	 Standar Kompetensi 

MTs Nurul Falah 
Matematika 
VIII / Genap 
2 x 40menit 
3 

Memahami sifat-sifat kubus, balok, dan bagian-bagiannya, serta menentukan 

ukurannya. 

B.	 Kompetensi Dasar 

Membuatjaring-jaring kubus dan balok. 

C.	 Indikator Pembelajaran 

Membuatjaring-jaring kubus dan balok. 

D.	 Tujuan Pembelajaran 

Siswa dapat membuat jaring-jaring kubus dan balok 

E.	 Materi Ajar 

Jaring-jaring kubus dan balok 

F.	 Strategi Pembelajaran 

I.	 Model : Pembelajaran Kooperatif 

2.	 Metode : Diskusi kelompok, presentasi, dan tanya jawab 

3.	 Pendekatan: Think Pair Share (IPS) 

G.	 Langkah Pembelajaran 

1. Kegiatan awal 

a. Apersepsi 

• Pembelajaran diawali dengan ucapan salam. 
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•	 Mengkondisikan kelas dengan mengecek kehadiran siswa. 

•	 Guru mengaitkan materi kubus dan balok yang pemah dipelajari 

sebelurnnya dan apa yang akan dipelajari lebih lanjut. 

b.	 Motivasi 

•	 Memberikan piagarn penghargaan kepada siswa. 

•	 Memotivasi siswa dengan menjelaskan bahwa dalarn kehidupan 

sehari-hari banyak hal yang berhubungan dengan materi kubus 

dan balok, rnisalnya dengan meminta kepada siswa untuk 

menyebutkan benda-benda yang ada dilingkungan kehidupannya 

yang berbentuk kubus dan balok. 

•	 Menyarnpaikan tujuan pembelajaran. 

•	 Menginforrnasikan model pembelajaran yang akan dilaksanakan 

yaitu model pembelajaran kooperatiftipe Think Pair Share (fPS) 

2.	 Kegiatan Inti 

a.	 Guru mengelompokkan slswa kedalarn kelompok berempat, 

kemudian guru memberikan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) kepada 

setiap siswa dalarn kelompok yang berisi materi dan latihan soal 

tentangjaring-jaring kubus dan balok. 

b.	 Siswa secara individu dirninta untuk mernikirkan tentang 

perrnasalahan yang diajukan dalarn LKS, siswa membuat catatan 

tentang hal-hal yang berhubungan dengan tugas atau yang tidak 

dipaharni dan merencanakan apa yang akan dilakukan untuk 

menyelesaikan tugas. Guru memonitor kegiatan yang dilakukan 
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siswa agar mereka dapat memaksimalkan tahapan berpikir (think) 

dengan waktu yang disediakan. 

c.	 Guru mernbentuk pasangan siswa dengan kemampuan yang 

heterogen, ini dirnaksudkan agar siswa yang padai dapat membantu 

siswa yang lemah. 

d.	 Guru memasangkan siswa dengan salah satu rekan dalam 

kelompoknya secara heterogen, ini dimaksudkan agar siswa yang 

padai dapat membantu siswa yang lemah. 

e.	 Siswa secara berpasangan berdiskusi, melakukan kegiatan 

berdasarkan instruksi dalam LKS (selama diskusi berlangsung guru 

memantau kerja dari tiap-tiap kelompok dan mengarahkan siswa 

yang mengalami kesulitan). 

f.	 Setelah siswa melakukan kegiatan ini, siswa dirninta untuk 

menjawab pertanyaan dalam LKS. 

g.	 Setelah menyelesaikan LKS, kedua pasangan bertemu kembali 

dalam kelompok berempat, kemudian siswa mempunyai kesempatan 

untuk mernpresentasikan hasil kerjanya dalam kelompok. 

h.	 Guru memanggil secara acak setiap kelompok siswa dan 

memintanya untuk mempresentasi hasil kerja mereka di depan kelas. 

Kelompok lain diberi kesempatan untuk menanggapi. Guru menjadi 

fasilitator jalannya diskusi. 

1.	 Siswa dirninta kernbali ke tempat duduk semula secara individu. 
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J.	 Guru memberikan tes individu yang hams dikeljakan oleh masing­

masing siswa untuk dikumpulkan dan hasilnya digunakan untuk 

meliliat skor perkembangan individu. 

k.	 Perhitungan atau pemeriksaan tes individu dilakukan oleh guru 

diluar jam pelajaran, kemudian hasilnya digunakan untuk 

menghitung skor perkembangan individu yang dijadikan sebagai 

dasar untuk kriteria kelompok. 

I.	 Hasil tes individu dan penghargaan kelompok diberitahukan pada 

pertemuan berikutnya. 

3.	 Kegiatan akbir 

a.	 Siswa dengan bimbingan gum secara bersama-sama membuat 

rangkuman materi yang telah dipelajari. 

b.	 Guru menugaskan siswa untuk mengeljakan tugas individu sebagai 

pekeljaan rumah yang hams dikumpulkan pada pertemuan 

berikutnya. 

H. Media dan Sumber Belajar 

I.	 Media Rangka kubus! Salok, powerpoint, LCD projector, 

notebook 

2.	 Sumber Suku-buku matematika yang relevan 

a.	 Suku matematika konsep dan asplikasi untuk siswa 

SMP penerbit SSE. 

b.	 Buku matematika SMP kelas VIII, penerbit Erlangga 

karangan Drs. Sukino dan Drs. Wilson Simangunsong. 
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Lampiran A.2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Nama Sekolah MIs Nurul Falah 
Mata Pelajaran Matematika 
Ke1as/ Semester VIII / Genap 
Alokasi waktu 6 x 40 memt 
Pertemuan ke- 4,5,6 

A.	 Standar Kompetensi 

Memaharni sifat-sifat \rubus, balok, dan bagian-bagiannya, serta menentukan 

ukurannya. 

B.	 Kompetensi Dasar 

Menghitung luas permukaan dan volume \rubus, balok. 

C.	 Indikator Pembelajaran 

l.	 Menggunakan rumus untuk menghitung luas permukaan \rubus. 

2.	 Menggunakan rumus untuk menghitung luas permukaan balok. 

3.	 Menggunakan rumus untuk menghitung volume \rubus. 

4.	 Menggunakan rumus untuk menghitung volume balok. 

D.	 Tujuan Pembelajaran 

I.	 Siswa dapat menggunakan rumus untuk menghitung luas permukaan 

\rubus. 

2.	 Siswa dapat menggunakan rumus untuk menghitung luas permukaan 

balok. 

3.	 Siswa dapat menggunakan rumus untuk menghitung volume \rubus. 

4.	 Siswa dapat menggunakan rumus untuk menghitung volume balok. 
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E. Materi Ajar 

1.	 Luas pennukaan kubus dan balok 

2.	 Volume kubus dan balok 

F. Strategi Pembelajaran 

I.	 Model : Pembelajaran Kooperatif 

2.	 Metode : Diskusi kelompok, presentasi, dan tanyajawab 

3.	 Pendekatan: Think Pair Share (l'PS) 

G. Langkab Pembelajaran 

Pertemuan ke-4 

1.	 Kegiatan awat 

a.	 Apersepsi 

•	 Pembelajaran diawali dengan ucapan salam. 

•	 Mengkondisikan kelas dengan mengecek kehadiran siswa. 

•	 Guru mengaitkan materi kubus dan balok yang pernah dipelajari 

sebelumnya dan apa yang akan dipelajari lebih lanjut. 

b.	 Motivasi 

•	 Memberikan piagam penghargaan kepada siswa. 

•	 Memotivasi siswa dengan menjelaskan bahwa dalam kehidupan 

sehari-hari banyak hal yang berhubungan dengan materi kubus 

dan balok, misalnya dengan meminta kepada siswa untuk 

menyebutkan unsur-unsur kubus dan balok. 

•	 Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

•	 Menginformasikan model pembelajaran yang akan dilaksanakan 

yaitu model pembelajaran kooperatiftipe Think Pair Share (TPS) 
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2.	 Kegiatan Inti 

a	 Guru mengelompokkan slswa kedalam kelompok berempat, 

kemudian guru memberikan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) kepada 

setiap siswa dalam kelompok yang berisi materi dan latihan soal 

tentang menghitung luas permukaan kubus dan balok. 

b.	 Siswa secara individu diminta untuk memikirkan tentang 

permasalahan yang diajukan dalam LKS, siswa membuat catatan 

tentang hal-hal yang berhubungan dengan tugas atau yang tidak 

dipahami dan merencanakan apa yang akan dilakukan untuk 

menyelesaikan tugas. Guru memonitor kegiatan yang dilakukan 

siswa agar mereka dapat memaksimalkan tahapan berpikir (think) 

dengan waktu yang disediakan. 

c.	 Guru membentuk pasangan slswa dengan kemampuan yang 

heterogen, ini dimaksudkan agar siswa yang padai dapat membantu 

siswa yang lemah. 

d.	 Guru memasangkan Slswa dengan salah satu rekan dalam 

kelompoknya secara heterogen, ini dimaksudkan agar siswa yang 

padai dapat membantu siswa yang lemah. 

e.	 Siswa secara berpasangan berdiskusi, melakukan kegiatan 

berdasarkan instruksi dalam LKS (selama diskusi berlangsung guru 

memantau kerja dari tiap-tiap kelompok dan mengarahkan siswa 

yang mengalami kesulitan). 

f.	 Setelah siswa melakukan kegiatan ini, slswa diminta untuk 

menjawab pertanyaan dalam LKS. 
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g.	 Setelah menyelesaikan LKS, kedua pasangan bertemu kembali 

dalam kelompok berempat, kemudian siswa mempunyai kesempatan 

untuk mempresentasikan hasil keIjanya dalam kelompok. 

h.	 Guru memanggil secara acak setiap kelompok siswa dan 

memintanya untuk mempresentasi hasil keIja mereka di depan kelas. 

Kelompok lain diberi kesempatan untuk menanggapi. Guru menjacli 

fasilitator jalannya diskusi. 

I.	 Siswa diminta kembali ke tempat duduk semula seeara individu. 

J.	 Guru memberikan tes individu yang harus dikeIjakan oleh masing­

masing siswa untuk dikumpulkan dan hasilnya digunakan untuk 

melihat skor perkembangan individu. 

k.	 Perhitungan atau pemeriksaan tes individu dilakukan oleh guru 

diluar jam pelajaran, kemudian hasilnya digunakan untuk 

menghitung skor perkembangan individu yang dijadikan sebagai 

dasar untuk kriteria kelompok. 

1.	 Hasil tes individu dan penghargaan kelompok diberitahukan pada 

pertemuan berikutnya. 

3.	 Kegiatan akbir 

a.	 Siswa dengan bimbingan guru seeara bersama-sama membuat 

rangkuman materi yang telah dipelajari. 

b.	 Guru menugaskan siswa untuk mengeIjakan tugas individu sebagai 

pekeIjaan rumah yang harus dikumpulkan pada pertemuan 

berikutnya. 

41492.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



127 

Pertemuan ke-5 

1.	 Kegiatan awal 

a	 Apersepsi 

•	 Pembelajaran diawali dengan ucapan salam. 

•	 Mengkondisikan kelas dengan mengecek kehadiran siswa. 

•	 Guru mengaitkan rnateri kubus dan balok yang pernah dipelajari 

sebelumnya dan apa yang akan dipelajari lebih lanjut. 

b.	 Motivasi 

•	 Memberikan piagam penghargaan kepada siswa. 

•	 Memotivasi siswa dengan menjelaskan bahwa dalam kehidupan 

sehari-hari banyak hal yang berhubungan dengan materi kubus 

dan balok, rnisalnya dengan meminta kepada siswa untuk 

menjelaskan perbadaan luas bangun datar dan volume bangun 

ruang. 

•	 Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

•	 Menginformasikan model pembelajaran yang akan dilaksanakan 

yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) 

2.	 Kegiatan Inti 

a.	 Guru mengelompokkan slswa kedalam kelompok berempat, 

kemudian guru memberikan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) kepada 

setiap siswa dalam kelompok yang berisi materi dan latihan soal 

tentang menghitung volume kubus. 

b.	 Siswa secara individu diminta untuk memikirkan tentang 

permasalahan yang diajukan dalam LKS, siswa membuat catatan 
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tentang hal-hal yang berhubungan dengan tugas atau yang tidak 

dipahami dan merencanakan apa yang akan dilakukan untuk 

menyelesaikan tugas. Guru memonitor kegiatan yang dilakukan 

siswa agar mereka dapat memaksimalkan tahapan berpikir (think) 

dengan waktu yang disediakan. 

c.	 Guru membentuk pasangan Slswa dengan kemarnpuan yang 

heterogen, ini dimaksudkan agar siswa yang padai dapat membantu 

siswa yang lemah. 

d.	 Guru memasangkan Slswa dengan salah satu rekan dalam 

kelompoknya secara heterogen, ini dimaksudkan agar siswa yang 

padai dapat membantu siswa yang lemah. 

e.	 Siswa secara berpasangan berdiskusi, melakukan kegiatan 

berdasarkan instruksi dalam LKS (selama diskusi berlangsung guru 

memantau kerja dari tiap-tiap kelompok dan mengarahkan siswa 

yang mengalarni kesulitan). 

f.	 Setelah siswa melakukan kegiatan ini, siswa diminta untuk 

menjawab pertanyaan dalam LKS. 

g.	 Setelah menyelesaikan LKS, kedua pasangan bertemu kembali 

dalam kelompok berempat, kemudian siswa mempunyai kesempatan 

untuk mempresentasikan hasil kerjanya dalam kelompok. 

h.	 Guru memanggil secara acak setiap kelompok siswa dan 

memintanya untuk mempresentasi hasil kerja mereka di depan kelas. 

Kelompok lain diberi kesempatan untuk menanggapi. Guru menjadi 

fasilitator jalannya diskusi. 
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1.	 Siswa diminta kembali ke tempat duduk semula secara individu. 

J.	 Guru memberikan tes individu yang hams dikerjakan oleh masing­

masing siswa untuk dikumpulkan dan hasilnya digunakan untuk 

melihat skor perkembangan individu. 

k.	 Perhitungan atau pemeriksaan tes individu dilakukan oleh guru 

diluar jam pelajaran, kemudian hasilnya digunakan untuk 

menghitung skor perkembangan individu yang dijadikan sebagai 

dasar untuk kriteria kelompok. 

1.	 Hasil tes individu dan penghargaan kelompok diberitahukan pada 

pertemuan berikutnya. 

4.	 Kegiatan akhir 

a.	 Siswa dengan bimbingan guru secara bersama-sama membuat 

rangkuman materi yang telah dipelajari. 

b.	 Guru menugaskan siswa untuk mengerjakan tugas individu sebagai 

pekerjaan rumah yang harus dikumpulkan pada pertemuan 

berikutnya. 

Pertemuan ke-6 

1.	 Kegiatan awal 

a.	 Apersepsi 

•	 Pembelajaran diawali dengan ucapan salam. 

•	 Mengkondisikan kelas dengan mengecek kehadiran siswa. 

•	 Guru mengaitkan materi kubus dan balok yang pernah dipelajari 

sebelumnya dan apa yang akan dipelajari lebih lanjut. 

41492.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



130 

b.	 Motivasi 

•	 Memberikan piagam penghargaan kepada siswa. 

•	 Memotivasi siswa dengan menjelaskan bahwa dalam kehidupan 

sehari-hari banyak hal yang berhubungan dengan materi kubus 

dan balok, misalnya dengan meminta kepada siswa untuk 

menjelaskan perbadaan luas bangun clatar dan volume bangun 

ruang. 

•	 Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

•	 Menginfonnasikan model pembelajaran yang akan dilaksanakan 

yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) 

2.	 Kegiatan Inti 

a.	 Guru mengelompokkan siswa kedalam kelompok berempat, 

kemudian guru memberikan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) kepada 

setiap siswa dalam kelompok yang berisi materi dan latihan soal 

tentang menghitung volume balok. 

b.	 Siswa secara individu diminta untuk memikirkan tentang 

pennasalahan yang diajukan dalam LKS, siswa membuat catatan 

tentang hal-hal yang berhubungan dengan tugas atau yang tidak 

dipahami dan merencanakan apa yang akan dilakukan untuk 

menyelesaikan tugas. Guru memonitor kegiatan yang dilakukan 

siswa agar mereka dapat memaksimalkan tahapan berpikir (think) 

dengan waktu yang disediakan. 
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c.	 Guru rnernbentuk pasangan siswa dengan kernampuan yang 

heterogen, ini dimaksudkan agar siswa yang padai dapat rnernbantu 

siswa yang lernah. 

d.	 Guru rnernasangkan slswa dengan salah satu rekan dalam 

kelornpoknya secara heterogen, ini dimaksudkan agar siswa yang 

padai dapat rnernbantu siswa yang lernah. 

e.	 Siswa secara berpasangan berdiskusi, rnelakukan kegiatan 

berdasarkan instruksi dalarn LKS (selama diskusi berlangsung guru 

rnernantau keIja dari tiap-tiap kelornpok dan rnengarahkan siswa 

yang rnengalami kesulitan). 

f.	 Setelah siswa rnelakukan kegiatan ini, siswa diminta untuk 

rnenjawab pertanyaan dalarn LKS. 

g.	 Setelah rnenyelesaikan LKS, kedua pasangan bertemu kernbali 

dalam kelornpok berempat, kernudian siswa mernpunyai kesernpatan 

untuk rnempresentasikan hasil keIjanya dalam kelornpok. 

h.	 Guru rnernanggil secara acak setiap kelornpok siswa dan 

rnernintanya untuk rnernpresentasi hasil keIja rnereka di depan kelas. 

Kelornpok lain diberi kesernpatan untuk rnenanggapi. Guru rnenjadi 

fasilitator jalannya diskusi. 

I.	 Siswa dirninta kernbali ke ternpat duduk sernula secara individu. 

J.	 Guru rnernberikan tes individu yang harns dikeIjakan oleh rnasing­

rnasing siswa untuk dikumpulkan dan hasilnya digunakan untuk 

rnelihat skor perkernbangan individu. 
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k.	 Perhitungan atau pemeriksaan tes individu dilakukan oleh guru 

diluar jam pelajaran, kemudian hasilnya digunakan untuk 

menghitung skor perkembangan individu yang dijadikan sebagai 

dasar untuk kriteria kelompok. 

I.	 HasH tes individu dan penghargaan kelompok diberitahukan pada 

pertemuan berikutnya. 

5.	 Kegiatan akhir 

a.	 Siswa dengan birnbingan guru secara bersama-sama membuat 

rangkuman materi yang telah dipelajari. 

b.	 Guru menugaskan siswa untuk mengeIjakan tugas individu sebagai 

pekeIjaan rurnah yang harus dikumpulkan pada pertemuan 

berikutnya. 

H. Media dan Sumber Belajar 

I.	 Media Rangka kubusl Balok, powerpoint, LCD projector, 

notebook 

2.	 Sumber Buku-buku matematika yang relevan 

a.	 Buku matematika konsep dan asplikasi untuk siswa 

SMP penerbit BSE. 

b.	 Buku matematika SMP kelas VIII, penerbit Erlangga 

karangan Drs. Sukino dan Drs. Wilson Simangunsong. 
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Lampiran A.3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Nama Sekolah MTs Nurul Falah 
Mata Pe1ajaran Matematika 
Kelas/ Semester VIII / Genap 
Alokasi waktu 4 x 40 menit 
Pertemuan ke- 1,2 

A.	 Standar Kompetensi 

Memahami sifat-sifat kubus, balok, dan bagian-bagiannya, serta menentukan 

ukurannya. 

B.	 Kompetensi Dasar 

Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balole, serta bagian-bagiannya 

C.	 Indikator Pembelajaran 

I.	 Menyebutkan unsur-unsur kubus dan balok (titik sudut, rusuk, bidang 

sisi, diagonal bidang, diagonal ruang, dan bidang diagonal). 

2.	 Menyebutkan sifat-sifat bangun ruang kubus dan balok. 

D.	 Tujuan Pembelajaran 

I.	 Siswa dapat mengenal dan menyebutkan unsur-unsur kubus dan balok 

(titik sudut, rusuk, bidang sisi, diagonal bidang, diagonal ruang, dan 

bidang diagonal) 

2.	 Siswa dapat mengetahui dan menyebutkan sifat-sifat bangun ruang 

kubus dan balok 

E.	 Materi Ajar 

I.	 Unsur-unsur kubus dan balok 

2.	 Mengidentifikasi sifat-sifat pada kubus dan balok 
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F. Strategi Pembelajaran 

I.	 Model : Pembelajaran Konvensional 

2.	 Metode : Ekspositori, demonstrasi, presentasi, dan pemberian tugas 

G. Langkah Pembelajaran 

Pertemuan ke-l 

1.	 Kegiatan awal 

a.	 Apersepsi 

•	 Pembelajaran diawali dengan ucapan salam. 

•	 Mengkondisikan kelas dengan mengecek kehadiran siswa. 

•	 Guru mengaitkan materi kubus dan balok yang pernah dipelajari 

sebelumnya dan apa yang akan dipelajari lebih lanjut. 

b.	 Motivasi 

•	 Memotivasi siswa dengan menjelaskan bahwa dalam kehidupan 

sehari-hari banyak hal yang berhubungan dengan materi kubus 

dan balok, misalnya dengan meminta kepada siswa untuk 

menyebutkan benda-benda yang ada dilingkungan kehidupannya 

yang berbentuk kubus dan balok. 

•	 Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

2.	 Kegiatan Inti 

a.	 Guru menjelaskan materi tentang unsur-unsur kubus dan balok 

(bidang, rusuk, titik sudut) serta mengidentifikasi sifat-sifat pada 

kubus dan balok. 

b.	 Guru memberikan beberapa contoh soal kepada siswa. 
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c.	 Guru bertanya kepada siswa, apalcah siswa sudah mengerti tentang 

materi yang disampaikan. 

d.	 Guru meminta siswa mengerjalcan soal latihan. 

e.	 Guru meminta beberapa siswa mempresentasikan jawabannya di 

depan kelas, sedangkan siswa lain memberikan tanggapan dan 

penilaian. 

f.	 Guru membahas soal yang dianggap sulit oleh siswa. 

3.	 Kegiatan akhir 

a.	 Siswa dengan bimbingan guru secara bersama-sarna membuat 

rangkuman materi yang telah dipelajari. 

b.	 Guru menugaskan siswa untuk mengerjalcan tugas individu sebagai 

pekerjaan rumah yang harus dikumpulkan pada pertemuan 

berikutnya. 

Perlemuan ke-2 

1.	 Kegiatan awal 

a.	 Apersepsi 

•	 Pembelajaran diawali dengan ucapan salam. 

•	 Mengkondisikan kelas dengan mengecek kehadiran siswa. 

•	 Guru mengaitkan materi kubus dan balok yang pemah dipelajari 

sebelumnya dan apa yang akan dipelajari lebili lanjut. 

b.	 Motivasi 

•	 Memotivasi siswa dengan menjelaskan bahwa dalam kehidupan 

sehari-hari banyalc hal yang berhubungan dengan materi kubus 

dan balok, misalnya dengan meminta kepada siswa untuk 
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rnenyebutkan benda-benda yang ada dilingkungan kehidupannya 

yang berbentuk kubus dan balok. 

•	 Menyarnpaikan tujuan pernbelajaran. 

2.	 Kegiatan Inti 

a	 Guru rnenjelaskan rnateri tentang unsur-unsur kubus dan balok 

(diagonal SISl, diagonal ruang, bidang diagonal) serta 

rnengidentifikasi sifat-sifat pada kubus dan balok. 

b.	 Guru rnernberikan beberapa contoh soal kepada siswa 

c.	 Guru bertanya kepada siswa, apakaiI siswa sudaiI rnengerti tentang 

rnateri yang disarnpaikan.
 

d Guru rneminta siswa rnengeIjakan soallatihan.
 

e.	 Guru rnerninta beberapa siswa rnernpresentasikan jawabannya di 

depan kelas, sedangkan siswa lain rnernberikan tanggapan dan 

penilaian. 

f.	 Guru rnernbaiIas soal yang dianggap sulit oleh siswa. 

3.	 Kegiatan akhir 

a.	 Siswa dengan bimbingan guru secara bersarna-sarna rnernbuat 

rangkurnan rnateri yang telaiI dipelajari. 

b.	 Guru rnenugaskan siswa untuk rnengerjakan tugas individu sebagai 

pekerjaan rurnaiI yang hams dikurnpulkan pada perternuan 

berikutnya. 
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H. Media dan Sumber Belajar 

1.	 Media Rangka kubusl Balok, powerpoint, LCD projector, 

notebook 

2. Sumber	 Buku-buku matematika yang I'e!evan 

a.	 Buku matematika konsep dan asplikasi untuk siswa 

SMP penerbit BSE. 

b.	 Buku matematika SMP kelas VIII, penerbit Erlangga 

karangan Drs. Sukino dan Drs. Wilson Simangunsong. 

41492.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



138 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Nama Sekolah 
Mata Pelajaran 
Kelas/ Semester 
Alokasi waktu 
Pertemuan ke-

A.	 Standar Kompetensi 

Mrs Nurul Falah 
Matematika 
VIII I Genap 
2 x 40 menit 
3 

Memahami sifat-sifat kubus, balok, dan bagian-bagiannya, serta menentukan 

ukurannya. 

B.	 Kompetensi Dasar 

Membuat jaring-jaring kubus dan balok. 

C.	 Indikator Pembelajaran 

Membuat jaring-jaring kubus dan balok. 

D.	 Tujuan Pembelajaran 

Siswa clapat membuat jaring-:.iaring kubus dan balok 

E.	 Materi Ajar 

Jaring-jaring kubus dan balok 

F.	 Strategi Pembelajaran 

1.	 Model : Pembelajaran Konvensional 

2.	 Metode : Ekspositori, demonstrasi, presentasi, dan pemberian tugas 

G.	 Langkah Pembelajaran 

1. Kegiatan awal 

a. Apersepsi 

• Pembel:yaran diawali dengan ucapan salam. 

• Mengkondisikan kelas dengan mengecek kehadiran siswa. 

41492.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



139 

•	 Guru mengaitkan materi kubus dan balok yang pemah dipelajari 

sebelumnya dan apa yang akan dipelajari lebih lanjut. 

b.	 Motivasi 

•	 Memotivasi siswa dengan menjelaskan bahwa dalam kehidupan 

sehari-hari banyak hal yang berhubungan dengan materi kubus 

dan balok, misalnya dengan meminta kepada siswa untuk 

menyebutkan benda-benda yang ada dilingkungan kehidupannya 

yang berbentuk kubus dan balok. 

•	 Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

2.	 Kegiatan Inti 

a Guru menjelaskan materi tentang jaring-jaring kubus dan balok. 

b.	 Guru memberikan beberapa contoh seal kepada siswa. 

c.	 Guru bertanya kepada siswa, apakah siswa sudah mengerti tentang 

rnateri yang disarnpaikan. 

d.	 Guru meminta siswa mengerjakan soallatihan. 

e.	 Guru meminta beberapa siswa mempresentasikan jawabannya di 

depan kelas, sedangkan siswa lain memberikan tanggapan dan 

penilaian. 

f.	 Guru membahas seal yang dianggap sulit oleh siswa. 

3.	 Kegiatan akhir 

a.	 Siswa dengan birnbingan guru secara bersama-sama membuat 

rangkuman materi yang telah dipelajari. 
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b.	 Guru menugaskan siswa untuk mengeJjakan tugas individu sebagai 

pekeJjaan rumah yang harus dikumpulkan pada pertemuan 

berikutnya. 

H. Media dan Sumber Belajar 

1.	 Media Rangka kubust Balok, powerpoint, LCD projector, 

notebook 

2.	 Sumber Buku-buku matematika yang relevan 

a.	 Buku matematika konsep dan asplikasi untuk siswa 

SMP penerbit BSE. 

b.	 Buku matematika SMP kelas VIII, penerbit Erlangga 

karangan Drs. Sukino dan Drs. Wilson Sirnangunsong. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Nama Sekolah MTs Nurul Falah 
Mata Pelajaran Matematika 
Kelasl Semester VIII I Genap 
Alokasi waktu 6 x 40 menit 
Pertemuan ke- : 4,5,6 

A.	 Standar Kompetensi 

Memahami sifat-sifat kubus, balok, dan bagian-bagiannya, serta menentukan 

ukurannya. 

B.	 Kompetensi Dasar 

Menghitung luas perrnukaan dan volume kubus, balok. 

C.	 Indikator Pembelajaran 

I.	 Menggunakan rurnus untuk menghitung luas perrnukaan kubus. 

2.	 Menggunakan rurnus untuk menghitung luas perrnukaan balok. 

3.	 Menggunakan rurnus untuk menghitung volume kubus. 

4.	 Menggunakan rurnus untuk menghitung volume balok. 

D.	 Tujuan Pembelajaran 

I.	 Siswa dapat menggunakan rumus untuk menghitung luas perrnukaan 

kubus. 

2.	 Siswa dapat menggunakan rurnus untuk menghitung luas perrnukaan 

balok. 

3.	 Siswa dapat menggunakan rurnus untuk menghitung volume kubus. 

4.	 Siswa dapat menggunakan rurnus untuk menghitung volume balok. 
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E. Materi Ajar 

I.	 Luas pennukaan kubus dan balok 

2.	 Volume kubus dan balok 

F. Strategi Pembelajaran 

1.	 Model : Pembelajaran Konvensional 

2.	 Metode : Ekspositori, demonstrasi, presentasi, dan pemberian tugas 

G. Langkah Pembelajaran 

Perlemuan ke-4 

1.	 Kegiatan awal 

a.	 Apersepsi 

•	 Pembelajaran diawali dengan ucapan salam. 

•	 Mengkondisikan kelas dengan mengecek kehadiran siswa 

•	 Guru mengaitkan materi kubus dan balok yang pernah dipelajari 

sebelumnya dan apa yang akan dipelajari lebih lanjut. 

b.	 Motivasi 

•	 Memotivasi siswa dengan menjelaskan bahwa dalam kehidupan 

sehari-hari banyak hal yang berhubungan dengan materi kubus 

dan balok, misalnya dengan meminta kepada siswa untuk 

menyebutkan unsur-unsur kubus dan balok. 

•	 Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

2.	 Kegiatan Inti 

a.	 Guru menjelaskan materi tentang menghitung luas pennukaan kubus 

dan balok. 

b.	 Guru memberikan beberapa contoh soal kepada siswa. 
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c.	 Guru bertanya kepada siswa., apakab siswa sudah mengerti tentang 

materi yang disampaikan. 

d.	 Guru meminta siswa mengeJjakan soallatihan. 

e.	 Guru meminta beberapa slswa mempresentasikan jawabannya di 

depan kelas, sedangkan slswa lain memberikan tanggapan dan 

penilaian. 

f.	 Guru membahas soal yang dianggap sulit oleh siswa. 

3.	 Kegiatan akhir 

a.	 Siswa dengan bimbingan guru secara bersama-sama membuat 

rangkuman materi yang telab dipelajari. 

b.	 Guru menugaskan siswa untuk mengeJjakan tugas individu sebagai 

pekeJjaan rumab yang hams dikumpulkan pada pertemuan 

berikutnya. 

Perlemuan ke-S 

1.	 Kegiatan awal 

a.	 Apersepsi 

•	 Pembelajaran diawali dengan ucapan salam. 

•	 Mengkondisikan kelas dengan mengecek kehadiran siswa. 

•	 Guru mengaitkan materi kubus dan balok yang pemab dipelajari 

sebelumnya dan apa yang akan dipelajari lebih lanjut. 

b.	 Motivasi 

•	 Memotivasi siswa dengan menjelaskan babwa dalam kehidupan 

sehari-hari banyak hal yang berhubungan dengan materi kubus 

dan balok, misalnya dengan meminta kepada siswa untuk 
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menjelaskan perbadaan luas bangun datar dan volume bangun 

ruang. 

•	 Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

2.	 Kegiatan Inti 

a.	 Guru menjelaskan materi tentang menghitung volume kubus. 

b.	 Guru memberikan beberapa contoh soal kepada siswa. 

c.	 Guru bertanya kepada siswa, apakah siswa sudah mengerti tentang 

materi yang disampaikan. 

d.	 Guru meminta siswa mengeIjakan soallatihan. 

e.	 Guru meminta beberapa siswa mempresentasikan jawabannya di 

depan kelas, sedangkan slswa lain memberikan tanggapan dan 

penilaian. 

f.	 Guru membahas soal yang dianggap sulit oleh siswa. 

4.	 Kegiatan akhir 

a.	 Siswa dengan bimbingan guru secara bersama-sama membuat 

rangkuman materi yang telah dipelajari. 

b.	 Guru menugaskan siswa untuk mengeIjakan tugas individu sebagai 

pekeIjaan rumah yang harns dikumpulkan pada pertemuan 

berikutnya. 

Pertemuan ke-6 

1.	 Kegiatan awal 

a.	 Apersepsi 

•	 Pembelajaran diawali dengan ucapan salam. 

•	 Mengkondisikan kelas dengan mengecek kehadiran siswa. 
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•	 Guru mengaitkan materi kubus dan balok yang pemab dipelajari 

sebelumnya dan apa yang akan dipelajari lebih lanjut. 

b.	 Motivasi 

•	 Memotivasi siswa dengan menjelaskan babwa dalam kehidupan 

sehari-hari banyak hal yang berhubungan dengan materi kubus 

dan balok, misalnya dengan meminta kepada siswa untuk 

menjelaskan perbadaan luas bangun datar dan volume bangun 

mang. 

•	 Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

2.	 Kegiatan Inti 

a.	 Guru menjelaskan materi tentang menghitung volume balok. 

b.	 Guru memberikan beberapa contoh soal kepada siswa. 

c.	 Guru bertanya kepada siswa, apakab siswa sudab mengerti tentang 

materi yang disampaikan. 

d.	 Guru meminta siswa mengerjakan soallatihan. 

e.	 Guru meminta beberapa siswa mempresentasikan jawabannya di 

depan kelas, sedangkan siswa lain memberikan tanggapan dan 

penilaian. 

f.	 Guru membabas soal yang dianggap sulit oleh siswa. 

5.	 Kegiatan akhir 

a.	 Siswa dengan bimbingan guru secara bersama-sama membuat 

rangkuman materi yang telab dipelajari. 
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b.	 Guru inenugaskan siswa untuk mengeJjakan tugas individu sebagai 

pekeJjaan rumah yang harns dikumpulkan pada pertemuan 

berikutnya. 

H. Media dan Sumber Belajar 

1.	 Media Rangka kubus/ Balok, powerpoint, LCD projector, 

notebook 

2.	 Sumber Buku-buku matematika yang relevan 

a.	 Buku matematika konsep dan asplikasi uutuk siswa 

SMP penerbit BSE. 

b.	 Buku matematika SMP kelas VIII, penerbit Erlangga 

karangan Drs. Sukino dan Drs. Wilson Simangunsong. 
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Lampiran A.4 

(pertemuan ke-l) 

UNSUR-UNSUR KUBUS DAN BALOK SERTA MENGINDENTIFIKASI 

SIFAT-SIFAT PADA KUBUS DAN BALOK 

(Bidang, Rusuk, dan Titik Sudut) 

1.	 Tuliskan 8 macarn benda ada disekitarmu yang berbentuk kubus dan balok. 

2.	 Perhatikan ruang kelasmu! 

a.	 Berbentuk bangun ruang apakah ruang kelasmu, balok atau kubus? 

b.	 8aat ini kalian berada pada bagian mana dari ruang kelas itu, bagian dalarn 

atau bagian luar? 

c.	 Bagian dalarn dan luar ruang kelasmu dibatasi oleh beberapa dinding, 

bukan? Dinding itu merupakan batas yang memisahkan bagian dalarn dan 

bagian luar ruang kelas. Berapa banyaknya dinding itu? Bagaimanakah 

bentuknya? 

d.	 Apakah ruang kelasmu hanya dibatasi dinding-dinding saja? 

e.	 Apakah langit-Iangit dan lantai kelasmu merupakan batas ruang kelasmu? 

Mengapa? 

f.	 Apakah langit-Iangit dan lantai merupakan bidang datar? Mengapa? 

g.	 Bila ruang kelasmu dianggap sebagai balok atau kubus, maka dinding 

serta langit-langit dan lantai ruang yang membatasi bagian dalarn dan luar 

kelasmu dapat dipandang sebagai bidang. Berapa banyak bidang yang 

membatasi kubus atau balok? 
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3.	 Perhatikan ruang kelasmu! 

a	 Perhatikan pertemuan (perpotongan) antara dinding dengan dinding, 

dinding dengan langit-langit dan dinding dengan lantai ruang kelasmu. 

Apakah yang teIjadi? Jelaskan 

b.	 Bila ruang kelasmu dianggap merupakan bangun kubus atau balok, dan 

dinding-dinding, langit-langit seTta lantai ruang kelasmu merupakan sisi­

sisinya, maka perpotongan sisi-sisi itu membentuk sebuah garis. Berapa 

banyak garis yang teIjadi? 

Perhatikan bahwa sisi-sisi bangun ruang (tidak hanya kubus dan balok) 

ada yang saling berpotongan membentuk sebuah garis (garis lurus atau 

lengkung). Garis tersebut dinamakan rusuk. 

4.	 Perhatikan kembali ruang kelasmu yang merupakan model bangun ruang! 

a.	 Coba arnati, adakah tiga rusuk yang berpotongan di satu titik? Jika ada, 

sebutkan dan berapa banyaknya? 

b.	 Pertemuan tiga atau lebib rusuk pada bangun ruang membentuk suatu titik. 

Titik yang demikian ini dinarnakan titik sudut. Berikan contoh titik sudut 

pada ruang kelasmu. 

Soal Latihan 

I.	 Ambil sebuah benda berbentuk kubus, kemudian arnatilah! Tandai sisi, rusuk 

dan titik sudutnya. 

a.	 Berapakah banyak bidangnya? Bagaimana karnu menghitungnya? 

b.	 Berapakah banyak rusuknya? Bagaimana karnu menghitungnya? 

c.	 Berapakah banyak titik sudutnya? Bagaimana karnu menghitungnya? 
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2.	 Carilah benda disekitarmu yang menyerupai balok. Tandai sisi, rusuk dan titik 

sudutnya 

a.	 Berapakah banyak bidangnya? Bagaimana kamu menghitungnya? 

b.	 Berapakah banyak rusuknya? Bagaimana kamu menghitungnya? 

c.	 Berapakah banyak titik sudutnya? Bagaimana kamu menghitungnya? 

3.	 Sebuah kubus ABCD.EFGH memiliki luas salah satu sisinya 36 cm2
• 

Hitunglah : 

a.	 Panjang rusuk kubus tersebut 

b.	 Apabila kita ingin membuat kerangka kubus ABCD.EFGH dengan 

menggunakan kawat yang dibentuk menyerupai kubus, berapa panjang 

minimal kawat yang diperlukan? Jelaskan 
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(pertemuan ke-2) 

UNSUR-UNSUR KUBUS DAN BALOK SERTA MENGINDENTIFIKASI 

SIFAT-SIFAT PADA KUBUS DAN BALOK 

(Dagonal Sisi, Diagonal Ruang, dan Bidang Diagonal) 

I.	 Perhatikan gambar di bawah ini! 

GoH 
o 
o 

.... _--- ......
·-·-·C ...." 

E
 o ,,,,,,
 
-~-

,'DI': ....·.. ~ 

BA

'"	 (b) 

Diagonal Sisi 

I.	 Perhatikan gambar kubus ABCD.EFGH pada gambar (a) di atas. 

•	 Apakah yang teIjadi bila dua titik sudut yang terletak pacta rusuk­

rusuk yang berbeda pada sisi ABCD, yaitu titik sudut A dan C 

dihubungkan? 

•	 Apa yang teIjadi bila titik sudut D dan B dihubungkan? 

•	 Apakah masih ada pasangan-pasangan titik sudut lain yang bila 

dihubungkan akan membentuk mas garis, seperti pacta permasalahan di 

atas?
 

Ruas garis yang teIjadi itu dinarnakan diagonal sisi kubus.
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2.	 Perhatikan gambar balok PQRS.TUVW pada gambar (b) di atas. 

•	 Ruas garis PR, QS, TQ, PU dinamakan diagonal sisi balok. Sebutkan 

diagonal sisi balok yang lainnya! 

•	 Berapa banyak diagonal sisi pada balok tersebut? 

3.	 Coba kamu buat definisi diagonal sisi kubus atau balok dengan kata­

katamu sendiri? 

2.	 Gambarlah kubus ABCD.EFGH. Hubungkan titik A dam titik G. 

a.	 Apakah garis AG terletak pada suatu sisi kubus? Berikan alasanrnu? 

Garis ini disebut suatu diagonal ruang kubus ABCD.EFGH. 

b.	 Mengapa disebut diagonal ruang? 

c.	 Ada berapa banyak diagonal ruang suatu kubus? 

d.	 Bagaimana kamu menghitungnya? 

3.	 Perhatikan gambar di bawah ini! 
H 

a.	 Menurut kalian, bagaimana cara terbentuknya bidang ABGH itu? 

Bidang yang diarsir yaitu bidang ABGH, disebut bidang diagonal kubus 

ABCD.EFGH. Sedang pada balok PQRS.TUVW, bidang yang diarsir 

yaitu bidang TQRW, disebut bidang diagonal balok PQRS.TUVW. 

b.	 Sebutkan bidang diagonallainnya pada kubus ABCD.EFGH? 

c.	 Sebutkan bidang diagonallainnya pada balok PQRS.TUVW? 
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Soal Latihan 

I.	 Perhatikan Balok ABCD.EFGH di bawah ini! 

H 
" 

E,..=-------T----'-,~----'-:-~ 

. 

..... I .... 
I

,I _. ,

'I . ,
 

U-~:.:----..:,, ­
~ 

A	 B 

a. Tulislah bidang bagian atas balok 

b. Tentukan diagonal sisi pada bidang BCGF 

e . Tulislah rusuk yang sejajar dengan AD 

d . Tentukan diagonal ruang yang bertitik sudut B dan F 

e. Tentukan bidang diagonal yang berisi EF 

2.	 Untuk menyimpan perhiasan ibu, Ayah membuat peti dari kayujati yang 

berukuran 30em x 20em x 10em. Di rumah sudah tersedia lembaran kayu jati 

yang berukuran 30em x 20em, 30em x 10 em dan 20em x 10em. Bantula.'l 

Ayah untuk menghitung banyaknya lembaran kayujati yang dibutuhkan untuk 

membuat peti tempat perhiasan tersebut! 

3.	 Sebuah balok PQRS.TUVW dengan panjang rusuk PQ = 4 em, QR = 2 em 

dan QH = 5 em. Hitunglah : 

a. panjang diagonal PR 

b. panjang diagonal ruang QW 

4. Sebuah kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 8 em. Hitunglah : 

a. Panjang diagonal AF 

b. Luas bidang diagonal ABGH 
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(pertemuan ke-3)
 

JARING-JARING KUBUS DAN BALOK
 

I.	 Pernahkah kalian peThatikan kotak kue atau makanan? Bagaimanakah kotak 

itu dibuat? Jelaskan! 

2.	 Sekarang bila kotak kue atau makanan itu dilepaskan (dibuka) dan diletakkan 

pada bidang dam, apakah yang terjadi? 

"",·~..:~El, ' ...;- ~ .. 
,
•, _	 - ~ .. 
•: 

3.	 Gambar di bawah ini merupakan gambar kotak TOti yang digunting (diiris) 

pada tiga buah rusuk alas dan atasnya serta satu buah rusuk tegaknya, yang 

direbahkan pada bidang dam sehingga membentuk jaring-jaring kotak roti 

~",: , 
.~, ...;." .~ 

i:.i) 
IJ.:.1)'I; 

• Sekarang pada jaring-jaring kotak (iii), berilah label dengan ukuran-ukuran 

yang sesuai dengan kotak sebenamya. 
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• Perhatikan garnbar (i) di atas. Berbentuk apakah kotak itu? Apakah 

perbedaan jaring-jaring kotak pada (ii) dan (iii)? 

Jika suatu balok diiris (digunting) pada tiga buah rusuk alasnya dan atasnya, 
serta satu buah rusuk tegaknya, kemudian direbahkan sehingga terjadi 
bangun datar, maka bangun datar itu dinamakan jaring-jaring ba/ok. 

Demikian juga pada kubus, bila diiris (digunting) pada rusuk-rusuk tertenfu 
dan direbahkan, sehingga terjadi bangun datar, maka bangun datar itu 
dinamakan jaring-jaring kubus. 

Sebagai ilustrasi, lihatlah gambar di bawah ini. 

E F 

~!H /,.{J'G 
E ••+:-­. F,--__--!'__--.::H+ +G"'.__--,F 

~~ l/c 
.~, B/ B '-----A-'----D-+----+-c:r---.J 

\ A'----...J R 

~, ~G/'/'
E! • Fi , 
J.!i,-----­L:..~.-.._..----.. c 

A B 

E 

A 

E ,---­

H 

D 

--, F 

G F 

Af------1B 

E L­ F 

80al Latihan 

1. Salinlah pada kertas berpetak rangkaian daerah persegi pada garnbar di bawah 

..,
llll. 

j:_.Jl
 
u·­

(1) 

41492.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



155 

a.	 Guntinglah gambar itu menurut garis tepinya dan lipatlah menurut garis 

yang putus-putus. 

b.	 Apakah membentuk kubus? Jelaskan 

2.	 Dari rangkaian daerah persegi berikut manakah yang merupakanjaring-jaring 

kubus. ­

3.	 Gambarlah balok PQRS.TUVW. Gambarlah jaring-jaring balok serta berilah 

nama untuk setiap titik sudutnya, bila balok itu diiris sepanjang rusuk-rusuk: 

UT, TP, UV, VW, WS, VQ, dan YR. 

4.	 Dapatkah kamu membuat sebuah balok dengan ukuran IOem x 6em x 14em 

dari dua karton persegi panjang dengan ukuran 14 em x 10 em, dua potong 

karton berukuran 10 em x 6 em, dan dua potong karton berukuran 6 em x 

14em? Jelaskan 
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(pertemuan ke-4)
 

LUAS PERMUKAAN KUBUS DAN BALOK
 

1.	 Perhatikanjaring-jaring balok pada garnbar di bawah ini! 

Perhatikan jaring-jaring balok pada garnbar di 

samping. Jaring-jaring tersebut tersusun dari 

(, ) enam (6) persegipanjang yang terdiri dari sisi 
.."., 

aw .i.W 

~- -r~ _"'.......,, ,.",.'... depan, sisi atas, sisi sarnping kanan, sisi
 
~ -~~...... 

samping kiri, sisi belakang dan sisi depan. 
(b) (e) 

Luas sisi atas sarna dengan luas sisi bawah, luas sisi depan sarna dengan luas 

sisi belakang dan luas sisi sarnping kanan sarna dengan luas sisi sarnping kiri. 

Mengapa? 

Penemuan: 

Bila panjang balok sarna dengan p satuan panjang, 

lebar balok I satuan panjang dan tinggi balok t 

satuan panjang, maka luas sisi balok dapat dihitung 

sebagai berikut. 

Luas sisi depan = p x t
 
Luas sisi belakang = x .
 
Luas sisi sarnping kanan = x .
 
Luas sisi sarnping kiri = x .
 
Luas sisi atas = x .
 
Luas sisi bawah = x... +
 

Luas Permukaan Balok = 2(. .. x ... ) +2(. .. x ... ) + 2(. .. x ... ) 
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2.	 Pada kubus, karena panjang rusuk-rusuknya sarna, maka panjang, lebar dan 

tingginya dapat dinamakan s, sehingga luas pennukaan kubus (L) dirumuskan 

berikut. 

Luas Pennukaan Kubus	 = 2(s x s) +2(s x s) + 2(s x s)
 

=2;.+ ..... + .....
 

= 

Soallatihan 

I.	 Hesti akan membuat sebuah balok dari karton sengan ukuran panjang 15 em, 

lebar 7 em dan tinggi 10 em. Hesti hanya mempunyai dua lembar karton 

berukuran 15 em x 10 em. Berapa lembar karton lagi yang diperlukan Hesti 

agar terbentuk sebuah balok? Tentukan pula ukurannya! 

2.	 Panjang rusuk sebuah kubus adalah (4x-3) em dan panjang seluruh rusuk 

kubus adalah 156 em. 

a. Tentukan nilai x 

b. Tentukan panjang rusuknya 

3.	 Hitunglah panjang kawat untuk membuat kerangka seperti bangun berikut 

6cm 
............; ---.--- ,


r"'=----+,....,-- 6 cmI 

: ! 

11 cm l	 ·~=-J 
." -_.....-_.... 

8 em 
11 cm 
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T _. __ 1-_ .. 
L·t:lIiUal­

(pertemuBU ke-S) 

VOLUME KURUS 

L Perhatikan gambar di bawah ini! 

Dutuk menemukan rumus volum kubus dan balok kita gunakan kubus satuan. 

Yaitu kubus yang mempu.,yai panjang rusuk I cm, sehingga kubus satuan 

mempunyai volum I cm]. 

7/ ",.. /' ....-­
<~</~ 

/' 
V 

..Y/ 

.,,1/ 

Gbc.! 

I--+--+-+--+-::trl 
1---1--1---1--+/ ; ...........
I 

'/ 

L---'--_L---'--_V// 

Gk2 

a. Disebut bangun apakah ini (Gbr.l dan 2)? 

b. Berapakah panjangnya? 

c. Berapakah Jebamya? 

d. Berapakah tingginya? 

e. Jika volume pada gambar di atas adalah banyaknya kubus satuan yang ada 

di dalamnya maka volumnya? 

2. Suatu kubus memiliki panjang rusuk s. Jika volume kubus 
/ I // , 

dinyatakan dengan Vkubus, maka rumus volume kubus I 
I 
I 

adalah: V kubus = . I 
J-------­,­ / 

/ f/~ 
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80al Latihan 

I.	 Tentukan volume bak tersebut jika luas a1asnya 25 em2! 

2.	 Sebuah kubus panjang rusuknya g em, kemudian rusuk tersebut diperkeeil 

sebesar setengah kali panjang rusuk semula. Berapa volume kubus setelah 

diperkeeil? 

3.	 Sebuah tangki air berbentuk kubus. Tangki tersebut dapat menampung air 

sebanyak 27.000 liter. Berapakah panjang rusuk-rusuk tangki air tersebut? 
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(Pertemuan ke-6) 

VOLUME BALOK 

Perhatikan garnbar di bawah ini! 

.•-	 .... .4-­, , , 
I .t.J ..-I-l.. -t _~ffiB'-

.- +- 'l" -t-+-- .,~- ­
I 1... -LL. i _ 

• • ,L- - ":: ~ ~ :...•-...:~~~:-

(i ) 
(iii 

Balok P<l11jallg Lebar Tiuggi 
Ballyak 

Kuhn; 

Yolu1lle 

Balok 

1 ,,,,,e111 .....cm .... em .....=...x...x.. " .. , 

II .....cm .....C111 ... "el11 .....=... lC ..X . ... 

Bila panjang balok sarna dengan p satuan panjang, lebar balok sarna dengan I 

satuan panjang dan tinggi balok sarna dengan t satuan panjang, dan volume balok 

disimbolkan V satuan volume maka: 

V= ..... x ..... x .... 

80al Latihan 

I.	 Perusahaan "Nikmat" memproduksi coklat yang berbentuk balok dengan 

ukuran 2 em, 4 em, 7 em. Setiap 4 buak coklat disusun tanpa ditumpuk dalarn 

sebuah kotak berbentuk balok. coklat hams disusun sehingga luas permukaan 

kotak yang memuat coklat tersebut seminimal mungkin. 

a.	 Buatlah gambar susunan coklat tersebut tersebut. 
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•
 

b.	 Tentukan luas permukaan kotak yang memuat susunan eoklat pada poin a. 

2.	 Sebuah kotak obat berbentuk balok. Bidang alasnya berbentuk persegi dengan 

panjang rusuk-rusuk alas 4,5 em dan tingginya 6 em. berapa em3 volume kotak 

obat tersebut? 

3.	 Gambar di bawah ini menunjukkan tempat pemberian hadiah kepada 

pemenang lomba. Tempat tersebut berbentuk gabungan balok. Hitunglah 

volumenya! 

20cm 

'- ­

30 em 2 
3 

1 / ; 

/ !10cm
f---------{ / 

..//30 em-"---__-----' ---l 

50cm 50 em. 50 em 
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Lampiran A.S 

(pertemuan ke-l) 

Nama 

Kelompok 

Kerjakan semua saal di bawah ini dengan rapi, rinci, dan sistematis! 

Sebuah kubus ABCD.EFGH memiliki luas salah satu sisinya 64 cm2• Hitunglah : 

I.	 Panjang rusuk kubus tersebut. 

2.	 Apabila kita mgm membuat kerangka kubus ABCD.EFGH dengan 

menggunakan kawat yang dibentuk menyerupai kubus, berapa panjang 

minimal kawat yang diperlukan? Jelaskan 

Penyelesaian: 
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r""T""1 T 1 • • 1 

1es 111QIVIOU
 
(pertemuan ke-2) 

Nama 

Kelompok 

Kerjakan semua saa/ di bawah ini dengan rapi, rinci, dan sistematis! 

I.	 Sebuah kubus PQRS.TUVW dengan panjang rusuk 7 em. Hitunglah: 

a Panjang diagonal PR 

b. Panjang diagonal ruang QW 

2.	 Andi membuat kandang ayam yang berbentuk balok dengan ukuran 

2m x 1m x O,5m. Dibagian belakang sisi kandang ayam itu, Andi 

menyilangkan kayu yang menghubungkan dua titik sudut yang berhadapan. 

Hitunglah panjang kayu yang disilngkan Andi tersebut. 

Penye/esaian: 
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(Pertemuan ke-3) 

Nama 

Kelompok 

Kerjakan semua saal di bawah ini dengan rapi, rinci, dan sistematis! 

I.	 Buatlah dua buah gambar yang merupakanjaring-jaring kubus. 

2.	 Buatlah dua buah gambar yang bukan merupakan merupakan jaring-jaring 

balok. 

Penyelesaian: 
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(pertemuan ke-4) 

Nama 

Kelompok 

Kerjakan .wal di bawah ini dengan rapi, rinci, dan sistematis! 

Dodo akan memberi kado ulang tahun buat Desi. Agar nampak menarik, kotak 

kado itu akan dibungkus dengan kertas kado. Agar kertas kado yang dibutuhkan 

eukup, Dodo perlu mengetahui berapa sentimeter persegi luas sisi kotak kado itu. 

Berapakah luas sisi kotak kado itu, bila panjangnya 25 em, lebar 20 em dan 

tingginya 15 em. 

Penyelesaian: 
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(pertemuan ke-5) 

Nama 

Kelompok 

Kerjakan semua saal di bawah ini dengan rapi, rinci, dan sistematis! 

Dua buah kardus berbentuk kubus memiliki ukuran yang berbeda. Kardus yang 

besar memiliki volume 64 em3
. Jika kardus yang besar dapat diisi penuh oleh 8 

kardus keeil, tentukan: 

I. Volwne kardus kecil 

2. Panjang rusuk kardus kecil 

Penyelesaian: 
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(pertemuan ke-6) 

Nama 

Kelompok 

Kerjakan soal di bawah ini dengan rapi, rinci, dan sistematis! 

Diketahui balok dengan ukuran panjang 6 em, lebar 5 em dan tinggi 4 em. Jika 

panjang, lebar dan tinggi balok tersebut bertarnbah 2 em, berapakah volume balok 

sekarang? Berapa pertarnbahan volumenya? 

Penyelesaian: 
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Lampiran A.6 

(pertemulin ke-l) 

Nama 

Kelompok 

Kerjakan semua saal di bawah ini dengan rapi, rinci, dan sistematis! 

1.	 Arubil sebuah benda berbentuk kubus, kemudian amatilah! Tandai sisi, rusuk 

dan titik sudutnya, 

a.	 Berapakah banyak bidangnya? Bagaimana kamu menghitungnya? 

b.	 Berapakah banyak rusuknya? Bagaimana kamu menghitungnya? 

e.	 Berapakah banyak titik sudutnya? Bagaimana kamu menghitungnya? 

2.	 Made akan membuat IS buah kerangka balok yang masing-masing berukuran 

30 em x 20 em x IS em. Bahan yang akan digunakan terbuat dari kawat yang 

harganya Rp. 1.500/meter. 

a.	 Hitunglah jurnlah panjang kawat yang diperlukan untuk membuat balok 

tersebut. 

b.	 Hitunglah biaya yang diperlukan untuk membeli bahan/kawat. 
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] 
(pertemuan ke-2) 

Nama 

Kelompok 

Kerjakan semua soal di bawah ini dengan rapi, rinci, dan sistematis! 

1. Gambar di samplllg ada1ah ba10k !! (; 

2.	 Pak Joni membuat kerangka kubus dari kawat dengan panjang rusuk 8 em. 

Jika kawat tersebut disilangkan pada masing-masing sisi kubus membentuk 

diagonal yang saling berpotongan. 

a.	 Hitunglah panjang minimal kawat yang diperlukan untuk membuat rangka 

kubus tersebut 

b.	 Jika harga kawat Rp. IO.OOO,OO/meter, berapa biaya yang diperlukan pak 

Joni untuk membuat kerangka kubus tersebut. 

ABCD.EFGH beserta ukurannya. Dari 

gambar tersebut, tentukan: 

a.	 Pa.njang diagonal bidang BD dan FH 

b.	 Panjang diagonal ruang HB 

c.	 Luas bidang diagonal DBFE 

I () UTI 

I

•
I

c 
f) Ilr---'!". 

, "	 • II 

, ~	 ....'. . 
I ..... \ 

l! 
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(pertemuan ke-3) 

Nama 

Keiompok 

Kerjakan semua soal di bawah ini dengan rapi, rind, dan sistema/is! 

I.	 Dari rangkaian daerah persegi berikut manakab yang merupakan jaring-jaring 

kubus. 

a b. 

2.	 Gambarlab dua buab jaring jaring balok dan 2 buab yang bukan merupakan 

jaring-jaring balok. 

3.	 Buatlab model balok dengan panjang 6 em, lebar 4 em, dan tinggi 5 em. 

Carilah kemungkinan-kemungkinan jaring-jaring balok yang herlainan yang 

dapat dibuat dari balok tersebut. Ada berapakab jaring-jaring balok yang dapat 

kalian buat? 
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(pertemuan ke-4) 

Nama 

Ke!ompok 

Kerjakan semua soal di bawah ini dengan rapi, rinci, dan sistematis! 

I.	 Dua buah kubus masing-masing panjang rusuknya 6 em dan IO em. Hitunglah 

perbandingan luas permukaan dua kubus tersebut. 

2.	 Sebuah ruangan yang berbentuk berbalok memiliki luas permukaan 198 m2
. 

lika lebar dan tinggi ruangan tersebut masing-masing 6 m dan 3 m, tentukan: 

a.	 Panjang ruangan tersebut tersebut. 

b.	 Berapa biaya yang dibutuhkan untuk mengeeat dinding ruangan tersebut, 

jika per meter perseginya menghabiskan biaya Rp. 50.000,00 
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'I'rigas TI10i vidll
 
(pertemu3n ke-5) 

Nama 

Kelompok 

Kerjakan semua soal di bawah ini dengan rapi, rinci, dan sistematis! 

I.	 Perbandingan panjang, lebar, dan tinggi sebuah balok adalah 5 : 4 : 3. Jika 

volume balok 1.620 em3, tentukan ukuran balok tersebut. 

2.	 Sebuah bak mandi berbentuk kubus memiliki panjang rusuk 1,4 m. Tentukan 

banyak air yang dibutuhkan untuk mengisi bak mandi tersebut hingga penuh. 

3.	 Untuk membuat kerangka kubus (I) diperlukan kawat sepanjang 12 em. 

Untuk membuat kerangka kubus (2) diperlukan kawat sepanjang 24 em. 

Untuk membuat kerangka kubus (:l) diperlukan kawat sepanjang 36 em. 

Berapakah panjang kawat yang diperlukan membuat kemngka kubus (n)? 
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(pertemuan ke-6) 

Nama 

Kelompok 

Kerjakan semua soal di bawah ini dengan rapi, rinci, dan sistematis! 

I.	 Sejumlah batu bata disusun seperti terlihat dalam 

gambar di bawah ini. Setiap batu bata tersebut 

berukuran panjang 20 em, lebar 7,5 em dan tebalnya
 

7,5 em. Berapa volume benda yang bentuknya seperti dalam gambar ini?
 

2.	 Sebuah balok dengan ukuran panjang 12 em, lebar 8 em, dan tinggi 12 em, 

dipotong-potong menjadi beberapa balok kecil yang sarna besar seperti pada 

gambar berikut. 

./ /" /' /' 
/' /' /"" /' 

V
/'"

V
/ 

V 

Tentukan: 

a. Ukuran panjang, lebar, dan tinggi balok yang kecil 

b. Banyaknya balok yang keeil 

e. Volume balok yang kecil 
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LAMPlRANB 

INSTRUMEN PENELITIAN 

Lampiran B.l Kisi-kisi Soal Tes Penalaran Matematis 

Lampiran B.2 Soal Tes Penalaran Matematis dan Kunci Jawaban 

Lampiran B.3 Kisi-kisi Soal Tes Pemecahan Masalah Matematis 

Lampiran B.4 Soal Tes Pemecaban Masalah Matematis dan Kunci 
Jawaban 
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Lampiran B.1 

KISI-KISI SOAL TES 
KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS 

Satuan Pendidikan 
Mata Pelajaran 
Kelas/ Semester 
Alokasi Waktu 
Jumlah Soal 
Bentuk Soal 
Materi Pokok 

: MTs Nurul Falah 
: Matematika 
: VIII (Delapan)/2 (dua) 
: 2	 x40 menit 
: 4 butir soal 
: Uraian 
: Kubus dan Balok 

Standar Kompetensi : Mamahami sifat-sifat kubus, balok dan bagian-bagiannya, 
serta menentukan ukurannya. 

Kompetensi
 
Dasar
 

5.1 
Mengidentifi 
-kasi sifat­
sifat kubus, 
balok serta 
bagian­
bagiannya. 

5.2 Membuat 
jaring-jaring 
kubus, 
balok. 

5.3 Menghitung 
luas 
permukaan 
dan volume 
kubus, 
balok. 

I 

Indikator 

•	 Menyebutkan unsur­
unsur kubus, balok: 
titik sudut, rusuk­
rusuk, bidang sisi, 
diagonal bidang, 
diagonal mang, 
bidang diagonal, 
tinggi. 

•	 Membuat jaring­
jaring kubus, balok. 

•	 Menggunakan rumus 
untuk menghitung 
luas permukaan 
kubus, balok. 

•	 Menggunakan rumus 
untuk menghitung 
volume kubus, balok. 

Kemampuan yang 
diukur 

•	 Penalaran (Memberi 
penjelasan terhadap 
gambar geometri 
yang ada) 

•	 Penalaran 
(mengajukan lawan 
contoh) 

Penalaran• 
(melakukan 
generalisasi) 

•	 Penalaran (Menarik 
analogi) 

No. 
Soal 

Skor 

1 3 

3 

I 

3 

4 3 

2 3 
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Lampirao B.2 

SOAL TES PENALARAN MATEMATIS SISWA 

Petunjuk: 
I.	 Periksa dan baealah soal sebelum kamu mengeIjakannya. 
2.	 Kerjakanlah terlebih dahulu soal-soal yang kamu anggap mudah 
3.	 Lembar soal boleh dieoret-eoret dan diserahkan kt:lIlbaii beserta lembar 

jawaban kepada pengawas. 
4.	 Waktu yang tersedia untuk mengerjakan soal adalah 80 menit 

Soal: 

I.	 Sketsalah balok ABCD.EFGH. 

•	 Gambarlah salah satu bidang diagonal pada balok tersebut! 

•	 Berbentuk apakah bidang diagonal pada balok tersebut, jelaskan? 

•	 Sebukan nama-nama bidang diagonalnya! 

•	 Berapa banyak diagonal bidang pada sebuah balok tersebut? 

2.	 Sebagai bekal untuk peljalananmu dengan temanmu, ibu menyediakan sebuah 

kardus bekas berukuran panjang 35 em, lebar 28 em dan dan tinggi 33 em. 

Kardus tersebut akan di isi beberapa kotak eoklat dengan ukuran panjang IS 

em, lebar 10 em dan tinggi 7 em, dengan posisi : 

Gambar I 

28em 

35em 

33 em 
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Gambar 2 

33cm 

28cm 

35cm 

•	 Apakah ada perbedaan jumlah kotak eoklat yang dapat dimuat ke dalam 

kardus pada masing-masing posisi tersebut? Jelaskan! 

•	 Hitung volume kardus yang tidak ditempati kotak eoklat pada masing­

masing posisi tersebut! 

3.	 Buatlah dua buah gambar: (i) yang merupakan jaring-jaring kubus, dan (ii) 

yang bukan merupakan jaring-jaring kubus. 

4.	 Perhatikan Gambar (I); Gambar (2); dan Gambar (3) berikut ini: 

, . 
-~;.~_. __.~-' ~J( ! 

, 
1 j .I_~ 

1--(	 . 
! !, , , 

IV 

Gambar (1) Gambar (2)	 Gambar (3) 

•	 Gambar (I) merupakan kubus yang memiliki panjang sisi 1 em. 

•	 Gambar (2) merupakan kubus yang memiliki panjang sisi 2 em. 

•	 Gambar (3) merupakan kubus yang memi1iki panjang sisi 3 em. 

• dan seterusnya.
 

Hitunglah luas permukaan kubus pada Gambar (n) !
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KUNCIJAWABAN
 
SOAL TES PENALARAN MATEMATIS SISWA
 

I.	 Balok ABCD.EFGH 

H G 

E~/:::~~~:{?1 • Bidang ACGE merupakan bidang 
,,,, diagonal balok ABCD.EFGH. , 
J---------------- ~ 

/D	 I/C 
A	 B 

• Bidang	 diagonal ACGE berbentuk persegi panJang, karena memiliki 

sepasang sisi yang berhadapan sarna panjang (AE = CG, AC = EG) dan 

sejajar (AE il CG, AC II EG) serta semua sudutnya siku-siku. 

• Bidang diagonal ACGE, BFHD, EHCB, FGDA, ABGH, dan DCFE. 

•	 Ada 6 buah diagonal bidang. 

2.	 Kasus untuk Garnbar I dan Garnbar 2 

•	 Apabila eoklat disusun seperti Garnbar I, maka banyaknya eoklat yang 

dapat dimasukkan ke dalarn kardus sebagai berikut: 

Berdasarkan 
Ukuran Kardus Coklat 

Daya Tampung 
Kardus 

Paniang 35 em !Oem 3 buah 
Lebar 28 em IS em I buah 
Tinggi 33 em 7em 4 buah 

Pada Garnbar I kardus dapat menarnpung eoklat sebanyak:
 

3 x I x 4 = 12 buah eoklat
 

•	 Apabila eoklat disusun seperti Garnbar 2, maka banyaknya eoklat yang 

dapat dimasukkan ke dalarn kardus sebagai berikut: 

Berdasarkan 
Ukuran 

Kardus Coklat 
Daya Tampung 

Kardus 
Panjang 35 em IS em 2 buah 
Lebar 28 em IOem 2 buah 
Tinggi 33 em 7em 4 buah 
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Pada Gambar 2 kardus dapat rnenampung coklat sebanyak: 

2 x 2 x 4 = 16 buah coklat 

Jadi, terdapat perbedaan jurnlah coklat yang dapat dirnuat ke dalam kardus. 

Apabila coklat disusun seperti Gambar I, rnaka kardus dapat rnernuat 12 buah 

coklat, sedangkan apabila coklat disusun seperti Gambar 2, rnaka kardus dapat 

rnernuat 16 buah coklat. 

3. Gambar yang rnerupakan jaring-jaring kubus, sebagai berikut: 

n 

Gambar yang bukan rnerupakan jaring-jaring kubus, sebagai berikut: 

4. Perhatikan Gambar (I); Gambar (2); dan Gambar (3) berikut ini: 

/-.---~---,--" - --"---..,-- _. -_.._-""""?! 

./ / ".-	 /-, 
"L-_--.-'f..c..'·--_~//'----~-~/ i i 

-'- --~----"----; /' . j 
\	 ! 1 I ! 

I ~ } 1 
~/i I 

i/f ! i 
--+-_.-'--~ 

Gambar(l) Gambar (2)	 Gambar(3) 
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Apabila s merupakan panjang sisi kubus dan LPKu!nls merupakan luas
 

permukaan kubus, maka LPKubw dapat dinyatakan sebagai berikut:
 

LPKu!nls = 6 x i2 , sehingga:
 

2Gambar (I) : s = 1 em, maka LPKubus= 6 x 12 em

2Gambar (2) : s = 2 em, maka LPKubus= 6 x 22 em

Gambar (3) : s = 3 em, maka LPKubus = 6 x 32 em2 

2Gambar (4) : s = 4 em, makaLPKu!ms= 6 x 42 em

Gambar (n) : s = n em, maka LPKubus= 6 x ~ em2 

Jadi, luas permukaan kubus pada Gambar (n) adalah 6 x n2 em2 
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Lampiran 8.3 

KISI-KISI SOAL TES
 
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS
 

Satuan Pendidikan : MTs Nurul Falah 
Mala Pelajaran : Matematika 
Kelasl Semester : VIII (Delapan)1 2 (dua) 
Alokasi Waktu : 2 x 40menit 
Jumlah Soal : 4 butir saal 
Bentuk Soal : Uraian 
Materi Pokok : Kubus dan Balok 

Standar Kompetensi : Mamahami sifat-sifat kubus, balok dan bagian-bagiannya, 
serta menentukan ukurannya. 

Kompetensi 
Dasar 

Indikator 
Kemampuan yang 

diukur 
No. 
Soal 

Skor 

5.2 Membuat • Membuat jaring­ • Pemecahan masalah 1 10 
jaring-jaring jaring kubus, balok. 
kubus, 
balok. 

5.3 Menghitung • Menggunakan rumus • Pemecahan masalah 2 10 
luas untuk menghitung 
permukaan luas permukaan 
dan volume kubus 
kubus, • Menggunakan rumus • Pemecahan masalah 3 10 
balok. untuk menghitung 

luas oermukaan balok 

• Menggunakan rumus • Pemecahan masalah 4 10 
untuk menghitung 

l volume kubus, balok. 
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Lampiran B.4 

SOAL TES PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

Petllnjllk: 
I.	 Periksa dan bacalah soal sebelum kamu mengeJjakannya. 
2.	 KeIjakanlah terlebih dahulu soal-soal yang karnu anggap mudah 
3.	 Lembar soal boleh dicoret-eoret dan diserahkan kembali beserta lembar 

jawaban kepada pengawas. 
4.	 Waktu yang tersedia untuk mengeJjakan soal adalah 80 menit 

Soal: 

I.	 Pak Nabil bereneana membuat kandang berbentuk balok untuk ayarn­

ayarnnya. Langkah pertama yang dilakukan pak Nabil adalah membuat 

kerangka kandang. Jika Pak Nabil mempunyai 4 buah barnbu masing-masing 

berukuran 2 meter dan menghendaki panjang kandang 90 em dan lebamya 45 

em, bantulah Pak Nabil menghitung tinggi kandang agar semua barnbu dapat 

terpakai! 

2.	 Perusahaan ABC mendapat pesanan untuk menyelesaikan pembuatan almari 

berbentuk kubus sebanyak lOO buah. Luas permukaan satu sisi almari tersebut 

9 mJ• Untuk 100 buah almari perusahaan membutuhkan: 

•	 2 kg paku seharga Rp 2.500,00/kg 

•	 5 kaleng pernis seharga Rp 7.500,00/kaleng 

• 10 kaleng eat seharga Rp 15.000,00/kaleng 

Berapa jurnlah dana yang harns dikeluarkan perusahaan ABC untuk 

menyelesaikan pembuatan almari tersebutjika harga kayu Rp 1O.000,00/m2 ? 

3.	 Andi akan membuat aquarium dengan bagian sisi atas terbuka dengan ukuran 

75 em x 50 em x 40 em, untuk itu dia memerlukan : 

•	 Kaea dengan harga Rp 25.000,00/m2 
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• 5 buah lem kaea dengan harga Rp 7.500,OO/botol 

Berapakah keseluruhan biaya yang diperlukan Andi untuk menyelesaikan 

pembuatan akuarium tersebut? 

4.	 Suatu bak penampungan air berbentuk kubus dengan luas alas 3.600 em2• Bak 

tersebut berisi air dengan volume 211 liter. Kemudian ke dalam bak tersebut 

dimasukkan suatu benda pejal (padat) yang berbentuk balok dengan ukuran 20 

em x 15 em x 45 em sehingga air dalam bak penampungan tersebut tumpah. 

Berapakah volume air yang tumpah dari dalam bak tersebut? 
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KUNCI JAWABAN
 
SOAL TES PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS SISWA
 

1.	 Diketahui : - Pak Nabil membuat kerangka kandang ayam berbentuk balok 

- empat buah bambu ukuran 2 m 

- panjang kandang = 90 em 

-lebar kandang = 45 em 

Ditanyakan : Tinggi kandang agar semua bambu terpakai? 

Penyelesaian: 

4 buah bambu @ 2 m = 200 em misal: rangka kandang ayam diberi 

Panjang bambu yang tersedia: nama ABCD.EFOH 
}rH""--- ~.G 

4 x 200 em = 800 em E/i,	 /F ,,,,,
"Ai- ----- -""- -------""7C 

A	 B 

•	 Panjang kandang = AB =DC = AF = HO = 90 em, sehingga panjang bambu 

yang diperlukan adalah 4 x 90 em = 360 em. 

•	 Lebar kandang = AD = BC = FO = EH = 45 em, sehingga ParYang bambu 

yang diperlukan adalah 4 x 45 em = 180 em. 

Panjang bambu yang tersisa untuk dibuat tinggi kandang = 800 - (360 + 180) 

=800-540 

= 260 em 

Tinggi kandang = AE = BF = CO = DH = t (ada 4 buah rangka tinggi), sehingga 

panjang setiap rangka untuk tinggi kandang ayam adalah: 

t = 260 : 4 = 65 em 
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Jadi, agar semua bambu dapat terpakai, maka tinggi kandang pak Nabil haruslab 

65 em. 

Memeriksa kembali hasi/: 

Dari soal dan jawaban diketabui p = 90 em; / = 45 em; t = 65 em 

Jumlah panjang rangka kandang ayam pak Nabil dinyatakan dengan rumus 

sebagai berikut: 

Jumlab panjang rangka = 4p + 4/ + 4t 

= 4(p + / + t)
 

= 4(90 + 45 + 65)
 

= 4(200)
 

=800em
 

= 8 m (4 buab bambu @ 2 m) [terbukti)
 

2.	 Diketabui : - Akan dibuat lemari berbentuk kubus sebanyak 100 buab 

- LP salab satu sisi = 9 m2 

- untuk membuat 100 almari dibutuhkan baban sebagai berikut: 

2 kg paku @ Rp. 2.500,00; 5 kaleng pemis @ Rp. 7.500,00; 

dan 10 kaleng eat@ Rp. 15.000,00 

Ditanyakan Jumlah dana yang hams dikeluarkan, jika harga kayu 

Rp.10.000,00/m2? 

Penye/esaian : 

Sebuab almari berbentuk kubus memiliki 6 sisi yang luasnya sarna. Jika sisi 

2almari luasnya 9 m2, maka luas permukaan almari adalah 6 x 9 m2 = 54 m • 

Untuk membuat 100 buab almari, maka luas permukaan 100 buab almari 

adalah: 100 x 54 m2 = 5.400 m2
• 
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Barang-barang yang diperlukan untuk membuat 100 buah almari adalah sebagai 

berikut: 

• 5.400 m2 kayu x Rp. 10.000,00 = Rp. 54.000.000,00 

• 2 kg paku x Rp. 2.500,00 = Rp. 5.000,00 

• 5 kaleng pemis x Rp 7.500,00 = Rp. 37.500,00 

• 10 kaleng cat x Rp 15.000,00 = Rp. 150.000,00 + 

Total Biaya = Rp. 54.192.500,00 

Jadi, jumlah dana yang hams dike1uarkan perusahaan ABC Wltuk 

menyelesaikan pembuatan 100 buah almari sebesar Rp. 54.192.500,00. 

Memeriksa kembali hasil: 

Barang-barang yang diperlukan untuk membuat I buah alrnari adalah sebagai 

berikut: 

• 54 m2 kayu x Rp. 10.000,00 = Rp. 540.000,00 

• 0,02 kg paku x Rp. 2.500,00 = Rp. 50,00 

• 0,05 kaleng pemis x Rp 7.500,00 = Rp. 375,00 

• 0,1 kaleng cat x Rp 15.000,00 = Rp. 1.500,00 + 

Total Biaya = Rp. 541.925,00 

Jumlah dana yang hams dikeluarkan perusahaan ABC untuk menyelesaikan 

pembuatan 1 buah almari sebesar Rp. 541.925,00. Jadi, untuk membuat 100 

buah almari dibutuhkan biaya sebesar: 

100 x Rp. 541.925,00 = Rp. 54.192.500,00 [terbukti] 
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3.	 Diketahui : - Andi membuat aquarium (sisi atas terbuka) dengan ukuran: 

p = 75 em; 1= 50 em; 1 =40 em 

- untuk membuat aquarium diperlukan: 

Kaea dengan harga Rp. 2.500,00/m2; 5 lem kaea dengan harga 

Rp. 7.500,00Ibotol; 

Ditanyakan : Jumlah dana yang diperlukan? 

Penyelesaian : 

Misal: Aquarium itu diberi nama 

Sisi EFGH terbuka (tidal< dilapisi 

kaea) 

Luas permukaan aquarium (tanpa tutup)	 = p.1 + 2(/.1) + 2(p.1) 

= 75.50 + 2(50.40) + 2(75.40) 

= 3750 + 4000 + 6000 

= 13750 

Jadi, luas permukaan aquarium (tanpa tutup) adalah 13750 em2 atau 1,375 m2 

Barang-barang yang diperlukan untuk membuat aquarium adalah sebagai 

berikut: 

• 1,375 m2 kaea x	 Rp. 25.000,00 = Rp. 34.375,00 

• 5 buah lem kaea x Rp. 7.500,00 = Rp. 37.500,00 + 

Total Biaya = Rp. 71.875,00 

Jadi, jumlah dana yang diperlukan Andi untuk membuat Aquarium sebesar 

Rp. 71.875,00. 
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Memeriksa kembali hasil: 

I ~o em ~ 
:L:.::,:;.:;;:;=;=:;:;~,+i,6i..••(;j~ 0,4 m 

H 
Misal: Aquarium	 itu diberi nama ,•

E ' "l""~.",,~ .,..,.. 
•	 ABCD.EFGH 

. ...~_,l~, .. 
- .-.,.. ".". 

1-:-""',-

Sisi EFGH terbuka (tidak dilapisi ~-------------------
~~:~T~P::;:: . -.. -.. 

A P =75 em B kaea) 
= 0,75 m 

LP aquarium (tanpa tutup) = p.1 + 2{l.t) + 2(p.t) 

= (0,75)(0,5) + 2[(0,5)(0,4)] + 2[(0,75)(0,4)] 

= 0,375 + Q,400 + 0,600 

= 1,375 

Jadi, luas pennukaan aquarium (tanpa tutup) adalah 1,375 m2• Barang-barang 

yang diperlukan untuk membuat aquarium adalah sebagai berikut: 

• 1,375 m2 kaca x Rp. 25.000,00 = Rp. 34.375,00 

• 5 buah lem kaea x Rp. 7.500,00 = Rp. 37.500.00 + 

Total Biaya = Rp. 71.875,00 

Jadi, jumlah dana yang diperlukan Andi untuk membuat Aquarium sebesar 

Rp.71.875,00. 

4.	 Diketahui : - Bak penampungan berbentuk kubus dengan luas alas 3600 em2 

- Volume air dalam bak 211 liter 

- Ke dalam bak dimasukkan benda padat dengan ukuran: 

p = 20 em; I = 15 em; t = 45 em, sehingga airnya tumpah 

Ditanyakan : Volume air yang tumpah? 
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Penyelesaian : 

9r----..."G Gambar di samping merupakan bak,, 
E f-----'ii-----r'F 

penarnpungan air (tanpa tutup) ABCD.EFGH ,,,,,
Luas alas = 3600 em2,1--------­ c".-,; D 

A B <=> sisi x sisi = 3600 

~ =3600 

<=> s = 60 ern 

Volume bakjika aimya penuh = SJ 

= 216000 

Jadi, volume bakjika aimya penuh adalah 216.000 ern) = 216 drn) = 216 liter 

Pada soal dikerahui volume air dalarn bak = 211 liter = 211 dm) = 211000 ern) 

Ke dalarn bak, dimasukkan benda padat (pejal) dengan ukuran: p = 20 ern; 

I = 15 ern; t = 45 ern sehingga aimya tumpah. 

Volume benda padat (pejal) = p x I x t 

= 20 x 15 x 45 

= 13500 

Jadi, volume benda padat (peja1) ada1ah 13.500 ern) = 13,5 dm) = 13,5 liter 

Volume air dalarn bak + volume benda padat = 211 liter + 13,5 liter 

= 224,5 liter 

sehingga air yang tumpah = 224,5 liter - 216 liter 

= 8,5 liter 

Jadi, banyaknya air yang tumpah setelah dimasukkan benda padat (pejal) 

sebanyak 8,5 liter. 
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Memeriksa kembali hasil: 

Volume air yang tumpah = Vol. air dalarn bak + Vol. benda padat - Vol. Bak 

3= 211000 em3 + (20 x 15 x 45) em - 216000 em3 

= 211000 + 13500 - 216000 

= 224500 - 216000 

= 8500 em3 = 8,5 liter [terbukti] 
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Lampiran C.I 

UJI VALJDlTAS SOAL TES
 
KEMAMPUAN PENALARANMATEMATIS
 

No. Nomor Butir Soal 
SkorTotal

Subjek I 2 3 4 
Sol 0 I I 0 2 
S-2 0 0 1 0 1 
S-3 3 2 3 1 9 

S-4 I 0 1 1 3 
S-5 1 0 3 1 5 
S-6 1 ! 2 0 4 
S-7 3 I 3 1 8 
S-8 0 0 1 0 1 
S-9 3 2 3 3 11 

S-IO 1 I 2 2 6 
S-l1 3 2 2 2 9 
S-12 2 0 2 1 5 
S-13 0 0 I I 2 
S-14 2 I 2 0 5 
S-15 0 I 1 I 3 
S-16 I 2 2 1 6 
S-17 1 2 1 0 4 

S-18 0 2 1 0 3 

S-19 I I 3 0 5 

S-20 1 2 2 1 6 

S-21 1 0 I 0 2 
S-22 I 0 I 0 2 
S-23 0 2 2 0 4 
S-24 I 0 0 I 2 
S-25 1 0 0 0 1 

I S-26 2 1 2 0 5 
S-27 2 0 1 0 3 
S-28 3 2 3 1 9 
S-29 I 0 1 0 2 
S-30 I 2 I 1 5 
S-31 I 1 2 0 4 
S-32 1 0 2 1 4 
S-33 I 0 I 0 2 
S-34 2 1 0 0 3 
S-35 2 0 0 0 2 
S-36 0 0 1 0 1 
S-37 0 2 I 0 3 
sx 44 32 56 20 152 

sx' 86 54 114 30 856 

SXY 247 183 296 130 

r~ 0,75 0,66 0,80 0,72 
Kriteria T S T T 
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UJI RELIABILITAS SOAL TES
 
KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS
 

No. Nomor Butir Soal 
Skor Total

SUbiek 1 2 3 4 
S-I 0 I 1 0 2 
S-2 0 0 1 0 1 
S-3 3 2 3 1 9 

S-4 1 0 1 1 3 
S-5 I 0 3 1 5 
S-6 1 1 2 0 4 
S-7 3 1 3 1 8 
S-8 0 0 1 0 1 
S-9 3 2 3 3 11 

S-10 1 I 2 2 6 
S-l1 3 2 2 2 9 
S-12 2 0 2 1 5 
S-13 0 0 1 1 2 
S-14 2 I 2 0 5 
S-15 0 1 1 1 3 
S-16 1 2 2 1 6 
S-17 1 2 1 0 4 

S-18 0 2 I 0 3 

S-19 1 1 3 0 5 

S-20 I 2 2 1 6 

S-21 I 0 I 0 2 
S-22 1 0 1 0 2 
S-23 0 2 2 0 4 
S-24 1 0 0 1 2 
S-25 1 0 0 0 I 
S-26 2 1 2 0 5 
S-27 2 0 I 0 3 
S-28 3 2 3 1 9 
S-29 1 0 1 0 2 
S-30 1 2 1 1 5 
S-31 I I 2 0 4 
S-32 1 0 2 1 4 
S-33 1 0 1 0 2 
S-34 2 1 0 0 3 
S-35 2 0 0 0 2 
S-36 0 0 1 0 1 
S-37 0 2 I 0 3 

S.', 0,94 0,73 0,81 0,53 3,01 

S,' 6,43 

Reliabilitas Tioggi rll 0,71 
Kriteria T 
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Lampiran C.3 

UJI DAYA PEMBEDA DAN TINGKAT KESUKARAN
 
SOAL TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS
 

Kelompok No SUbjek 
1 

Nomor Butir Soal 
2 3 4 

1 Al 3 2 3 3 

2 A2 3 2 3 1 

3 A3 3 2 2 2 

4 ~ 3 2 3 1 

ATAS 
5 A5 3 1 3 1 

6 J\; 1 1 2 2 

7 A7 1 2 2 1 

8 As 1 2 2 1 

9 ~ 1 0 3 1 

10 AIO 2 0 2 1 

1 BI 1 0 1 0 

2 B2 1 0 1 0 

3 B) 1 0 0 1 

4 B4 1 0 1 0 

BAWAH 
5 

6 

B5 

B6 

1 

2 

0 

0 

1 

0 

0 

0 

7 B7 0 0 1 0 

8 Bs 0 0 1 0 

9 B9 1 0 0 0 

10 BIO 0 0 1 0 

SA= 21 14 25 14 

SB= 8 ° 7 1 

Smn: = 3 3 3 3 
N=20 DP= 0,43 0,47 0,60 0,43 

Kriteria B B B B 
IK= 0,48 0,23 0,53 0,25 

Kriteria SD SK SD SK 
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Lsmpiran C.4 

un vAUDITAS SOAL TES
 
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS
 

No. Nomor Butir Sosl 
SkorTotal

Subjek I 2 3 4 
S-I I 2 2 0 5 
S-2 I I I 0 3 

S-3 6 6 2 I 15 

S-4 0 2 2 I 5 
S-5 I I I 0 3 
S-6 3 2 2 2 9 
S-7 3 3 I 2 9 
S-8 I 0 0 0 I 
S-9 0 I 3 0 4 

SolO 2 0 3 0 5 
S-11 2 2 I 0 5 

S-12 I I 0 0 2 

S-13 2 3 I 1 7 
S-14 I 1 0 0 2 
S-15 1 0 0 0 1 
S-16 0 1 I 2 4 
S-17 2 2 0 I 5 

S-18 1 0 0 0 I 

S-19 I 0 0 1 2 

S-20 2 2 2 4 10 

S-21 I 2 1 0 4 

S-22 0 I 0 0 1 
S-23 1 0 0 0 1 
S-24 0 2 1 2 5 
S-25 0 I I I 3 
S-26 4 5 2 0 11 
S-27 I 1 0 0 2 
S-28 1 0 0 0 1 
S-29 3 3 3 2 11 
S-30 3 2 I 1 7 
S-31 2 0 1 0 3 
S-32 1 2 2 0 5 
S-33 1 I 2 0 4 
S-34 I 2 0 2 5 
S-35 2 2 0 0 4 
S-36 2 3 2 2 9 
S-37 2 3 0 1 6 
sx 56 60 38 26 180 

SX' 140 164 74 52 1282 

SXY 392 437 259 194 

r" 0,80 0,88 0,62 0,58 

Kriteria T T S S 
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194 Lampiran C.5 

UJI RELlABILlTAS SOAL TES
 
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS
 

No. Nomor Butir Sosl 
SkorTotalSubjek I 2 3 4 

S-I I 2 2 0 5 
S-2 I I 1 0 3 
S-3 6 6 2 1 15 

S-4 0 2 2 I 5 
S-5 I 1 1 0 3 
S-6 3 2 2 2 9 
S-7 3 3 I 2 9 
S-8 I 0 0 0 I 
S-9 0 1 3 0 4 
S-1O 2 0 3 0 5 
S-l1 2 2 I 0 5 
S-12 1 I 0 0 2 
S-13 2 3 1 1 7 
S-14 1 1 0 0 2 
S-15 I 0 0 0 I 
S-16 0 1 1 2 4 
S-17 2 2 0 1 5 

S-18 I 0 0 0 1 

S-19 I 0 0 I 2 

S-20 2 2 2 4 10 

S-21 I 2 I 0 4 
S-22 0 1 0 0 I 
S-23 I 0 0 0 I 
S-24 0 2 I 2 5 
S-25 0 I I I 3 
S-26 4 5 2 0 II 
S-27 I I 0 0 2 
S-28 I 0 0 0 I 
S-29 3 3 3 2 II 
S-30 3 2 I I 7 
S-31 2 0 I 0 3 
S-32 I 2 2 0 5 
S-33 I I 2 0 4 
S-34 1 2 0 2 5 
S-35 2 2 0 0 4 
S-36 2 3 2 2 9 
S-37 2 3 0 I 6 

S'• 1,53 1,85 0,97 0,94 5,29 

S't 11,29 

Reliabilitas Tinggi r" 0,71 

Kriteria T 
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Lampiran C.6 

UJI DAYA PEMBEOA DAN TINGKAT KESUKARAN
 
SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS
 

Kelompok No Subjek 
1 

Nomor Butir Soal 
2 3 4 

1 AI 6 6 2 1 

2 A2 4 5 2 0 

3 A 3 3 3 3 2 

4 ~ 2 2 2 4 

ATAS 
5 As 3 2 2 2 

6 At, 3 3 1 2 

7 A7 2 3 2 2 

8 As 2 3 1 1 

9 ~ 3 2 1 1 

10 AIO 2 3 0 1 

1 BI 1 1 0 0 

2 B2 1 1 0 0 

3 B3 1 0 0 1 

4 B4 1 1 0 0 

BAWAH 
5 

6 

Bs 
B6 

1 

1 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

7 B7 1 0 0 0 

8 Bs 0 1 0 0 

9 B9 1 0 0 0 

10 BIO 1 0 0 0 

SA = 30 32 16 16 

So= 9 4 0 1 

Smax= 3 3 3 3 
N= 20 OP= 0,70 0,93 0,53 0,50 

Kriteria SB SB B B 
IK= 0,65 0,60 0,27 0,28 

Kriteria SO SO SK SK 
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ANALISIS BASIL PENELITIAN
 

Lampiran OJ Data Gain Ternorrnalisasi Kemampuan Penalaran Matematis 
Kelas Eksperimen 

Lampiran 0.2 Data Gain Ternorrnalisasi Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis Kelas Eksperimen 

Lampiran 0.3 Data Gain Ternorrnalisasi Kemampuan Penalaran Matematis 
Kelas Kontrol 

Lampiran 0.4 Data Gain Ternorrnalisasi Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis Kelas Kontrol 

Lampiran 0.5 Analisis Skor Pretes Kemampuan Penalaran Matematis 

Lampiran 0.6 Analisis Skor Gain Kemampuan Penalaran Matematis 

Lampiran 0.7	 Uji ANOVA Dua Jalur Kemampuan Penalaran Matematis Kelas 
(Eksperimen, Kontrol) dengan Kategori Kemampuan Siswa 
(Tinggi, Sedang, Rendah) 

Lampiran D.8	 Analisis Skor Pretes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Lampiran 0.9	 Analisis Skor Gain Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Lampiran D.l 0 Uji ANOVA Dua Jalur Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis Kelas (Eksperimen, Kontrol) dengan Kategori 
Kemampuan Siswa (Tinggi, Sedang, Rendah) 

Lampiran 0.11 Uji Scheffe untuk Mengetahui Interaksi 
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Lampiran 0.1 

DATA GAIN TERNORMALISASI KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS 
KELAS EKSPERIMEN 

Siswa So.. 
Kategori 

Kemamo. Siswa 
Pretest Postest Pos-Pre Skor 

Ideal- Pre Gain 
Kategori 
Gain (IllIdeal 

E-I 65 Rendah 2 5 3 12 10 0,30 Sedan" 
E-2 74 Sedan" 4 10 6 12 8 0,75 Tim!"i 
E-3 83 Tin""i 6 9 3 12 6 0,50 Sedan" 
E-4 92 Tin",,; 7 12 5 12 5 1,00 Tin""i 
E-5 70 Rendah 3 10 7 12 9 0,78 Tine"i 
E~ 68 Rendah 2 6 4 12 10 0,40 Sedan" 
E-7 83 Sedan--; 4 9 5 12 8 0,63 Sedan" 
E-8 87 Tin""i 5 11 6 12 7 0,86 Tin,,"i 
E-9 68 Rendah I 5 4 12 11 0,36 Sedan" 

E-IO 85 Tin""; 6 10 4 12 6 0,67 Sedan" 
E-Il 78 Sedan" 5 9 4 12 7 0,57 Sedan" 
E-12 77 Sedan--; 5 9 4 12 7 0,57 Sedan" 
E-13 84 Tin",,; 6 10 4 12 6 0,67 Sedan" 
E-14 74 Sedan" 4 10 6 12 8 0,75 Tin"'" 
E-15 73 Sedan" 4 10 6 12 8 0,75 Tin""i 
E-16 91 Tim'''' 7 II 4 12 5 0,80 Tin..", 
E-17 92 Tin,,"; 7 12 5 12 5 1,00 Tin""i 
E-18 82 Sedan" 4 9 5 12 8 0,63 Sedan" 
E-19 82 Sedan" 4 9 5 12 8 0,63 Sedan" 
E-20 84 Tin"gj 6 10 4 12 6 0,67 Sedan" 
E-21 72 Sedan" 3 9 6 12 9 0,67 Sedan" 
E-22 66 Rendah 2 4 2 12 10 0,20 Rendah 
E-23 79 Sedan" 5 9 4 12 7 0,57 Sedan" 
E-24 87 Tin""i 6 II 5 12 6 0,83 Tin""i 
E-25 65 Rendah I 5 4 12 II 0,36 Sedan" 
E-26 70 Rendah 3 10 7 12 9 0,78 Tin"lli 
E-27 70 Rendah 3 9 6 12 9 0,67 Sedan" 
E-28 69 Rendah 2 7 5 12 10 0,50 Sedan" 
E-29 75 Sedan" 5 9 4 12 7 0,57 Sedan" 
E-30 65 Rendah ° 5 5 12 12 0,42 Sedan" 
E-31 72 Sedan" 3 10 7 12 9 0,78 Tin"lli 
E-32 79 Sedan" 4 8 4 12 8 0,50 Sedan" 
E-33 89 Tin"lli 7 II 4 12 5 0,80 Tinggj 
E-34 84 Tin"lli 5 9 4 12 7 0,57 Sedan" 
E-35 72 Rendah 3 8 5 12 9 0,56 Sedan" 
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Lampinn D.2 

DATA GAIN TERNORMALISASI KEMAMPUAN PEMECAIIAN MASALAH MATEMATIS 
KELAS EKSPERIMEN 

Siswa S... 
Kategori 

Kemamp. Siswa 
Pretest Postest Pos-Pre 

Skor 
Ideal 

Ideal- Pre Gain 
Kategori 
Gain (2) 

E-I 65 Rendah 3 20 17 40 37 0,46 Sedang 
E-2 74 Sedang 10 33 23 40 30 0,77 Tinggi 

E-3 83 Tinggi 15 33 18 40 25 0,72 Tinglri 
E-4 92 Tinggi 20 40 20 40 20 1,00 Tinggi 
E-5 70 Rendah 3 28 25 40 37 0,68 Sedang 
E-{j 68 Rendah 3 23 20 40 37 0,54 Sedang 
E-7 83 Sedang 15 33 18 40 25 0,72 Tinggi 
E-8 87 Tinggi 13 35 22 40 27 0,81 Tinggi 
E-9 68 Rendah 0 23 23 40 40 0,58 Sedang 

E-IO 85 Tinggi 18 33 15 40 22 0,68 Sedang 

E-II 78 Sedang 10 28 18 40 30 0,60 Sedang 
E-12 77 Sedang 20 30 10 40 20 0,50 Sedang 
E-13 84 Tinggi 18 33 15 40 22 0,68 Sedang 
E-14 74 Sedang 8 23 15 40 32 0,47 Sedang 

E-15 73 Sedang 8 30 22 40 32 0,69 Sedang 
E-16 91 Tinggi 15 38 23 40 25 0,92 Tinggi 

E-17 92 Tinggi 20 38 18 40 20 0,90 Tinggi 
E-18 82 Sedang 13 30 17 40 27 0,63 Sedang 
E-19 82 Sedang 13 30 17 40 27 0,63 Sedang 
E-20 84 Tinggj 18 33 15 40 22 0,68 Sedang 
E-21 72 Sedang 5 30 25 40 35 0,71 Tinggi 
E-ll 66 Rendah 5 23 18 40 35 0,51 Sedang 
E-23 79 Sedang 13 33 20 40 27 0,74 Tinggi 

E-24 87 Tinggi 18 38 20 40 22 0,91 TinS!S!i 
E-25 65 Rendah 5 20 15 40 35 0,43 Sedang 
E-26 70 Rendah 8 25 17 40 32 0,53 SedanS! 
E-27 70 Rendah 8 25 17 40 32 0,53 Sedang 
E-28 69 Rendah 8 23 15 40 32 0,47 Sedang 
E-29 75 SedanS! 10 28 18 40 30 0,60 SedanS! 
E-30 65 Rendah 0 15 15 40 40 0,38 Sedang 

E-31 72 SedanS! 5 25 20 40 35 0,57 Sedang 
E-32 79 Sedang 10 28 18 40 30 0,60 Sedang 

E-33 89 Tinggi 20 40 20 40 20 1,00 Tinggi 

E-34 84 Tinggi 15 33 18 40 25 0,72 Tinggi 

E-35 72 Rendah 5 25 20 40 35 0,57 SedanS! 
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Lampiran D.3 

DATA GAIN TERNORMALISASI KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS 
KELAS KONTROL 

Siswa S.... 
Kategori 

Pretest Postest Pos-Pre 
Skor 

Ideal- Pre Gain 
Kategori 
Gain (ll)Kemamp. Siswa Ideal 

K-I 85 Sedang 5 10 5 12 7 0,71 Tiow 
K-2 70 Rendah 0 5 5 12 12 0,42 Sedang 
K-3 75 Sedang 3 8 5 12 9 0,56 Sedang 
K-4 71 Rendah 2 5 3 12 10 0,30 Sedang 
K-5 90 Tinw 4 9 5 12 8 0,63 Sedang 
K-6 72 Sedang 2 6 4 12 10 0,40 Sedanll 
K-7 79 Sedanll 4 8 4 12 8 0,50 Sedang 
K-8 89 Tinggj 4 9 5 12 8 0,63 Sedang 
K-9 84 Sedang 5 10 5 12 7 0,71 Tiow 

K-IO 87 Tinw 7 10 3 12 5 0,60 Sedang 
K-11 83 Sedang 5 10 5 12 7 0,71 Tiolllli 
K-12 81 Sedanll 4 8 4 12 8 0,50 Sedang 
K-13 72 Sedanll 2 6 4 12 10 0,40 Sedang 
K-14 87 Tinggi 6 10 4 12 6 0,67 Sedanll 
K-15 76 Sedanll 3 8 5 12 9 0,56 Sedang 
K-16 73 Sedan" 3 9 6 12 9 0,67 Sedang 
K-17 71 Rendah 2 5 3 12 10 0,30 Sedanll 
K-18 70 Rendah 0 5 5 12 12 0,42 Sedang 
K-19 86 Tinggi 5 10 5 12 7 0,71 Tioggi 
K-20 81 Sedan!! 4 8 4 12 8 0,50 Sedanll 
K-21 87 Tinggj 4 10 6 12 8 0,75 Tinggi 
K-22 89 Tinlllli 7 10 3 12 5 0,60 Sedanll 
K-23 69 Rendah 0 5 5 12 12 0,42 Sedanll 
K-24 84 Sedang 5 8 3 12 7 0,43 Sedang 
K-25 86 Tin!!!!i 6 10 4 12 6 0,67 Sedan!! 
K-26 75 Sedang 3 7 4 12 9 0,44 Sedang 
K-27 70 Rendah 1 4 3 12 11 0,27 Rendah 
K-28 76 Sedang 3 8 5 12 9 0,56 Sedang 
K-29 82 Sedang 5 8 3 12 7 0,43 Sedan!! 
K-30 68 Rendah 0 4 4 12 12 0,33 Sedan" 
K-31 67 Rendah 0 4 4 12 12 0,33 Sedanll 
K-32 69 Rendah 0 4 4 12 12 0,33 Sedang 
K-33 88 Tinw 7 10 3 12 5 0,60 Sedang 
K-34 79 Sedang 4 7 3 12 8 0,38 Sedang 
K-35 81 Sedanll 4 7 3 12 8 0,38 Sedang 
K-36 79 Sedang 3 7 4 12 9 0,44 Sedang 
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Lampiran 0.4 

DATA GAIN TERNORMALISASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
KELAS KONTROL 

Siswa S.... 
Kategori 

Kemamp. Sis'Wa 
Pretest Postest Pos·Pre 

Skor 
Ideal 

Ideal- Pre Gain 
Kategori 
Gain (g) 

K·I 85 Sedang 13 30 17 40 27 0,63 Sedang 
K-2 70 Rendah 3 18 15 40 37 0,41 Sedane 
K-3 75 Sedang 5 28 23 40 35 0,66 Sedang 
K-4 71 Rendah 3 15 12 40 37 0,32 Sedane 
K-5 90 Tinggi 15 35 20 40 25 0,80 Tinggi 
K.{j 72 Sedane 3 28 25 40 37 0,68 Sedang 
K·7 79 Sedane 8 25 17 40 32 0,53 Sedane 
K-8 89 Tinggi 15 35 20 40 25 0,80 Tinggi 
K-9 84 Sedane 13 30 17 40 27 0,63 Sedang 

K-10 87 Tinggi 15 33 18 40 25 0,72 Tineei 
K-l1 83 Sedang 13 30 17 40 27 0,63 Sedang 
K-12 81 Sedang 10 28 18 40 30 0,60 Sedane 
K-13 72 Sedang 3 25 22 40 37 0,59 Sedang 
K-J4 87 Tinglri 15 30 15 40 25 0,60 Sedane 
K-15 76 Sedan!! 8 28 20 40 32 0,63 Sedang 
K·16 73 Sedang 5 28 23 40 35 0,66 Sedang 
K·17 71 Rendah 8 18 10 40 32 0,31 Sedang 
K-18 70 Rendah 5 20 15 40 35 0,43 Sedang 
K-19 86 Tingei 13 33 20 40 27 0,74 Tinggi 
K-20 81 Sedang 10 30 20 40 30 0,67 Sedang 
K-21 87 Tinggi 15 35 20 40 25 0,80 Tinggi 
K-22 89 Tingei 15 30 15 40 25 0,60 Sedang 
K-23 69 Rendah 3 15 12 40 37 0,32 Sedang 
K-24 84 Sedang 13 28 15 40 27 0,56 Sedang 
K-25 86 Tineei 13 33 20 40 27 0,74 Tinegi 
K-26 75 Sedang 5 28 23 40 35 0,66 Sedane 
K-27 70 Rendah 5 18 13 40 35 0,37 Sedang 
K-28 76 Sedang 8 30 22 40 32 0,69 Sedane 
K-29 82 Sedang 13 28 15 40 27 0,56 Sedang 
K-30 68 Rendah 0 15 15 40 40 0,38 Sedang 
K-31 67 Rendah ° 15 15 40 40 0,38 Sedang 
K-32 69 Rendah 0 13 13 40 40 0,33 Sedang 
K-33 88 Tinelri 15 33 18 40 25 0,72 Tinegi 
K-34 79 Sedane 8 25 17 40 32 0,53 Sedang 
K-35 81 Sedane 10 25 15 40 30 0,50 Sedang 
K-36 79 Sedang 8 25 17 40 32 0,53 Sedang 
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Lampiran D.S 

ANALISIS SKOR PRETES
 
KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS
 

A. Statistik Deskriptif Skor Pretes 

Case Processing SUmmary 

Cases 

Valid Missing Total 

PercentN N Percent PercentNKetas 
Pretes Penalaran Eksperimen 35 100,0% 0 0,0% 35 100,0% 

Kontrol 36 100,0% 0,0%0 36 100,0% 

Kelas statistic std. Error 

Pretes Penalaran Eksperimen Mean 4.11 .314 
95% ConMence Inter;al for Mean LO'",'er Bound 3,48 

Upper Boun,j 4.75 
5% Trimmed Mean 4,16 

Median 4,00 
Variance 3,457 
8t,j. De,iation 1,859 

Minimum 0 

Maximum 7 

Range 7 

InterQuartile Range 3 

SkoE:"wTIess -.206 ,398 

KUltosis -,618 ,778 

"'ontrol Mean 3,39 ,350 

95% Conti;j.::-nc~ Int'3ry"al for Mean Lower SQuntj 2.138 

Upper Bound 4,10 

5% Trimmed Mean 3,38 

Moetjian 4,00 

Variance 4,416 

std. Deviaticln 2,101 

Minimum 0 

Maximum 7 

Range 7 

InterQlIartile Range 3 

Ske....ness -.177 ,393 

Kurtosis -,695 ,/138 
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B. Vji Normalitas Skor Pretes 

Tests of Normality 

I<elas 

KOlmogoro,i-SmirnCf."a Shapiro-...·ii1k 

statistic df Sig. Statistic df 8ig. 

Pretes Penalaran Eksperimen 

I<ontrol 

.11 ~ 

.14~ 

35 

36 

. 
.~OO 

.063 

.957 

.934 

35 

36 

.190 

.033 

'. TIlls is a lower bound oflile lrue signiflcance. 

a. Lilliefors Signiflcance Correction 

c. Vji Kesamaan Rataan Skor Pretes 
Group Statistics 

I<elas N Mean std. Deviation 
st,j. Error 

Mean 

Pretes Penalaran Eksperimen 

I<ontrol 

35 

36 

4,11 

3,39 

1,859 

2.101 

.314 

.350 

leoene', T~stfQr EqwJIJ ~ 

Var1,mces H ..s1f']f E'JlJ311ti (lfMoeans 

PteMS P~3f3n Equal"'3rI3ntilS assumM 

Equal \l3rlances nol 3SSurm" 

F 

'" 
s. 

.~~4 

t 
1 539 

1.5·41 

~ 

" QS403 

8'9 C·I;a~edj 

1::8 

.1::13 

"un 
Oilf~QnC9 

,:::'!i 

.7:::5 

stQ Err'lf 
DilfertflC.1I 

'" .4i1 

&5.. ~del\oClllntlJr031Gfll"l'<! 
~t.nce 

Ltr,wr Upper

I LoJM 
-.:1~ 1.604 
- "15 
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Lampiran D.6 

ANALISIS SKOR GAIN
 
KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS
 

A. Statistik Deskriptif Skor Gain 

Case Processing Summ1llY 

Kela~ 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Gain Penalaran Eksperimen 35 100,0% 0 0,0% 35 100,0% 

Kontrol 3~ 100,0% 0 0,0% 3~ 100,0% 

Descr1ptilles 

I<elas Statistic std. Error 

Gain Penalaran Eksperimen Mean ,6~97 ,03105 
95% Confidence Int8r,'3Ifor Mean Lo.....er Bound 

Upp.;rBound 

,5666 

,13928 

5% Trimm.;d Mean ,630~ 

Median .6250 
Variance ,034 

st,::t De,iation ,18372 

Minimum .20 
Maximum 1.00 
Range ,80 
Int.;rquartile Rang.; .28 
S,,",e"wll€SS -,1 i9 ,398 

Kurtosis ,027 ,778 

I<ontrol Mean ,50~7 .0~3~0 

95% CQn1idence Int~n"al f·)r Mean Lo.....er Be'und 

Upper SClund 

,4588 

,5547 

5% Trimmed Mean ,50~4 

Median ,5000 

Variance ,O~O 

std. D.,iation ,14161 

Minimum .27 
Maximum .75 
Range ,48 

Interquartil.; Rang.; ,23 

Skewness ,125 ,393 

J<urtQsis -1 ,~4 7 ,768 
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B. Uji Normalitas Skor Gain 

Tests of NonnaIity 

I,elas 

KOlmogoro;cSmimov' Shapiro-Wilk 

statistic <jf Sig. statistic <jf Sig. 

Gain Penalaran Eksperimen 

Kontrol 

.090 

.14~ 

35 

36 

. 
.~OO 

,063 

.9BO 

.942 

35 

36 

,758 

,060 

'. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Con'ection 

c.	 Uji Homogenitas Varians Skor Gain 

Group Statistics 

Kelas N Mean st,j. Deviation 
Std. Error 

Mean 

Gain Penalaran Eksperimen 

Kontrol 

35 

36 

.6297 

.5067 

,1 B37~ 

,14161 

,03105 

,02360 

Le«.lne~Testf<Jrequ~at 
":mantes 

, $1\1. 

(j.lmPl1f\alaun	 81u:ll V3l'i;lflces assumed .e:~ .3i57 
Equat ''3rtances nolassumEid 

D.	 Uji Perbedaan Rataan Skor Gain 

Pasangan hipotesis: Ho: /lgle = /lglk 

Keterangan: 

Hest f"f E(lu3litf at ""=an$ 

"':!~n 

I ~ S!\1 (2-b!le\l) Dill',.roOllce 

.1 .....9..3.1133 0(1: 

3.15: oJ.fIOe" 00: 1:::94 

95'" Coo1Ifince krter.'3l (lflhe 

3l.J. ErrOl' DllIerence 

O/f.;,r"nc(> Lo....~r Lipper 

0388E' .0.4541 I .:0041 

.0J.l'lOO .0450: ,:OO8~ 

/lute :	 rataan skor gain kemampuan penalaran matematis kelas eksperimen. 

/lgtk : rataan skor gain kemampuan penalaran matematis kelas kontrol. 

Ho =	 Peningkatan kemampuan penalaran matematis slswa yang memperoleh 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 

(TPS) sarna dengan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. 

HI =	 Peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang memperoleh 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatiftipe Think Pair Share 

(TPS) lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. 
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Kriteria pengujian :
 

Tolak Ho jika thitung 2: t(l-a)(db) dengan taraf a nyata pengujian, dalam hallainnya Ho
 

diterima. 

a. Mencari nilai Sx-y
2 

Dengan : 

= 0,034 (35 - 1) 

= 0,034 (34) 

= 1,156 

L(Y - 5')2 = Sy2 (ny - 1) 

= 0,020 (36 -I) 

= 0,020 (35) 

= 0,700 

1,156+0,700 

35+36-2 

= 0,0269 

b. Mencari Nilai thitung 

i- ji
t=r======= 

2 ( 1 1 )Sx-y -+­nx ny 

0,6297 - 0,5067 
= --;=====:=====:= 

JO,0269 (is + ;6) 

= 3,082 

Jadi diperoleh thitung = 3,082 
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c.	 Menentukan derajat kebebaan 

db=nx + n y -2=35+36-2=69 

d.	 Menentukan nilai tdaftar untuk (l = 0,05 

t(1-a) (db) = t(O,9S) (69) 

Diperoleh to,9S (69) = 1,667 

e.	 Pengujian Hipotesis 

Diperoleh thitung = 3,082 dan t o,9S (69) = 1,667. Ternyata thitung> t o,9S (69) maka Ho 

ditolak dan HI diterima. Artinya peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang 

memperoleh pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

Share (TPS) lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. 
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Lampiran D.7 

ANOVA DVA JALUR KEMAMPVAN PENALARAN MATEMATIS
 
KELAS (EKSPERIMEN, KONTROL) DENGAN KATEGORI KEMAMPUAN SISWA
 

(TINGGI, SEDANG, RENDAH)
 

A. Statistik Deskriptif 

C35e Processing Summary 

Kelas Kelomnok 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Gain Penalaran Eksperimen-TInggi 

Eksperimen-Sedang 

Eksperimen-Rendah 

Kontrol-Tinggi 

Kontrol-Sedang 

Kontrol-Rendah 

6 

~3 

6 

9 

18 

9 

100.0% 

100,0% 

100,0% 

100.0% 

100,0% 

100,0% 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0,0% 

0,0% 

0,0% 

0,0% 

0,0% 

0,0% 

6 

23 
6 

9 

18 

9 

100,0% 

100,0% 

100,0% 

100,0% 

100,0% 

100,0% 

K K 
Gain P@nal:Jfall Eh~,lfnl11""TIo\l\l1 

El<5penmen-Sedan\l 

EksP\lrlmefl-Rend3h 

SblIstic SM. Error 

Mean 

95'll. Confidence Intf!r"'31 ror Mean 

5% TrimmM l14e311 

Median 

l""",-er6ound 

Uw;:r6ound 

.8817 

7830 

,~O5 

8791 

.8~52 

,0384:­

Variant.., 
SId. D~i;WQn 

"'lnimUl11 

,OOg 

,09411 

.eo 
hlaJ:'lmum 1.00 

Ran4e .~O 

lmer<;juar!il" Range .10 
Ske'Nne-lls .751 ,S45 

KurtosIS -1,910 1.741 

Ne:m 6393 ,01922 

95~ CooM€'l1ce lnter..;1l1N Nean L'YlIt"ErBound 

Upper Bound 

5995 

6192 

5'10 Trimmed ",..an 0))94 

"'l1'<:llan 1>:'50 

Vana"ce ,008 

St<:l Oe.la!lfjrl 09217 

Minimum ,50 

Maximum .78 

Range ,28 

Irltell:~u3rtite R3flge .19 

8k"..no;ss .118 ,481 

KUr\'.Sls -1.105 ,935 

Wean 

I/S'I. (;ontl'.l"nv, Int"r.alfor Wean LorwerSouM 
L1~~rBJotjnd 

3,(07 

:5;0 

~:'.~3 

,03255 

5% TrImmed hlean 

IolMi,1n 

Varlanc':! 

sto:! De,latlQn 

JU;' 

3';;305 

.O1l6 

,O797~ 

!.llnlmum 

hlarlmum 

RanI!';' 

Inf'!'['1uartilo:, R3ng" 

81."",n"ss 

f"urt'lsis 

,20 
..(;' 

.-­

.0 

-1.288 8~5 

1 3;6 1 7.(1 
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Y~O:+Tlnll~ Mean ,6497 ,018[14 

95% CQll1Idence 1n1ef";31 for M..3fl LOW'irBouM ,13081 

L"-'perBouml ,6913 

S'Jo Trimm"<l ~3fl ,6469 

M&dian 

Variante 
.,,:'50 .,., 

St<.l D",yiilllQn .05-41) 
Minimum "Maximum 

Range 

Imerqu:u1ile Ranoe 
8ko:;wness 

f';urlosls 

.75 

.15 

.DO 

.899 

-,:14 

71 ;' 

1,400 

f':ontJoI-S"dang lIlean 
95.. ConMente In\o;,IV31 klr Mun LlYolMrBouM 

5151 

.•5~: 

.0:791 

Upper 800M 574(1 

5'll1 Tlimmed "un 51HI 

",,,(lian 

Vanane" 
,5(100 

,au 
std. De.i~on .11840 

Minimum " Maximum 

Range 
.11 ... 

Imerquarlil.. Range " 
I(onlrol-Rendah 

Ske"""",ss 

l,urtosis 

Nun 
95'1> Confid~e IntEri3tfor Jlk,an lower Bound 

.670 

-.913 

.3410 

,3;;140 

,5ll). 

1,(l311 

,OHli.i5 

Upper Bound .3900 

5'11 Trlmm"ld Wean ,347;2 

N'ldian 

Varl3nce 

,3333 .,., 
SId Dorn_on 

hllnlmum 
05596 

;:.7 
waxtrnum 
Ranlle 

,41 ... 
tnterqu3ltile Ran'Je .1: 
Ske...ness .359 .717 
Vurlosis -1,540 1,400 

B. Vji Normalitas 
Tests of Normality 

Velas Velomnok 

Kolmogor'J·!(·-smirnm.a 
Shapiro-'~"y'llk 

S1atis~c (If Sig. S1a~s1ic (If Sig 

Gain Penalaran Eksperimen-TInggi 

Ekspenmen-Sedang 

Eksperimen-Rendah 

Vontrol-Tinggi 

kontrol-Sedang 

Vontro~Rendah 

)70 

.161 

)80 

,232 

.169 

.263 

6 

::3 

6 

9 

18 

9 

.197 

,128 

.154 

,179 

.186 

.073 

,788 

,917 

,881 

,867 

,879 

.847 

6 

::3 

6 

9 

18 

9 

,046 

,058 

,175 

,114 

,025 

,069 

a. 1I111efors Significance Correction 
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C. UjiANOVA 

Between-Subjects Factors 

Value Label I'l 

I',elas I<elom~,ok 11 

12 

13 

11 

22 

13 

Eksperimerr 
Tinggi 
Eksperimen-
Sedang 
Eksperimerr 
Rendah 

j(onlro~ Tinggi 

Kontrol-
Sedang 
Kontrol-
Rendah 

6 

13 

6 

9 

18 

9 

Descriptive Stillistics 

DependentVariable: Gain Penalaran 

Kelas Velom[,ok r~ean Std. De',iation N 

Eksperimen-Tinggi ,8817 .09411 6 

EksperimerrSedang ,6393 ,09117 13 

E~,sperimerrRendah .3407 .07974 6 

Kontro~Tinggi ,6497 .05413 9 

Kontrol-Sedang ,5151 ,11840 18 

Kontro~Rendah ,3470 ,055915 9 

Total ,5673 ,17393 71 

Levene's Test of Equality of Error 
Variancesa 

DependentVariable: Gain Penalaran 

F I df1 I df2 I-S-jg-.­
1)14 5 65 ,063 

Tests the null hypotilesis 1hat1he error 
',ariance ofthe dependent variable is equal 
across groups. 

a. Design: Intercept + kelas_kel 
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Tests or Between-Subjects Effects 

DependenlValiat.le: Gain Penalaran 

Source 
Ti'pe III Sum 
of Squares df Mean Square F Sig. 

Correcled Model 

Inlercepl 

kelas- kel 

Error 
Total 

Corrected Total 

1.568' 

17,386 

1,568 

,550 

24.971 

2,118 

5 

1 

5 

135 

71 

70 

.314 

17.386 

.314 

,008 

37.073 

~O55,566 

37,073 

,DOD 

,ODD 

,000 

a. R Squared = ,740 (Adjusted R Squared = ,720) 

D. Uji Post Hoc 
Multiple Comparisons 

DependBnt Variable: Gain Penalaran 

Scheffe 

m Kelas Kelomr,ok (J'l Kelas l<elonlr,ok 

Mean 
Di1Terence {I­

J) 51d. Error Big. 

95% Confidenc~ Inter,'al 

LerNer Bound Upper Bound 
Eksperimen-Tinggi Eksperimen-Sedang .2424 .04216 .000 .0977 ,3871 

Eksperimen-Rendah ,5411 .05310 ,000 ,3588 .7233 
l<ontrQI-Tinggi ,~320 ,04847 ,001 .0656 .3984 
I-;.ontro!-Sedang ,3666 ,04335 ,000 ,2178 ,5154 
Vontro)l-Rendah ,5348· ,04847 ,000 ,3884 ,7011 

Ekspelimen-Sedang Eksperirnen-Tinggi -.2424 ,04216 .000 -.3871 -.0977 

Eksperimen-Rendah 

I<ontrol-Tinggi 

V-ontrol-S..;:dan.] 

~:,jntrol-Ren,jah 

,2987 

-,0104 

,1242· 
,2924 · 

.0421 t3 

,03616 

,02894 

,03616 

,000 

1,000 

,005 

,000 

,1540 

-,1345 

,0249 

,1682 

,4434 

,1137 

.2235 

,4165 

Eksperimen-Rendah Eksperimen-Tinggi -.5411 ,05310 ,000 -.i~33 -,3580 

Eksperimen-8~dan'J -,2987 .0421'; .000 -.4434 ·.1540 

l<.ontrol-Tinggl -,3091 ,04847 .000 -,4754 -.14:i7 

kontrc.I-80edang -,1745· ,04335 ,OIl -.3~33 -,0257 

kontrol~Rendah -,0083 ,04847 1,000 -.17':.7 ,1801 

l<'oJntrol-Tinggi E~,sperimen-Tinggi 

Eksperimen-Sedang 

Eksp.arimen-Ro:ndah 

I<ontrol-Se·jang 

Kontrol-Rendah 

-,232O 

,0104 

,3091 

,1346 

,3028 

,04847 

,03818 

,04847 

,03755 

.04335 

,001 

1,000 

,000 

,035 

,000 

-,3984 

-,1137 

.14:i7 

.0057 

,1540 

-,0658 

,1345 

.4754 

,2635 

,4516 

I<t·ntr·)I-Se.jang Eksperimen-Tlnggi -,3666· ,04335 .000 -,5154 -':~1/8 

Eksperim...:n-S~dang -.124~ · ,02894 ,005 -]235 -,0249 

Eksperim>:!n-Rendah ,1745 .04335 ,011 .0257 .3233 

kontrol-Tinggi -.1348 .03755 ,035 -,2'335 -.0057 

.~ont((il-Rendah ,1682 ,03755 .003 ,0393 .2970 
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~:ontrol-R'Mah Ekspenm03n-TInggi 

Eksperimen-Sedang 

Eksp€rim~~R€ndah 

l<.ontrol-TInggi 

J',,(,ntrol-Sedang 

-.534B 

~,~914 

,0063 

-,30~B 

-.168~ 

.04B47 

,03516 

.04B47 

,04335 

.03755 

.000 

,000 

1.000 

.000 

.003 

-.7011 

-.4165 

-,1601 

-.4516 

"':~970 

-.35B4 

-,1682 

.1727 
-.1540 

-.0393 
Based on observed means.
 
The error term is Mean Square(ErTQr) ::; .008.
 

•. The mean difference is significant at1tle .05 le,e!. 

Gain Penalaran 

Kelas KelomDok N 

Subset 

1 2 3 

Eksperimen-Rendah 

Kontrol-Rendah 

Kontrol-Sedang 

Ekspelimen-Sedang 

Kontrol-TInggi 

Ekspelimen-TInggi 

Sig. 

6 

9 

18 

23 

9 

6 

,3407 

,3470 

1,000 

,5151 

,6393 

.6497 

,096 

.8817 

1,000 

Means f'Jr groups In homogen~oussubsets are ,jlspla,ed.
 
Based on obser.ed means.
 
TM error teml is Mean Square(Error) = ,008.
 

a. Uses Hamlonlc Mean Sample Size =9.166. 

b_ The group sizes are unequal. The hamlonlc mean of the 
group sizes is used. Type I error levels are not guaranteed. 

c. Alpha =,05. 
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Lampiran D.8 

ANALISIS SKOR PRETES
 
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS
 

A. Statistik Deskriptif Skor Pretes 
Case Processing SlJmlnary 

Cases 

Valid Missing Total 

Kelas N Percent N Percent N Percent 
Pre1.:=s Pemecahan Masalah E".sperimen 3~ 100.0% 0 0,0% 35 100,0% 

Kontrol 315 100,0% 0 0,0% 36 100,0% 

kelas Statistic Std. Error 

Prete.s Pemecahan Masalah Eksperimen Mean 10,80 1,030 

95~ Confid~nce Interval10r h1i:3n LCfh'er Bound 

Upper Bound 

8,71 

12,89 

5% Trimmed hI.::an 10,89 

Median 10,00 

Variance 37,106 

Std. Defiation 6,091 

Minimum 0 
Maximum 20 
Range 20 
Interquartile Range 10 

SkB'MleSS -,012 ,398 

Kurtosis -1.117 .778 

Y.Ctntrol Mean .,53 1.016 
95% Confid03nce Inter~·al for Mean Lower Bound 

Upper Bound 
1.46 

11.59 

5% Trimmed Mean 9.48 

Median 8.00 

Variance 3/,171 

Std. De,iation 6,097 

Minimum 0 

Maximum 20 

Range 20 

Interquartile Range 10 

Skewness ,187 ,393 

Kurtosis -1,108 ,768 
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B. Vji Normalitas Skor Pretes 

Tests <If HormaIity 

Kelas 

l<.olmogc.ro'.,...smimov3 ShapirO-'\o"lilk 

statistic df 8ig. statiStic df Sig. 
Preles Pemecahan Masalah Ehsp~rimen 

1':Drrtr',:.1 
.115 

.193 

35 

36 

.200 

.002 

.943 

,904 

,­., 
36 

.070 

.004 

.... This IS 3 lo'tII'er bound ofthe true significance. 

a L1l1iefors Significance Correction 

C. Vji Mann-Whitney Skor Pretes 

Ranks 

V,elas N Mean Rank 8l1m of Ranks 

Pretes Pemecahan Masalah Eksperimen 

KorTIrQI 

Total 

35 

36 

71 

39,54 

3~,56 

1384,00 

1172,00 

Test Statisticsa 

Pretes 
Pemecahan 

Masalah 

Mann-',',hitJ1e'; U 506,000 

V'iilcQxon ...... 11,2,000 

Z -1,438 

As·,mp. 8ig. (2-tailed) ,150 

a. Grouping Variable: I<elas 
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Lampiran D.9 

ANALISIS SKOR GAIN
 
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS
 

A. Statistik Deskriptif Skor Gain 
Case Processinll S..mnary 

I<elas 

C3S~S 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 
Gain Pemecahan Ekspertmen 35 100.0% 0 0.0% 35 100.0% 
Masalah I<ontrol 36 100.0% 0 0.0% 36 100,0% 

DescriplM!s 

Kelas S1atistic Std. E;ror 
Gain Pem-ecahan Masalah Eksperirnen M63n ,6551 ,02678 

95% Confidence Inten·al for Mean Lower Bound .6007 

Upper BQumt .7095 

5% Trimmed Mean ,6502 

Median ,~296 

Variance ,025 

Std. Deviation ,15845 

Minimum ,38 

Maximum 1,00 

Range ,63 

Interquartile Range ,19 

Skewness .555 ,398 

Kurtosis -,147 ,778 

Kon1[ol Mean .5144 .02448 

95% Confi,jence Interial for Mean Lower Boumt ,5247 

Upper Bound ,6241 

5% Trimmed Mean ,5761 

Median ,6000 

Variance ,022 

std.D€{,iation .14686 

Minimum .31 

Maximum ,80 

Range ,49 

Interquartile Range ,23 

SkenTIess -.401 ,393 

Kurtosis -.849 ,768 
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B. Uji Nonnalitas Skor Gain 

Tests 0(NonnaIiIy 

Kolas 

kolmogorm;·SmimCNJI Shapirc...:~,,1Jk 

Stalistic df Sig. Statistic df Sig. 

Gain Pemecahan Masalah Eksperimen 

Kontrol 

.113 

.138 

35 

3'; 
.~OO 

. 
.080 

.958 

.933 

35 

3'; 

,~OO 

.031 

., This IS alm'l €r ttound of the true slgnjfjcance. 

a. Ulliefors Significance Correction 

c.	 Uji Homogenitas Varians Skor Gain 

Group Statistics 

Kelas N Mean Std. De,iiation 
Std. Error 

tole an 

Gain Pemecah3n Masalah Eksperimen 

[(ontrol 

35 

36 

,6551 

.5744 

.f 5845 

.14686 

.02678 

,02448 

L.9'._" To:stf<lf Equ.lllt) at 
Varlan(\!~ 

, &, 

GiIlll Poern'!'C~anNasal"h Equ31.allanc",~assumed .058 .810 
E,W31."3nomc",s ncol assun...<1 

D.	 Uji Perbedaan Rataan Skor Gain 

Pasangan hipotesis: Ho: Ilgme = Ilgmk 

HI: Ilgme > Ilgmk
 

Keterangan:
 

Hest f'Jl" Equatit; of Yol3flS 

",,", ~ SJ.1- (~·t3illld) ~nce 

';9~.::!~a ,08074.0::9 
::,::::5 tili,::3! .0::9 08074 

95~ COOI"etI(.tnterf31 O1'1l'le 
Dlffoef~nc",SI<:l.E«<If 

OilI.lroen« Lo.....~ llpper 

.O3<3~4 ,15304.000U II
 

,0303:ti
 ,OOIU:; .15314 

Jigle : rataan skor gain kemampuan pemecahan masalah matematis kelas eksperimen. 

Ilglk : rataan skor gain kemarnpuan pemecahan masalah matematis kelas kontrol. 

Ho = Peningkatan kemarnpuan pemecahan masalah matematis siswa yang rnernperoleh 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 

(TPS) sarna dengan siswa yang mernperoleh pembelajaran konvensional. 

Hi = Peningkatan kernarnpuan pemecahan rnasalah maternatis siswa yang memperoleh 

pernbelajaran rnenggunakan model pernbelajaran kooperatiftipe Think Pair Share 

(TPS) lebih baik daripada siswa yang memperoleh pernbelajaran konvensional. 
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Kriteria pengujian :
 

Tolak Ho jika thitung ~ t(l-a)(db) dengan taraf a nyata pengujian, dalanl hallainnya Ho
 

diterima.
 

a.	 Mencari nilai S",_y
2 

Dengan : 

= 0,Q25 (35 - 1) 

= 0,025 (34) 

= 0,850 

LCY - ji)2 = 5/ (ny - 1) 

= 0,022 (36 -I) 

= 0,022 (35) 

= 0,770 

L(X- X)2+ Lcy_y)22S ­x-y ­

0,850+0,770 

35+36-2 

= 0,0235 

b. Mencari Nilai thitung 

x-y 
t=-,======

2(1 1)
 S",_y -+­
nx ny 

0,6551 - 0,5744 
= r====:=====:=

1 
JO,0235 U5 + 36) 

= 2,219 

Jadi diperoleh thitung = 2,219 
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c.	 Menentukan derajat kebebaan 

db = nx + ny - 2 = 35 +36 - 2 = 69 

d.	 Menentukan nilai tdaftar untuk a = 0,05 

t(l-a)(db) = t(O.95)(69) 

Diperoleh to,95 (69) = 1,667 

e.	 Pengujian Hipotesis 

Diperoleh thitung = 2,219 dan t o•95 (69) =1,667. Temyata thitung> t o.95 (69) maka Ho 

ditolak dan HI diterima. Artinya peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang memperoleh pembelajaran menggunakan model pembelajarau kooperatif tipe 

Think Pair Share (TPS) lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran 

konvensional. 
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Lampiran D.I0 

ANOVA DVA JALVR KEMAMPVAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
KELAS (EKSPERIMEN, KONTROL) DENGAN KATEGORI KEMAMPVAN SISWA 

(TINGGI, SEDANG, RENDAll) 

A. Statistik Deskriptif 

case PrOCesGlg SImmaIY 

Cases 

Valid Missing Total 

Gain Pemecahan Masalah 
Kelas I<elon,.... ok 
Eksperimen-TInggi 

N 
oj 

Percent 

100,0% 

N 

0 

Percent 
0,0% 

N 

" 
Percent 

1~O,O% 

Eksp€:rim€:n~8eljan'1 ~3 100,0% 0 0.0% ~3 100.0% 

Eksperimen-Rendah " 100.0% 0 0,0% " 100,0% 

Kontrol-TInggi 9 100.0% 0 0.0% 9 100,0% 

Kuntrol-Sedang 18 100,0% 0 0,0% 18 100.0% 

Kontrol-Rendah 9 100,0% 0 0,0% 9 100,0% 

I<el~" K 10m""'&. $t3t1$li: Std. Error 

Gain PemeC3han Masalah El<:sp",rlmen-lln091 ""an .9240 .02i4~ 

95'1& Confidence Imeri31 for Me3n L<lwerBound 

Upper Bound 

,8508 

.9971 

5'" Trlmm...<:1 .....an .9~58 

hl",dl3n .91.45 
Vari3nce .005 

stl1. O'il".,;ation ,06970 

Minimum ,01 

Maximum 1,00 

Ran'J"l .19 

Inwrquartil.. Ran~e .12 

Ske'....nP.ss -,390 ,845 

kurtosis -,0.-4 1,741 

Ekspet1men-Sedan\l Mean ,6301 ,01853 

95% COOfio1enc... Inter131 f(lf "'''la" Low",rS<luM 

Up"er Sound 

.5917 

,6683 

5'10 Trimmed Mean .6317 

Uedian .62903 

Vanancoa ,008 

510:1. Doa.latlon ,08887 

Mimmum " M:IIJf1lVrn .77 
R31'1'il'O! ,JO 

IntHquartil.. Ran9" ,U 

Ski-t.n.,ss -.401 ,481 

l<urlosis -,919­ ,935 
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Ekstle(jmen-P.eO'f~tl 

V<:oOOol-Tlnggi 

Kontro~sedang 

I'.(lntrol-Ren,jah 

Wean ,48~1 ,03051 

95% (,Qrrti<:lence Interl'31 for Mean Lower Boun<:l ,4037 

Urorer Bound ,56lkii 

5.. Tlimmed hl~3n .48~9 

....dian ,48ti9 

Variant'" ,006 

Stet O"".iatlQn ,07474 

Minimum .30 
Mnimum .58 

R3n'1~ ,~O 

InlerQuartile R:tnge .n 
Sk.c:wness -,:130 ,845 

KurtosIS ·1,150 U41 

hlean ,7~46 ,01600 

95% Ctln1i,:!.;.nc", Infer,;al for Mean Lower Bound ,6641 

Upper Bound ,71Wi 

5% Trimmed Mean ,n.73 

Median ,1407 

Val1ance ,OOS 

std. Oil,laMn 

Minimum 

,07800

.'. 
Maximum .0. 
Range ,JO 

rnterquartl"" Range .U 
Skeiltnns -.87~ ,117 

Kurtosis -,379 1,400 

Me'" ,tiM4 ,01380 

95% Cotrfl<:lence Inter.-al for W",:m LO'A"flr Boun<:l ,5772 

Upper BQlInd ,13355 

5'" Trimm""j "'1 ..3/'1 ,6078 

Median ,6173 

Variance ,003 

Std. De.iation ,05857 

MinImum ,50 

Ma~mum ,69 

Range .1" 
Itlter(luartile Rang.. .11 
Skewness -,401 ,536 

Kurtosis ·1,208 1.038 

M,on .3602 ,01363 

95,. (.I)nfidence Inler"al for hlean lO'NH6ound ,3:87 

Upper Bound ,391'5 

5% Tnmme<:l Mean .3590 

Median ,3714 

Variance ,00: 

Sid. DIfl',l3!ion .04088 

Mmlrntlffi .31 
Wakimum ." 
Range ,1 ~ 

Interquartillfl Range .07 

SkeO\'ness ,415 }17 

I'urtosis -1,10~ 1,400 

B. Uji Normalitas 

TesI.o{~ 

k.-::las r:';:'lo:,mrooh 

f<(llmogCtrOrSmim(lv~ Sh3piro-........llk 

$tatisti<: .jf 3ig. Statistic .jf Big, 

Gain PemecJhan M3S31ah Eksperim,",f)-TInggi 

Eksp'=ifimen-8~oj3ng 

Eksperimen-R",n,jah 

l<ontr':'1-Ttn9'Ji 

Icontr,::.1·8e,jang 

1',QntroJl-P.~nrj3h 

,199 

,174 

,166 

.~54 

.180 

.~50 

6 

,3 

6 

9 

18 

9 

,200 

,0138 

.~OO 

,097 

,'~o 

,11:­

.903 

.9"0 

.973 

,8:!5 

.~18 

,8£15 

, 
,3 

6 

9 

18 

9 

.393 

,179 

.913 

.040 

,1~1 

,2~7 

.. , ThiS IS ;] 11)\"0'';:[ t·oun,j of the true SI9mfic:mc,::,. 

;] Lilli03fofS Slgmficance G,)rreC1IOn 

41492.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



219 
C. Uji ANOVA 

Between-Subjects Factors 

Value Label N 
Kelas Kelompok 11 

12 

13 

~1 

00 
.L":' 

23 

Ekspelimen-
Tinggi 
Eksperimen-
Sedang 
Eks~'erimen-

Rendah 

Kontrol-Tinggi 

Kontro~ 

Sedang 
Kontro~ 

Rendah 

6 

23 

6 

9 

18 

9 

Descriptiw Statistics 

DependentValiable: Gain Pemecahan Masalah 

I~elas I~elomnok Mean S1d. De..iafion N 

Ekspelimen-Tinggi ,9~40 ,06970 6 

Ekspelimen-Sedang ,6301 ,08887 23 
Ekspelimen-Rendah ,4821 ,07474 6 

Kontro~Tinggi ,7246 ,07800 9 

Konb'ol-Sedang ,6064 ,05857 18 

Kontro~Rendah ,3602 .04088 9 

Total ,614~ ,15694 71 

levelle's Test of Equalily of Error
 
Variances a
 

Dependent Variable: Gain Pemecahan Masal: 

t781 I df1 5 I df2 65 I Si,~'~9 
Tests the null hypothesis that the error 
·..ariance of the dependent variable is equal 
across groups. 

a. Design: Intercept + kelas_~;el 

Tests of Betweetl-Subjects Effects 

Dependent Variable: Gain Pemecahan Masalah 

Source 
Type III Sum 
of Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 

Intercept 

~.elas ­ ~,el 

Error 

Total 

Correct8·j Total 

1,378" 

21,2J5 

1.378 

,346 

28,507 

1.7~4 

5 

1 

" 
135 

71 

70 

,~76 

~1 ,225 

,276 

,005 

51.719 

3983.474 

51.719 

,000 

.000 

.000 
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Multiple Comparisons 

OependentVariat,le: Gain Pem~c3han Masalah 

Sch~ffe-
Mean 

Difference IJ-­
iIi I<emamnuan Siswa 'Jl l<emanwuan 8jS'~'3 J) 

T1nggl SMang .1954 

Rendah A053 
Seljang Tinggi -.1954 

Rendah ,2099.
R.ndah Ting'Ji ·,4053 

Sedang -,2099 

std. Error Big. 

95% Confidence Interw"31 

LO"tier Boun,j Upper Bound 
,01526 ,000 ,1321 ,2586 

,03057 ,000 .3287 A919 

.O~52lj ,000 -,1586 -.1321 

,02526 ,000 .1467 ,~732 

,03051 ,000 -,4919 ·,3287 

,02526 ,000 -,2731 -,1467 
- -Bast;:(J on obs~f¥ed means. 

The error tern, is Mean St:luare(ErrOf) = .007.
 

-. The mean di1f'.3rence is significant at the ,05 level.
 

D. Vji Post Hoc 

___ Compar;s..,s 

Dependent Variable: Gain Pemecahan Masalah
 

Scheffe
 

Wk.las k.lomnok i.I', ""as 1<.1000lMk 

Mean 
Difference (I­

J) Sid. Error Big. 

95% Confidence Interi31 

LO'",'er Bound Upper Bound 

E....sperimen-Tinggi H,sperimen-Sedang ,2939 · ,03346 .000 ,1'90 A08,. 

Eks~lerimen-Rendah ,4418 .04214 ,000 .~972 ,5865 

I<ontf(ll-Tinggi ,1994 · ,03847 ,000 ,0673 ,3314 

"onlrol-Sedang ,317f5 .03441 ,000 ,1995 ,4357 

I<ontr(li-Ren,jah ,5638 ,03847 ,000 ,4318 ,6959 

Ekspoerimen-Se,jang Eksperime.n-Tinggi -.2939 ,03346 .000 -.408, -.1790 

Eksperimen-Ren,jah ,1480 · ,03346 ,004 ,0331 .~1j~8 

J<,.:.ntrol-Tinggi ·,0945 ,0~870 ,068 -,1930 ,0040 

I<ontrol-Sedang .0237 
· 

.02297 ,956 -,0551 ,1026 

I·,ontrol-R.ndah .2tj99 .0~870 ,000 .1714 .3084 

Eksperim~n-Renojah Eksperim~n-Tinggi ·,4418 .04214 ,000 -,5865 -.29l2 

Eksp-e.rimen-S-e.dang -,1480 ­ .03346 ,004 -,~62e -,0331 

I<ontwl-Tinggi -.24~5 

· 
,03841 ,000 -,3745 -,1104 

l<ontrol·8edang -,1~4~ .03441 ,033 -.:.:3 -.0061 

kontrol-Ren,jah .1220 .03847 ,089 -.0101 2540 

I<.ontrol-Tinggi Eks~"~rimen-Tinggi 

Eksperimt3Il-Sedang 

Ekst:,,~rimen-Ren,jah 

""ontrol-8e,jang 

V-.ontfCil-Rendah 

-.1994 

,0945 

,~4~5 · 
.118~ 

.3644 

,03847 

.02870 

.03847 

.O~980 

,03441 

,000 

,0t58 

.000 

,013 

,000 

-,3314 

-,0040 

.1104 

.01430 

,~463 

-.06i3 

,1930 

,3745 

.2205 

.4825 

l<ontr(·1-8edan.;j EI<.sperimen-Ting~i -,3176 .03441 .000 -.4357 ·,1995 

Eksperimen-Se,jang -,0237 
-

.02297 .956 -,10~tJ ,0551 

B;sperimen-Rendah .12C ,03441 ,033 ,0061 ,~4~3 

I',ootml-Tinggi -.1182 ,O~980 .013 -.~~O5 -,0160 

1';ontrol-R~n,j3h .24t32 .O~980 .000 .1439 ,3485 
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~;ontrof-Rendah EksperimBn-Tinggi 

Eksp6'rimen-S~d3n<J 

Eksperirn~m-Rend3h 

I<ontrof-Tinggi 

I<ontrof-Sedang 

-,5638 

-,2699 

-.1220 

-,3644 

-,2462 

,03847 

.01870 

,03847 

,03441 

,02980 

,000 

,000 

,089 

,000 

,000 

-,6959 

-,3684 

-,2540 

-,4825 

-,3485 

-,4318 

-,1714 

,0101 

-.2463 

-,1439 
6aso::d on obser,03d means. 
Th~ ",frQr t€rm is Mean 8quare(Errorj = ,005. 

.... The mo€:an difference is significant at the .05 I€f·,el. 

Gain Pemecahan Masalah 

Kelas Kelomook N 

Subset 

1 2 3 4 5 

Kontrof-Rendah 9 ,3602 

Eksperimen-Rendah 6 ,4821 

Kontrol-Sedang 18 ,6064 

Eksperimen-Sedang 23 ,6301 ,6301 

I',ontrof-TInggi 9 ,7246 

Eksperimen-TInggi 6 ,9240 

Sig, 1,000 1,000 ,992 ,191 1,000 

Means for grour.'s III homogeneous subsets are displayed. 
Sased on obser,ed means, 
The errorteml is Mean Square(Error) = ,005. 

3, Uses Hamlonic Mean Sample SiZe = 9,166. 

b, The group sizes are unequal. The halTl10nic mean oftlle group sizes is used, T'rpe I 
error levels are n01 guaran1eed, 

c. Alpha = ,05. 
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Lampiran D.ll 

Vji Scheffe untuk Mengetahui Interaksi 

Vji Interaksi Perbedaan Rerata pada Peningkatan Kemampuan Penalaran 

Matematis 

KeL Data Pembelajaran 
KAM Stat TPS KV 

n 6 9 
Tinggi Rerata 0,88 0,65 

SB 0,09 0,05 
n 23 18 

Sedang Rerata 0,64 0,52 
SB 0,09 0,08 
n 6 9 

Rendah Rerata 0,34 0,26 
SB 0,08 0,06 
n 35 36 

Total Rerata 0,63 0,51 
SB 0,18 0,14 

KeI. Data Perbedaan 
KAM Stat. TPS-KV 

n 15 
Tinggi Rerata 0,23 

SB 0,04 
n 41 

Sedang Rerata 0,12 
SB 0,01 
n 15 

Rendah Rerata 0,08 
SB 0,02 

Total N 71 

RJK 0,008 
Tinggi F hitung 8,305 
Sedang F tabel 3,138 

Ho ditolak 
RJK 0,008 

Tinggi F hitung 10,547 
Rendah F tabel 3,138 

Ho ditolak 
RJK 0,008 

Sedang F hitung 0,036 
Rendah F tabel 3,138 

Ho diterima 
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Uji Interaksi Perbedaan Rerata pada Peningkatan Kemampuan Pemecahan
 
Masalah Matematis
 

Kel. Data Pembelajaran 
KAM Stat TPS KV 

n 6 9 
Tinggi Rerata 0,92 0,72 

SB 0,07 0,08 
n 23 18 

Sedang Rerata 0,63 0,61 
SB 0,09 0,06 
n 6 9 

Rendah Rerata 0,48 0,36 
SB 0,07 0,04 
n 35 36 

Total Rerata 0,66 0,57 
SB 0,16 0,14 

KeI. Data Perbedaan 
KAM Stat. TPS-KV 

n 15 
Tinggi Rerata 0,20 

SB -0,01 
n 41 

Sedang Rerata 0,Q2 
SB 0,Q3 
n 15 

Rendah Rerata 0,12 
SB 0,03 

Total N 71 

RJK 0,005 
Tinggi F hitung 35,582 
Sedang F tabel 3,138 

Ho ditolak 
RJK 0,005 

Tinggi F hitung 4,800 
Rendah F tabel 3,138 

Ho ditolak 
RJK 0,005 

Sedang F hitung 0,016 
Rendah F tabel 3,138 

Ho diterima 
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Lampiran E.1 

Lampiran E.2 

Lampiran E.3 

Lampiran E.4 

Surat Keputusan Penetapan Pembimbing Tugas Akhir 
Program Magister Mahasiswa S2 UPBJJ-UT Bandung 

Surat Izin Mengadakan Studi Lapangan/Observasi 

Surat Keterangan telah Melaksanakan Penelitian 

Biodata 
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KEPUTUSAN
 
DIREKTUR PROGRAM PASCASARJANA
 

UNIVERSITAS TERBUKA
 
NOMOR : \1,0\ IUN31.4/KEP/2013
 

TENTANG
 

PENETAPAN PEM8lM81NG TUGAS AKHIR PROGRAM MAGISTER
 
MAHASISWA S2 UP8JJ·UT 8ANDUNG
 

PROGRAM MAGISTER PENDIDIKAN MATEMATIKA MASA REGISTRASI2013.1
 

DIREKTUR PROGRAM PASCASARJANA
 
UNIVERSITAS TER8UKA
 

Menimbang a.	 bahwa menulis Tugas Akhir Program Magister (TAPM) adalah salah satu 
persyaratan yang diharuskan bagi mahasiswa Strata Dua (S2) UPBJJ-UT 
Bandung Program Magister Pendidikan Matemalika untuk meraih gelar 
S2; 

b.	 bahwa agar kualilas Tugas Akhir Program Magister (TAPM) yang dltulis 
mahasiswa sesuai dengan sasaran matakuliah yang diharapkan harus 
dibimbing aleh pembimbing yang berkualifikasi akademik S3 (Dr); 

c.	 bahwa sehubungan dengan huruf a dan b tersebut di atas, perlu 
ditetapkan Pembimbing Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 
mahasiswa S2 UPBJJ-UT Bandung Program Magister Pendidikan 
Matematika Universitas Terbuka Masa Registrasi 2013.1. 

Mengingal a.	 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003: 
b.	 Peraturan Pemerinlah Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 1999; 
c.	 Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 2009'. 
d. KepuIusan Presiden Republik Indonesia: 

1. Nomor <! 1 Tahun 1984; 
2. Nomor 10 Tahun 1991; 
3. Nomor 135 Tahun 1999; 
4. Nomor 52/M Tahun 2009; 

e.	 Peraturan Menteri Pendldikan Nasional Nomor 23 Tahun 2007: 
i. KepulUsan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 0554iU/1991; 
g Keputusan Menteri Pendioikan Naslonal : 

1. Nomor 107/U/200 1; 
2. Nomor 123/0/2004; 

h.	 Keputusan Rektor UniverSitas Terbuka Nomor 257/J31/KEP/2004. 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan 

Pertama	 Pembimblng TA.PM mahas:swa S2 UPBJJ-UT Bandung Program Magister 
Pendidik.an Matematika Universitas Terbuka Masa Reglstrasi 2013.1 dengan 
susunan sebagaimana tercantum dalam Lampiran Keputusan ini. 
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Kedua	 Tugas Pembimbing TpPM mahasiswa S2 UPBJJ-UT Bandung Program 
Magister Pendidikan Matematika Universitas Terbuka Masa Reglstrasl 
2013.1 adalah sebagai berikut: 
1.	 Membimbing proposal penelltian serta penulisan TAPM yang telah 

ditelapkan Program PascasafJana UniverSitas Terbuka sampai mencapai 
benluk yang layak uji dan siap uji. 

2.	 Pembimbing Satu (I) mempunyai tugas membimbing SubstanSI / Materi 
serta Metode Penelitian. 

3.	 Pembimbing Dua (II) mempunyai tugas membimbing Metcde Penelitian 
serta Tata Tulis TAPM sesuai kelentuan Program Pascasarjana 
Universitas Terbuka. 

4.	 Membimbing penulisan artikel untuk jurnal ilmiah. 
5.	 Membimbing perbaikan penulisan TAPM setelah diujikan sesual 

masukan Komisi Penguji sampai selesai. 
6.	 Melaporkan hasil pembimbingan TAPM mahasiswa kepada Program 

Pascasarjana Universitas Terbuka. 

Ketiga	 Dalam melaksanakan tugas. Pembimbing TAPM bertanggun9Jawab kepada 
Direktur Program Pascasarjana Ur,iversitas Terbuka. 

Keempat	 Biaya pelaksanaan K:lputusan ini dibebankan kepada Anggaran Universitas 
Terbuka yang sesuai. 

Kelima	 Keputusan ini berlaku seJak tanggal ditetapkan dengan ketentuan apablla 
terdapat kekeliruan dalam keputusan ini akan diadakan perubahan 
sebagaimana mestinya. 

Ditetapkan di Tangerang Selatan 
Pada tanggal 2 5 Wi ,: .] 
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------------------ -----------

u,mpiran Kepulusan Dimktur Program Pl1SCasRrjRn3 Universitas Terbuka 
Nomor: \) 0 \ IUN31.4/KEPI2013 

Tangga.1 : 

PENETAPAN PEMBIMBING TUGAS AKHIR PROGRAM MAGiSTER (TAPM) MAHASISWA S2 UPBJJ-UT BAN DUNG 

PROGRAM MAGISTER PENDIDIKAN MATEMATIKA MASA REGISTRASI2013.1 

----.(-----_._--- -­ -
NO NAMA MAHASISWA NIM JUDUL TAPM PEMBIMBING I 

Pengaruh Model Pel11bel:l.l;lran I{ooperallf Tille Think P~lr Sri W::Irdani, 01::1 . M Pd. Or 
Share (Tps) Ocngan Pendekatan Problem Solving Terhadap flt"l/li_ wr09@ya/l0o com01696991171 [JEDUI YA rl 
Peningkatan Kemampuan Kom(Jnika~i Malematik DaD 00122280296 
Berorklr Krelif Siswa Srm _-_. 
Peningkatan Kemampuan PefllRllarnan Dan Oerpikir Kllhs Sn Wardani. Or<l , M Pd , Or. 

DEfJ ! sr-r IAL ESMANA 016969685 Malemalls Peser!a DIc1lk Met<:llui Melode tnkuiri Monel dafl1._ wr09@yalloo com2 
Alberta 08122280296 -. -----~-------

Sn Wardani, Dra , M Pd , Dr Pengllruh Peng9uIlilarl Pendekill~n r'roblem POSlr19 
(Ji1IlI__ wr09@yA/loo com [VI\ MLJLYANI 010970214 TerhacJap Kemalllplian Komunikasi Mnlenmflk Oaf] Berfikir 3 

Knlls Malemalik 08122280200 
.~------- f------

Sn Wardam. {)r('l . M Pd ,Or.Poningkalan Kem;Jmpuan Pemaharn<ln Dan Penillaran 
4 j'l\l~ll)1\ Fl rR1ANl Matematlka Sl$W:l Madr:lS<lh TS,ln8wlyah (MIs) Melalui CI.1tli_ wID9@Y<1/lOocom016969808 

Pembelalaran Problem $ol"ln..9...-____ 08122280296 
Upaya Meningk;l\k.;:m K"rn::1mplJ;;Io Re::HHoning g, II Nan.'ln9 Prialna. M P(\ 01, 
Meiakognisl Mafemahs Sisw<l Sillp Dengan Menggllnakan l1at1;U1~Lprialnn@yaf1Oo(:Om

0109G99155 IOl\tI. S 51 Metode Pqllr (Preview, Question. Read, Rerler.t, And 08 I 22356350 
Review) Dalam Problem Sorving ---_. 

H Nanang Pn<llna, M prj Or,Penggllnaan Model Pembelajaran Ko(iperalif Tipe T'hink 
Pair Share (Tps) Unluk Memngkatk<ln Kemanlpuan 01G970135 fl<Hloflg_pffaflla@yalloo CO'11G IKE NATALLIASARI 
Penalaran Dan Pemecahan Masalah MatemJtis Siswa 06122356350 
Penganlh Penggunaan Model Pembe!<lJaran Koopcratlf Tifle H Nanang Priat:13, M Pd Dr, , Te<l111 Assisted Individualization (Tall Terhad<lp Kemampuan l1<1no/I9_wiattl,1@yal1oo r.om

016970103IHF f\ KAllMATlllAH 
Koneksi Dan Kornunikasi M<llemallk Siswa Mts 08122356350 

----_. -
Penerapan Pembeliljman Malematika Dengan Slml~gi H Nanilng Pri;"lna, M Ptl Dr, 
Reacl Unluk Menillgkatkan Aktivrtas Belajar Dan I IND.~ tlml\WATI 016970246 n<lnam!-wmlf1:'1@Y,1f1oo millB 
Komampuan Pemahaman Ma\ema\is Siswa Silla 08122356350 
Penerap;:m Model Pembel;ljAmn Kooper<ltif Deng;1l1 ()eng:m f::ndang Rusyilmiln. Urn. M S , Dr 
Pendek?{an Program Cab!! 3d Ua(am Mc.nin9kalkiln p.lIlsYilm;\fl@Yillloo en !d

01(';9702:'1NUl ~l 1A)A 1"19 Kemampuan renalar;Jn Ma!F!nl:llik SillS OJ Kola 0812235011111 
Taslkmataya _._._------_._--------­-- _._---- - ._------­ ._--------

Endallg RlIsyaman, Dr<l .. M.S , Dr Pengaruh Pellggtlnl:lan PernbelaJilran Konlekslual Terh"dafl 
f~,If_"y;J"':llJ@V<J"n(J ro !,1Peningkalan Kemampuan rmllal1Flman Diln Of'diklf I<t!h~

1(1 0169696781\/\ rNA HUS TINA Malemafis Sisw{l Smp 0812235811111 

_.­--- ._----_.­--- --._~-_.--_._--'--

PEMBIMBING II 

Knstantll\trlbClI PIlSnilasdrl. Ora. M Ed . Dr 
fla@ut <1c.irl 
081511515678 

Kristan!i Ambar Puspltasan. Ora. M Ed , Dr, 
ita@tlt.acid 
081511515678 
Krislanli I\mbar PUspII<lsafi. Ura , M Ed. Dr 
itn@tll ae /(f 
08'511515678 
Kri'ltanti Arnbar Puspllas~rl Ora M E(l Or 
Ila@/JI vc tel 
081511515678 
Kristantl Ambar Puspilasan. Ora, M.Ed , Or 
ila@lIt ac /(1 

081511515678 

Sfllislyanni, Ora, M.Ed . Or 
fistyorim@lJt ae id 
08128763107 
Sn Ustyarlni, Ora, M Cd , Or 
Iistyarini@u(ac_lrl 

08120763107 

5rr t.isty'Hini, Dra , M Ed . Dr 
"-sIY8rjll/@u( I1C Irl 
08128763107 -
SrI Uslyanni. Ora, M Fd , Dr 
',::;fY<lflll"@lJI ,1C III 

0/'3120763107 

Sri Ustyarrm, Ora, M.Ed D' 
1I;<;IY<1fJrlJ@u/iJ(:II! 

OB12875JH17 
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-----

----- --

--

--

NJ\MJ\ MJ\HASISWJ\ NIMNO 
---_.­ -----_ ...-------_._-- c------­

11 Q1G9G9G9:?SISKA HYANE MUSlIM 

----_. 

1;1 Tr~11\ r~ul fN~OM Q1G969813 

~..~-~-------~----

1.1 WITRI NUR ANISIi 01G9G9653 

YNHI [)URNAMJ\SJ\RI,
11 01G969954 

S.PD 

.--_. ._-~._-'--' .._-------­

l~ Y[NIIJf:[1Y/lNI 010970112 

--_. __.~.-

0169701()7IG YONI ;,1 lNMWO 

, .._­ - ---" .-.--" 

ode Student Facllit;)\or I\lld [t\dangl~usycunan.Ora, M S , OrPeng,Hull renggunaan Me Sill JlIlaetla. Dra , M bl , Dr. I 
aran Kooperatlf TerharJ.:lp olllsyillll;Jfl@]yn!JoO(;ol((F:<plnimng Dalarn Pernbcl;: 5ItiJ@UUIGlri 
::\sCll<lh Ma!emalik D<ln OR 1?:?3~fl.1'" \K~rtlilmpUrln Pemecal1an ~ 08' ?83730!=lO 

Kemampu£ln Be'ptkir Kntis 
Pengaruh PellllJelaFH.lr 0­

~ater.n;:l1ll( Slswa Smk:",,,,,:­__
ng<lrl Mod~\ Kooper<ltlf Tipe 

~c:::;::c:-;,,,,~=::::: 
Endal1g {~lIsY"Hnan. nr<l , M S , Or Siti Julacl1a, Ur;) , M Ed . Dr 

Student Teams Acl1ie.... e nl Di.... ision (Stad) Terhadap ,'rlisynman@YAlloocold slt,j@ul ('IC Ie! 

Kemampuan f'emllaran n KomonikClsi Malema\l\I, Peserla 081223513>1>11 08128373G90 
gatl KejuruanDidik Di Se.kolah Menem 

JU( UL l/lPM PEMBIMBING I PEMBIMBING" 

Peningkalan Kem:impua Demecahan Masalah Dan N'lnl Ratnaningsrh, Ora, M rd . Dr 
Komunlkasi Malemahk I gan Pendekatan Relisltk rlllalzk@lJolmallcom 
Malematika Unluk Siswa ~. "p 081313617151 _ 
Penerapan Mode! f'embelaJ ;lfUn Kooperatrf Tipe Tcmn Nani Ralnaningslh. Ora. M ret. Dr 
Games Tournament (Tgl) l ntuk Meningkatkan Kernampuan wraflk@fI0tm;'lil com 
Pemahaman O::lll Komunik i'losi Malelll~llkil SiSWil 0813136-1i "'51 

Penlllgkatan Kemampttan I oneksi Dan Komunikasi Nanl Hai;;~~.-;gs;f\01"', M Pd. Dr 
Matematik Mclalui P8JTlbel; J~fan Kontr:>k<;lual SiSW<l Srnk nimI7k@hotl1l<1JI( om 
Negeri 01 Kabupalen I<unir ~__ ~ 08131364/~?~__• 
Evektlvltas f'em,lf<lnan SIr;: 'egi Pernbp.l"laHm Kre;:lllf Nani Raln;:HlHlgGlh. Dra . M Pd , Dr 
I'roduktlf Tertli1dnp Penlng alan Kp.nl;Jrnpll<ln OP.fpiklr llui//zk@!Jolm<lJlulIlJ 

Kreat\f Dan Penalaf3n Mall mati'" SiSw~}!:,_,a Qfl ':~.!}Q~J_~~_ 

~ircktu~rro9ralll PascasDrjanCt 

~'llvCr~r~lIka 

(-----: /~---
r-stlcitr.M.Sc.~h.D i,'H 

.r~ Nil' 19520213 198503 2 001 _ 

Sill JlIlael1a. Ora M Ed . Dr 
slflj@ul.ac lei 
08128373690 ---j 
Slli Ju\aeha. Ora. M Ed . 01 
silij@ul ,1(;. ic! 
08128373690 

Sill Julaetla, Ora M E.d . Dr 
sltIJ@"1 ,1C id 
08128373690 "_. _ 
Sandra SlIkrnanm9 AJi M Ed . Or 
srmrlr<:l@l1/ ElG 1(1 
OB 129t1589~ ..!.... .._. __ 

1 
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YAYASAN PENDIDII<AN ISLAM NURUL F;\LAH 

"5'vllJS. !NV(j{VL PjiLj1:J{J.' 
leralueclitad "At! 

(BAN-S/M Nemer' 01000/691/BAP-SM/lC/1OII) 

NSM: 121232780008 NPSN: 20279779 

AliJmat: JL Pe~l1'Uis Kanenkko.tlJ' (SeJ,gk"q Kar:lIJm~"k Kawaiu Kola Tas;J./ttalaYQ 46182 Tip (0265) 321511 
e-mail .. m1S-IlI.nl/~(alah50(ii1vahoo.comSite:wwwm(s~lIu ..(J-falah-ta_..i1..7nalal.O.hlogsro(.com 

SURAT KETERANGAN PENELITIAN 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama : Drs. H. Ecep Budi Setiawan 

NIP. : 19650414199403 1001 

Jabatan : Kepala Madrasah 

. .. - .
unit Kefj3 : !'-ATs. r-!UfU! Faiah 

Dengan ini menerangkan bahwa : 

Nama : Ike Natalliasari 

NIM : 016970135 

F'ekerjaan 

Pendidikan Matematika Universitas Terbuka UPBJJ Bandung
 

Benar - benar telah melaksanakan Penelitian dengan judul Thesis PENGGUNAAN MODEL
 

PEMBElAJAHAN KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE (TPS) UNTUK MENINGKATKAN
 

.......... ,.. ......... ..... .......
 
-JIJ lIVr-l.KEi....1Ai\:~PUAN PENALf;RAN DAN PEr...~ECAHAN ;viASALAH iviATEr....1ATiS IVIIJ. UOll 

Tanggal 28 Maret s.d 09 Mei 2013 dilembaga yang saya pimpin. 

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenarnya untuk diketahui dan 

dipergunakan sebagaimana mestinya. 

Tasikmalaya, 10 Mei 2013 

~~I!----jr­
ep Budi Setia 

"""~~96504141994031 001 
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--~--	 UNIVERSiTAS IERBUKA-- Unit Program Bclajar Jarak Jauh (U PBJJ-UT) Baodung 
JI. PanyiJeukan Raya No. I A, Soekarno-Hatta, Bandung 40614 ~ 

VE~SnAS TERBLIKA	 Telepon: 022- 780 1791, 7801792, 87820554, Faksimile: 022-87820556 
"	 """"" .d ~- ..........	 Latl1an: bandlll'5~ut.a.c.1 . ~ --- .
 

Nomor 1251UN31.32/PGI20 13 18 Maret20l3 
Lampiran 
Hal PeQIlohona:l izin mengadakan 

Studi~ganlobservasi.. 

Yth.	 Kepa!a Mts. Nurul Falah Sengkol Kawalu Tasikmalaya 

Di Kawalu TasiRmalaya 

Dehgan lui kami hadapkan mallasiswa Program Magister (32) Pendidikan Matematika 

Program Pasca Sarjana Universitas Terbuka (UT). 

Nama Ike Natalliasari 

NIM 016970135 

Program Studi: Pendidikan Matematika 

Jenjang Magister 

Maksud Studi Larangan/()!:>",,,va,i 

Judu] PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE 

THINK PAIR SHARE (TPS) UNTUK MENINGKATKAN 

KEMAMPUAN PENALARAN DAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIS SISWAMTS 

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon bantuan Saudara untuk memberi ijin kcpada 

mahasiswa yang bersangkutan guna mendapatkan data penelitian pada lembaga yang Saudara 

pimpin sebagai bahan penulisan tesis (S2). Untuk itu kami mohon kesediaan Saudara dapat 

memberikan data dan infonnasi yang diperlukan, 

Atas perhatian dan bantuan Saudara, kami ucapkan [erima kasih. 

.')1 
Dra. Dina. laib, M. Ed. .\ 

lit:;:,~tP 195~0126 198603 002 
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
 
PROGRAM PASCASARJANA
 

UNIVERSITAS TERBUKA
 
JI. Cabe Raya, Pondok Cabe Ciputat 15418
 

Telp. 021-7415050, Fax. 021-7415588
 

BIODATA 

Nama : Ike Natalliasari 

NIM : 016970135 

Tempat dan Tanggal Lahir : Ciamis, 5 Desember 1980 

Registrasi Pertama : 2011.2 

Riwayat Pendidikan : SD Negeri 4 WonohaIjo (1887 -1993) 

SMP Negeri I Pangandaran (1993 - 1996) 

SMA Negeri I Ciarnis (1996 - 1999) 

SI Pendidikan Matematika Universitas Siliwangi 

(1999 - 2003) 

Riwayat PekeIjaan : Guru di SMA Negeri 4 Ciamis (2003 - 2009) 

Dosen Universitas Siliwangi (2009 - sekarang) 

Alarnat Tetap : Perum Wijaya Permai I Blok A No.19 Rt.03/ 

Rw.OII Kel. Kersanagara Kec. Cibeureum Kota 

Tasikmalaya 

No. Te1plHP : 082117636679 

Jakarta, 14 Agustus 2013 

Ike Natalliasari 
NIM.016970135 
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